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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Dr. Suhandri, M.Pd.

PERSETUJUAN

Skripsi dengan judul Pengaruh Model Pembelajaran MURDER (Mood,
Understand. Recall, Digest, Explant, Review) Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis
Matematis Ditinjau Dari Motivasi Siswa, yang ditulis oleh Winda Aprilia dengan
NIM 11910524264 dapat diterima dan disetujui untuk diujiankan dalam sidang

Munagqasyah Fakultas tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif

Kasim Riau.
Pekanbaru, 18 Dzulhijjah 1444 H
07 Juli 2023 M
Menyetujui, .
Ketua Jurusan Pembimbing

Pendidikan Matematika

-

Prof. DY. Risnawati, M.Pd.

NIP. 196802212007011026
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Arnida Sari, S.Pd., M.Mat Annisa
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PENGESAHAN

Skripsi dengan judul Pengaruli Model Pembelajaran MURDER (Mood,
Understand, Recall, Digest, Expand, Review) terhadap Kemampuan Berpikir
Kritis Matematis ditinjau dari Motivasi Siswa, yang ditulis oleh Winda Aprilia
NIM. 11910524264 telah diujikan dalam sidang munaqasyah Fakultas Tarbiyah
dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau pada tanggal 30
Dzulhijjah 1444 H/18 Juli 2023. Skripsi ini diterima sebagai salah satu syarat
memperolch gelar Safjana Pendidikan (S.Pd.) pada Program Studi Pendidikan

Matematika.
Pekanbaru, 30 Dzulhijjah 1444 H
18 Juli 2023 M
Mengesahkan
Sidang Munagasyah
Penguji |
e

Dr. ndri, M.Pd.

Penguji 111 Penguji IV

-

rniati, M.Pd.

Dekan
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SURAT PERNYATAAN
Saya yang bertandatangan di bawah ini:

Nama : Winda Aprilia
NIM : 11910524264
Tempat/tgl. Lahir : Pekanbaru/ 09 Juni 2001
Fakultas/Pascasarjana’ : Tarbiyah dan Keguruan
Prodi : Pendidikan Matematika

Judul Disertai/Thesis/Skripsi/Karya Ilmiah lainnya’ :
“Pengaruh Model Pembelajaran Murder (Mood, Understand, Recall, Digest,

Explant, Review) Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Matematis Ditinjau

Dari Motivasi Siswa”
menyatakan dengan sebenar-benarnya bahwa:
I. Penulisan Disertai/Thesis/Skripsi/Karya Ilmiah lainnya* dengan judul

sebagaimana tersebut di atas adalah hasil pemikiran dan penelitian saya

sendiri.

)

Semua kutipan pada karya tulis saya sudah disebutkan sumbernya

3. Oleh karena itu Disertai/Thesis/karya llmiah lainnya* saya ini, saya nyatakan
bebas plagiat

4. Apabila dikemudian hari terbukti terdapat plagiat di dalam penulisan

Disertai/Thesis/karya Ilmiah lainnya* saya tersebut, maka saya bersedia

menerima sanksi sesuai peraturan perundang-undangan.

Demikian surat pernyataan ini saya buat dengan penuh kesadaran dan tanpa paksaan

dari pihak manapun juga.
NPT " kanbaru, 2023
(i O (w \ﬁ :ng memKuat pernyataan
¢’ § 8
)3 S| " MiTE
; i“';!'.-l TEMP

! GGOEBAKXS07603480 .
vwinda Aprilia

NIM : 11910524264

*Pilih salah satu sesuai jenis karya tulis

nery wisey jrredg ueyng j
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PENGHARGAAN

salamu’alaikum warahmatullahi wabarokatuh

118U e1dio yeH @

Puji syukur Alhamdulillah, penulis ucapkan kehadirat Allah SWT yang
t%ah memberikan Rahmat dan Hidayah-Nya serta kemudahan, sehingga penulis
dipat menyelesaikan skripsi ini. Shalawat beserta salam penulis haturkan kepada
ug\jvatun hasanah Nabi Muhammad shallallahu ‘alaihi wasallam yang telah
ng)eluruskan akhlak dan akidah manusia sehingga dengan akhlak dan akidah yang
lurus manusia akan menjadi makhluk yang paling mulia.

Skripsi ini berjudul Pengaruh Pengaruh Model Pembelajaran Murder
(Mood, Understand, Recall, Digest, Explant, Review) Terhadap Kemampuan
Berpikir Kritis Matematis Ditinjau Dari Motivasi Siswa, merupakan hasil karya

ilmiah yang ditulis untuk memenuhi salah satu persyaratan mendapatkan gelar

9p]
S‘g:rjana Pendidikan (S.Pd.) pada jurusan Pendidikan Matematika Fakultas

°

T'_u?_rbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.

Dalam menyelesaikan skripsi ini, penulis menyadari begitu banyak

N >rure

o
[§7)

ntuan dari berbagai pihak yang telah memberikan uluran tangan dan kemurahan

=
oA

I kepada penulis terutama Ayahanda tercinta Aprijon dan Ibunda tercinta

I

rlis yang penuh perjuangan telah melimpahkan segenap kasih sayangnya,

ungan moril maupun materil yang terus mengalir hingga saat ini yang selalu

e[S JEL)

impahkan kasih sayang dan memberi semangat serta selalu mendoakan

geAg

ulis hingga terkabullah salah satu do’anya ini yaitu telah selesainya penulis

]

I

3

njajaki pendidikan S1. Untuk abang kandung penulis Rony Saputra dan kakak

nery wisey
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k&dung penulis Delvita Putri, S.Pd, yang selalu membantu dan menjadi

=

maotivator penulis dalam situasi apapun dan telah memberikan semangat serta

©

t&a yang begitu ceria, selalu membantu dan menjadi motivator penulis sehingga
=

membuat penulis begitu semangatdalam penyelesaian skripsi. Pada kesempatan

=

it penulis juga menghaturkan dengan penuh rasa hormat ucapan terima kasih
Z

yéhg mendalam kepada:

w
-~
1QJ
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w

neny wisey jreig uvjng JO AJTISIdATU[] DTUIR]S] d)©1§

Prof. Dr. Hairunnas, M.Ag., selaku Rektor Universitas Islam Negeri Sultan
Syarif Kasim Riau. Prof. Dr. Hj. Helmiati, M.Ag., Selaku Wakil Rektor | dan
Prof. Edi Irawan, S.Pt., M,Sc., Ph.D., selaku Wakil Rektor Il Universitas
Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.

Bapak Dr. H. Kadar, M.Ag. selaku Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan
Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau Dr. H. Zarkasih, M.Ag.
selaku Wakil Dekan I, Dr. Zubaidah Amir, MZ, M.Pd., selaku Wakil Dekan
I, Dr. Amirah Diniaty, M.Pd.Kons selaku Wakil Dekan Ill beserta seluruh
staff Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif
Kasim Riau.

Bapak Dr. Suhandri, S.Si., M.Pd. selaku Ketua Program Studi Pendidikan
Matematika Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri
Sultan Syarif Kasim Riau. Terima kasih atas bantuan dan motivasi yang
diberikan kepada penulis.

Ibu Depriwana Rahmi, S.Pd., M.Sc. selaku Penasehat Akademik yang telah
memberikan bimbingan dan arahan serta motivasi yang selalu diberikan

kepada penulis sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi ini dengan baik.
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Ibu Prof, Dr. Risnawati, M.Pd. selaku pembimbing skripsi yang telah
memberikan bimbingan dan arahan sehingga penulis dapat menyelesaikan
skripsi ini dengan baik.

Bapak dan Ibu Dosen Program Studi Pendidikan Matematika Fakultas
Tarbiyah dan Keguruan, yang telah sabar dan ikhlas memberikan banyak
ilmu pengetahuan kepada penulis.

Ibu Rosmiati, S.Pd.Gr selaku Kepala Madrasah Tsanawiyah Al Mujtahadah
Pekanbaru yang telah memberikan izin kepada penulis untuk melaksanakan
penelitian.

Siswali kelas IX.1dan 1X.2 Madrasah Tsanawiyah Al Mujtahadah Pekanbaru
selaku kelas yangdijadikan sample untuk penelitian yang telah bekerja sama
dan membantu kelancaran penelitian.

Saudara tersayangku sekaligus mentor belajar Delvita Putri, S.Pd yang
mempunyai andil cukup besar dalam membantu melancarkan perkuliahan,
tempat bertukar pikiran, memberikan semangat, motivasi serta dukungan
yang membawa penulis hingga sampai diakhir perkuliahan hingga akhirnya
wisuda.

Keluarga besar PMT-E selaku sahabat yang selalu memberikan dukungan,
selalu memotivasi dan memberikan pengetahuan serta tempat untuk belajar
bersama demi menyelesaikan skripsi ini.

Teman-teman KKN Desa Bedeng Sikuran serta teman-teman PPL Madrasah
Tsanawiyah Al Muttagin Pekanbaru yang telah memberikan pengalaman

baru bagi penulis.
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Pekanbaru, 12 Juli 2023
NIM. 11910524264

Winda Aprilia

Akhirnya, semoga setiap bantuan yang penulis terima dari berbagai pihak
Vi

akKan mendapatkan balasan kebaikan berlipat ganda dari Allah SWT. Aamiin

aimiin ya rabbal ‘alamin.

© Hak captamilik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau
Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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PERSEMBAHAN

~ Yang Utama dari Segalanya ~

“Ruji dan sujud syukur kepada Allah SWT atas segala Rahmat dan Hidayah-Mu
C  telah diberikan, sehingga dengan bekal ilmu pengetahuan yang telah

= engkau anugerahkan kepadaku dan atas izin-Mu akhirnya skripsi ini dapat

CCD terselesaikan.

L.antunan sholawat beriring salam penggugah hati dan jiwa, menjadi persembahan
genuh kerinduan pada sang revolusioner islam, pembangun peradaban habibana
wanabiyana Muhammad SAW

[lw e}did yeH ©

nery

~ Ayah dan Ibu Tercinta ~

Skripsi ini adalah persembahan kecil saya untuk ayah dan ibu. Semangatku karena
mengingat perjuangan dan senyuman mereka Lelahku hilang karena mereka tak
pernah berkata lelah. Putus asaku hilang karena mereka tak pernah putus asa.
Jenuhku hilang karena mereka tak pernah jenuh untuk memberikan semangat.
Kehadiran mereka yang menjadi penyemangat hidupku.

Ketika dunia menutup pintunya pada saya, ayah dan ibu yang membuka
lengannya untuk saya. Ketika orang-orang menutup telinga mereka untuk saya,
mugreka membuka hati untukku. Ayah, ibu, terima kasih karena selaluada untukku.
Semoga ayah dan ibu selalu berada dalam lindungan
Allah SWT hingga akhir hayat nanti.

IST 23}

uLe

‘Ya Allah Ya Rahman Ya Rahim, terimakasih telah Engkau hadirkan hambadi
ntara kedua orang tua hamba yang setiap waktu ikhlas menjagaku, mendidikku
membimbingku dengan baik, mendoakanku, Ya
Allah berikanlah balasan yang setimpal surga Firdaus untuk mereka dan
jauhkanlah mereka dari siksaan-Mu”
Aamiin.
Terimakasih banyak Ayah, 1bu.
Do’akan saya terus ya,
dalam setiap langkah yang akan saya lalui nantinya.

(=

)

vii
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~ Ketua Program Studi ~

I XeH @

apak Dr. Suhandri, M,Pd., selaku ketua program studi Pendidikan Matematika,
ananda ucapkan terimakasih atas dukungan, bantuan, dan saranyang selalu
diberikan.

~ Sekretaris Program Studi ~

INYiw eyd

=Bapak Ramon Muhandaz M.Pd., selaku sekretaris program studi Pendidikan
Matematika, ananda ucapkan terimakasih atas dukungan, bantuan, dan saranyang
@ selalu diberikan.

~ Dosen Penasehat Akademik dan Pembimbing Skripsi ~

M BysS

2lbuk Depriwana, M.Pd. dan Ibuk Prof. Dr. Risnawati, M.Pd. ananda ucapkan
terimakasih sedalam-dalamnya atas arahan, nasehat serta dalam membimbing
ananda hingga mampu menyelesaikan penulisan skripsi ini.
Semoga Ibu dan keluarga berada dalam lindungan Allah SWT.

~ Seluruh Dosen dan Pegawai Fakultas Tarbiyah dan Keguruan ~

Skripsi ini saya persembahkan sebagai wujud rasa terimakasih kepada Bapak dan
Ibu dosen atas segala ilmu yang telah diberikan dan kepadaseluruh pegawai
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan yang telah banyak membantu demi kelancaran
berlangsungnya perkuliahan.

~ Seluruh Keluarga Besar ~

Skripsi ini saya persembahkan untuk seluruh keluarga besar sebagai wujud
erimakasih kepada seluruh anggota keluarga atas segala dukungan, motivasi,
sihat, serta tawa, sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsiini dengan baik.

LUIe[S] 3)e)S
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~MOTTO~
“Hanya kepada Engkaulah kami menyembah dan hanya kepada
Engkaulahkami memohon pertolongan.”

(Q.S Al-Fatihah : 5)
“Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan.”

(Q.S Al Insyirah : 6)
“Allah tidak membebani seseorang melainkan dengan

kesanggupannya.”
(Q.S Al Bagarah : 286)

“Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman diantaramu dan
orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat”
(Q.S Al-Mujadalah: 11)

iX

© Hak cipta milik UIN Suska Riau
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ABSTRAK

inda Aprilia, (2023) : Pengaruh Model Pembelajaran MURDER ( Mood,
Understand, Recall, Digest, Expand, Review) Terhadap
Kemampuan Berpikir Kritis Matematis Ditinjau Dari

Motivasi Siswa
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran
MURDER terhadap kemampuan berpikir Kkritis matematis ditinjau dari motivasi
siswa. Jenis penelitian ini merupakan penelitian Quasi Eksperimental dengan desain
The Nonequivalent Posttest Only Control Group Design. Penelitian ini dilakukan di
MTs Al Mujtahadah pekanbaru. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa
kélas IX MTs Al Mujtahadah. Sampel dalam penelitian ini adalah kelas 1X.2 sebagai
as eksperimen dan 1X.1 sebagai kelas kontrol. Instrumen penelitian ini berupa tes
kgmampuan berpikir Kkritis matematis, angket motivasi siswa dan lembar observasi.
Teknik analisis data yang digunakan untuk hipotesis adalah uji anova dua arah (two-
way anova). Berdasarkan hasil analisis data tersebut dapat diambil kesimpulan yaitu:
1) Terdapat perbedaan kemampuan berpikir kritis matematis antara siswa yang
mengikuti pembelajaran dengan model pembelajaran MURDER dengan siswa yang
mengikuti pembelajaran tanpa model pembelajaran MURDER. Dengan hasil
perhitungan menunjukkan F (A)nitung = 7,412 > F (A)wber = 4,18 sehingga H, diterima.
2) Terdapat perbedaan kemampuan berpikir kritis matematis antara siswa yang
memiliki motivasi tinggi, sedang, dan rendah. Berdasarkan hasil perhitungan
diperoleh F(B)nitung = 7,994 > F(B)taver = 3,25 sehingga H. diterima. 3) Tidak
terdapat interaksi antara model pembelajaran dengan motivasi siswa dalam
mempengaruhl kemampuan berpikir kritis matematis siswa. Berdasarkan hasil
pgrhltungan diperoleh F(A X B)nitung = 2,667 < F(A X B)tavel = 3,25 sehingga Ho
diferima dan H, ditolak. Hasil tersebut mengidentifikasi bahwa model pembelajaran
MPURDER mempengaruhi kemampuan berpikir kritis matematis. Hasil penelitian ini
dapat digunakan guru dalam meningkatkan kualitas pembelajaran di kelas, khususnya

k@mampuan berpikir kritis matematis.

INYIw &dioyeH o

I@ta Kunci: Model Pembelajaran MURDER, Kemampuan Berpikir Kritis
Matematis,Motivasi Siswa.
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ABSTRACT

nda Aprilia, (2023): The Effect of MURDER (Mood, Understand, Recall,
Digest, Expand, Review) Learning Model toward
Students Mathematical Critical Thinking Ability
Viewed from Their Motivation

w eydi&yeH o

T’ﬁ—s research aimed at finding out the effect of MURDER learning model toward
sEdents mathematical critical thinking ability viewed from their motivation. It
was quasi-experiment research with the nonequivalent posttest only control group
désign. This research was conducted at Islamic Junior High School of Al
I\@jtahadah Pekanbaru. All the ninth-grade students at Islamic Junior High
Svhool of Al Mujtahadah were the population of this research. The samples were
the ninth-grade students of class 2 as the experiment group and the students of
class 1 as the control group. The research instruments were in the forms of
m@thematical critical thinking ability test, student motivation questionnaire, and
observation sheet. Two-way ANOVA test was the technique of analyzing data.
Based on data analysis results, it could be concluded that 1) there was a difference
of mathematical critical thinking ability between students taught by using
MURDER learning model and those who were not taught by using MURDER
learning model, and the calculation result showed that F(A)observed 7.412 was
higher than F(A)ubne 4.18, so H, was accepted; 2) there was a difference of
mathematical critical thinking ability among students owning high, moderate, and
low motivation, and the calculation result showed that F(B)opserved 7.994 was
higher than F(B)wbee 3.25, SO Ha was accepted; and 3) there was no interaction
between learning model and student motivation in affecting student mathematical
critical thinking ability, and the calculation result showed that F(AXB)opserved
2667 was lower than F(AXB)ubie 3.25, S0 Ho was accepted and H, was rejected.
Tﬁese results identified that MURDER learning model affected mathematical
cntlcal thinking ability. The research findings could be used by teachers in
na_greasmg learning quality at class, especially mathematical critical thinking
agility.

K'_iéywords: MURDER Learning Model, Mathematical Critical Thinking
Ability, Student Motivation
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PENDAHULUAN

Latar Belakang

Berpikir kritis dalam pembelajaran bertujuan mengarahkan siswa
untuk memiliki cara berpikir yang cermat, teliti, cerdas, dan terstruktur dalam
mengorganisasikan antar konsep untuk memecahkan masalah. Menurut Agus
Suprijono kemampuan berpikir kritis adalah cara berpikir reflektif, beralasan,
berfokus pada keputusan apa yang dilakukan atau diyakini. Berpikir kritis
adalah sebuah proses terorganisasi yang memungkinkan siswa mengevaluasi
bukti, asumsi, logika dan bahasa yang mendasari pernyataan orang lain,
tujuan dari berpikir kritis adalah untuk mencapai pemahaman yang
mendalam.

Berpikir kritis menuntut upaya keras untuk memeriksa setiap
keyakinan atau pengetahuan asumtif berdasarkan bukti pendukungnya dan
kesimpulan-kesimpulan yang diakibatkannya. Sehingga dapat disimpukan
bahwa berpikir kritis adalah pertimbangan yang aktif, terus-menerus, dan
teliti mengenai sebuah keyakinan atau bentuk pengetahuan yang diterima
siswa. Kemampuan berpikir kritis melatih siswa untuk membuat keputusan
dari berbagai sudut pandang secara cermat, teliti, dan logis.

Kemampuan berpikir kritis matematis merupakan kemampuan dasar

yang harus dimiliki setiap siswa yang belajar matematika. Hal ini diharuskan

JifeAg uelng jo AJISIdATU) DTUIR]S] d}e1S

! Wahyudi, Mauliana,dkk. Kajian analisis keterampilan berpikir kritis siswa sekolah

ménengah atas. Jurnal pendidikan manajemen perkantoran Vol. 5 No. 1, January 2020, Hal. 67-82.
EISSN 2656-4734
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bukan tanpa alasan dan tujuan. Tujuan kemampuan berpikir kritis matematis
sendiri yaitu agar siswa tidak mudah menerima sesuatu tanpa tahu alasannya
sehingga siswa dapat mempertanggung jawabkan pendapatnya secara logis® .
Dengan begitu siswa diharapkan dapat menerapkan kemampuan berpikir
kritis bukan hanya pada matematika saja tapi juga kehidupan sehari — hari
dimana dalam kehidupan sehari — hari akan banyak hal baru yang akan
ditemui. Jika hal baru tersebut tidak disaring oleh kemampuan berpikir kritis
bisa jadi membawa dampak negatif baik untuk individu siswa maupun
lingkungan sekitar

Terdapat dalam Al-Qur’an Surah Ali Imran Ayat 190-191 yang
menjelaskan manusia berpikir, yaitu sebagai berikut :

T

JLEEJTEJ -] *-—:“"E "'lju"_}mj"—’"ﬁ—“—“—”dj—"u—i’wl
55 ué’ffﬂ:?a uj-c—«ﬂdbum)—iuj ﬁ@;j,_., a,—té_a
LJI Llas Losb alnse. o Was s E515 Ls

Yang Artinya : 190. Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi,
dan silih bergantinya malam dan siang terdapat tanda-tanda bagi
orang-orang yang berakal, 191. (yaitu) orang-orang yang mengingat
Allah sambil berdiri atau duduk atau dalam keadan berbaring dan
mereka memikirkan tentang penciptaan langit dan bumi (seraya
berkata): "Ya Tuhan Kami, Tiadalah Engkau menciptakan ini dengan
sia-sia, Maha suci Engkau, Maka peliharalah Kami dari siksa neraka.

Menurut Quraish Shihab ayat ini mengundang manusia untuk berpikir,

karena sesungguhnya dalam penciptaan, yakni benda-benda angkasa seperti

nery wigey| jriedg ueyng

> Heris Hendriana, dkk., Hard Skill dan Soft Skill Matematika Siswa, (Bandung : PT

|ka Aditama, 2017), h 95
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matahari, bulan, dan jutaan gugusan bintang yang terdapat di langit atau
dalam pengaturan sistem kerja langit yang sangat teliti serta kejadian dan
perputaran bumi pada porosnya, yang melahirkan silih bergantinya malam
dan siang perbedaannya, baik dalam masa maupun dalam panjang dan
pendeknya terdapat tanda-tanda kemahakuasaan Allah bagiuliil-albab, yakni
orang-orang yang memiliki akal yang murni.?

Pada era revolusi pendidikan 4.0 menuntut penyiapan sumber daya

manusia yang memiliki keterampilan 4C yaitu communication (komunikasi),

nely e)sns NiN !jiw ejdio yeH o

collaboration (kolaborasi), critical thinking and problem solving (berpikir
kritis dan pemecahan masalah), serta creativity and innovation (kreativitas
dan inovasi).* Istilah communication (komunikasi) dapat diartikan sebagai
transfer informasi yang berlangsung dari satu orang keorang lainnya.’
Keterampilan ini mengungkapkan pemikiran, gagasan, informasi dan
pengetahuan dalam ragam bentuk, baik itu komunikasi lisan, tulisan, maupun
komunikasi langsung dan tidak langsung. Collaboration (kolaborasi) adalah
bekerja sama, beradaptasi dalam berbagai peran dan tanggung jawab secara
pribadi untuk mencapai tujuan untuk diri sendiri dan orang lain.°

Keterampilan kolaborasi melibatkan keterlibatan peserta didik dalam upaya

[]}SIBA!UH JIWe[sS] 9jelg

¥ M. Quraish Shihab, 2002, Tafsir Al-Misbah: Pesan, Kesan, dan Keserasian Al-Qur’an,
2, Jakarta: Lentera Hati, h. 370
* Khairunnisa Gusti Firda, dkk., Media Pembelajaran Matematika Konkret Versus
ital: Sistematic Literature Review di Era Revolusi Industri 4.0, Jurnal Tadris Matematika 3(2),
@vember 2020, 131-140
w ® Hidayati Nurkhairo, dkk., 4Cs’ (Critical Thinking, Communication, Collaboration,
ativity) pada Era Revolusi Industri 4.0: Pentingnya Mengenalkan Keterampilan ini Bagi Guru
SMPN 1 Kuok, Community Education Engagement Journal, [30] CEEJ : VOL 3 NO 1 OKTOBER
2021 E-ISSN : 2686-6129, h.31
® Marlina Winda, dkk., 4C Dalam Pembelajaran Matematika Untuk Menghadapi Era
R@volusi Industri 4.0, Prosiding Sendika: Vol 5, No 1, 2019, h.394
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memecahkan masalah bersama-sama secara berkelompok. Creativity
(Kreativitas) adalah mengembangkan, melaksanakan, dan menyampaikan
gagasan-gagasan baru kepada orang lain serta bersikap terbuka dan
responsive terhadap pendapat baru dan berbeda.” Kreativitas yang dapat
menghasilkan penemuan-penemuan baru sering disebut sebagai inovasi
(innovation).

Critical thinking (berpikir kritis) merupakan kemampuan untuk
melakukan berbagai analisis, penilaian, evaluasi, rekonstruksi, pengambilan
keputusan yang mengarah pada tindakan logis dan sesuai.®> Menurut Robert
Ennis di dalam Alec Fisher Berpikir kritis adalah pemikiran yang masuk akal
dan reflektif yang berfokus untuk memutuskan apa yang mesti dipercaya atau
dilakukan.” Keterampilan berpikir kritis, menjadi kebutuhan setiap Siswa
bahkan, kemampuan kritis ini diharapkan bisa dikembangkan bersandingan
dengan kemampuan memecahkan masalah (problem solving). Siswa yang
memiliki critical thinking skill cenderung lebih cepat mengidentifikasi
informasi yang relevan, memisahkan informasi yang tidak relevan serta
memanfaatkan informasi tersebut untuk mencari solusi masalah atau
mengambil keputusan, dan jika perlu mencari informasi pendukung yang

relevan.® Siswa yang memiliki kemampuan berpikir kritis yang memadai

nery wige
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7 Ibid
® op.cCit
° Ely Agus Setiyowati and Pramukantoro, _Model Pembelajaran Kooperatif MURDER

tuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada Kompetensi Inti Teknik Elektronika Di SMK
gerl 1 Nganjuk‘, Jurnal Pendidikan Teknik Elektro, 3.1 (2014), 155-62.

10 Simanjuntak Maria Dewi Ratna, Membangun Ketrampilan 4C Siswa Dalam

I\/FSnghadapl Revolusi Industri 4.0, Prosiding Seminar Nasional Fakultas limu Sosial Universitas
geri Medan Vol 3 Tahun 2019, h. 923
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memiliki kemungkinan besar untuk dapat mempelajari masalah serta
menghadapi  tantangan dengan cara terorganisasi, dan merancang
penyelesaiannya.

Dengan kata lain Kemampuan berpikir kritis merupakan suatu hal
yang penting, namun kenyataan dilapangan belum sesuai dengan yang
diharapkan. Berdasarkan penelitian terdahulu menunjukkan bahwa
kemampuan berpikir kritis matematis siswa di Indonesia masih rendah.
Berdasarkan hasil penelitian Purwati, dkk, diketahui bahwa kemampuan
berpikir kritis matematis masih rendah, disebabkan karena kurang mampu
dalam menginterpretasikan masalah dan tidak mampu memenuhi indikator
analisis, evaluasi dan inferensi*. Hasil penelitian lainnya juga dilakukan oleh
Maharani, dkk, mengemukakan bahwa kemampuan berpikir Kritis siswa
masih rendah. Kemampuan berpikir Kkritis siswa masih rendah disebabkan
oleh siswa kurang tepat membuat kesimpulan sehingga kesulitan menghitung
kembali jawaban yang sudah diperoleh untuk memastikan jawabannya benar
atau salah™?

Rendahnya kemampuan berpikir kritis matematis siswa juga terjadi di
MTs Al-mujtahadah, hal ini diperkuat hasil observasi yang dilakukan peneliti.
Selama proses pembelajaran matematika masih ditemui beberapa masalah
diantaranya terlihat gejala-gejala yaitu saat guru melakukan interaksi kepada

siswa dengan memberikan suatu permasalahan namun hanya. Sebagian besar

(=X
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" Purwati Ratna,dkk., 2016, Artikel, Analisis Kemampuan Berpikir Kritis Matematis

am Menyelesaikan Masalah Persamaan Kuadrat pada Pembelajaran Model Creative Problem

ing, h. 92
12 Maharani, Rasiman, dan Noviana Dini Rahmawati, 2019, Artikel, Analisis Berpikir

tis Siswa SMP dalam Menyelesaikan Soal Matematika Bentuk Cerita, him.70
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siswa belum bisa memberi jawaban atau siswa kurang cermat/ teliti dalam
menganalisis, menghubungkan dan mengevaluasi hasil pekerjaan mereka
sendiri atau perkerjaan yang dilakukan guru. Dalam penyelesaian soal yang
diberikan oleh guru siswa tidak mampu menerapkan strategi yang tepat dalam
menyelesaikan soaal selain itu banyak siswa yang tidak bisa merincikan cara
— cara menyelesaikan soal, mulai dari mengidentifikasi hal — hal yang
diketahui, ditanya, kemudian memperjelas langkah — langkah penyelesaian
secara terperinci, penyelesaian soal yang diberikan oleh guru hanya terpaku
pada satu bentuk penyelesaian saja, siswa tidak mampu memberi gagasan
berupa alternatif penyelesaian yang lain sehingga menyebabkan siswa kurang
terlatih mengembangkan kemampuan berpikir dalam permasalahan, pada saat
kerja kelompok siswa yang memiliki ide dalam pemecahan masalah hanya
siswa yang pintar saja sementara yang lain kurang mampu mengeluarkan
idenya.

Selain dari hasil observasi peneliti juga melakukan wawancara dengan
salah satu guru mata pelajaran matematika mengungkapkan bahwa siswa
masih kesulitan dalam berpikir kritis. Selama proses pembelajaran
berlangsung, siswa sulit memahami penjelasan yang diberikan guru mengenai
materi pembelajaran dan juga siswa mengalami kesulitan dalam mengerjakan
soal latihan yang diberikan. Selain itu masih banyak siswa yang kurang
mampu menyelesaikan masalah yang membutuhkan analisis lebih. Siswa
cenderung langsung menjawab soal tanpa mengidentifikasi soal tersebut,

tanpa mengidentifikasi hubungan-hubungan yang ada dalam soal, dan masih
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banyak siswa yang menggunakan strategi yang kurang tepat dalam
menyelesaikan masalah. Hal ini menunjukkan bahwa masih banyaknya siswa
yang cenderung hanya berfokus pada guru saja, tanpa menganalisis,
mengkritik, mengevaluasi atau memikirkan ulang apa yang disampaikan oleh
guru dimana guru lebih sering menggunakan cara belajar konvensional dari
pada menggunakan strategi atau model pembelajaran lainnya, sehingga
banyak siswa menjadi kurang aktif.

Menyadari akan pentingnya kemampuan berpikir kritis matematis dan
juga menyikapi beberapa permasalahan yang telah dipaparkan sebelumnya,
maka guru perlu mengupayakan pembelajaran dengan menggunakan
pendekatan, strategi ataupun model yang dapat memberikan peluang dan
mendorong siswa untuk melatih kemampuan berpikir kritis matematis siswa.
Sebagaimana yang diungkapkan oleh Muhibbin, bahwa salah satu faktor
yang mempengaruhi hasil belajar siswa adalah “Faktor pendekatan belajar
(approach to learning), yakni jenis upaya belajar siswa yang meliputi
model/strategi dan metode yang digunakan siswa untuk melakukan kegiatan
pembelajaran materi-materi pelajaran.®

Oleh karena itu, maka diperlukan upaya untuk mengatasi rendahnya
kemampuan berpikir kritis siswa. Salah Satu upaya untuk memfasilitasi siswa
agar mampu mengembangkan kemampuan berpikir kritis matematis,
diperlukan pemilihan model pembelajaran efektif, kondusif, menyenangkan

dan dapat membuat siswa aktif sehingga siswa leluasa untuk berpikir dan

nerny wisey JrreAg uejng jo AJISIaATU() dDTUIR]S] 3}e1S

2 Muhibbin Syah, Psikologi Belajar, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2009), him. 145.
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mempertanyakan kembali apa yang mereka terima dari guru. Maka salah satu
model pembelajaran yang dapat digunakan untuk meningkatkan
kemampuan berpikir kritis siswa adalah model pembelajaran “MURDER”.

Model pembelajaran “MURDER” terdiri atas Mood (Suasana Hati),
Understand (Pemahaman), Recall (Pengulangan), Digest (Penelaahan),
Expand, (Pengembangan), Review, (Pelajari Kembali). Mood ialah
meyakinkan mindset (cara pikir) serta suasana perasaan agar positif dalam
belajar, Understand ialah mengerti mengenai tentang apa yang tengah
dipelajari, Recall ialah mengingat lagi pengetahuan yang telah dipelajari,
Digest ialah mengecek lagi fakta serta mendapati kekeliruan yang ada,
Expand ialah memaparkan pengetahuan, yang terakhir Review yaitu
mengingat kembali mengenai yang sudah dilakukan.'*

Model pembelajaran MURDER membangun suasana belajar yang
menyenangkan sehingga membantu siswa lebih berminat untuk mengikuti
pembelajaran. Jika suasana belajar menyenangkan lebih tercipta maka akan
lebih mudah untuk mencapai tujuan pembelajaran. Selain itu model
pembelajaran MURDER digunakan untuk mengembangkan sistem belajar
yang lebih efektif dengan menekankan keaktifan siswa di kelas serta
mengembangkan kemampuan siswa dalam berpikir kritis.*> Nantinya dengan

menerapkan model pembelajaran MURDER diharapkan siswa mampu

S ueljng jo &]}SIBA!UH JIWe[sS] 9jelg
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* Setiyowati dan Pramukantoro, “Model Pembelajaran Kooperatif Murder Untuk
ningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada Kompetensi Inti Elektronika Di SMK Negeri 1

anjuk*,” Jurnal Pendidikan Teknik Elektro, 2014, 155.

!5 David W. Johnson, Roger T Johnson, and Edythe Johnson Holubee, Colaborative
rning: Strategi Pembelajaran Untuk Sukses Bersama (Bandung: Penerbit Nusa Media, 2019),
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menentukan metode yang tepat dalam menyelesaikan permasalahan yang
diberikan.®

Berdasarkan uraian mengenai MURDER tersebut dapat disimpulkan
bahwa dalam proses pembelajaran membuat siswa aktif dalam berpikir, dapat
membuka pola pikir siswa sehingga siswa mampu menemukan ide-ide atau
gagasan-gagasan. Sehingga model pembelajaran MURDER diharapkan
mampu memfasilitasi siswa menemukan kembali konsep matematika secara
mandiri, mengaplikasikan, menganalisis, dan mengevaluasi berbagai
informasi yang didapat dari hasil observasi, pengalaman, refleksi, di mana
hasil proses ini digunakan sebagai dasar saat mengambil tindakan.

Berdasarkan penelitian terkait dengan berpikir Kkritis yang
dipengaruhi oleh model pembelajaran MURDER memeberikan pengaruh
terhadap kemampuan berpikir kritis matematis siswa. Hal ini ditandai dengan
rata-rata hasil belajar siswa kelas eksperimen lebih besar dari rata-rata hasil
belajar siswa kelas kontrol. Sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa
pembelajaran yang menggunakan model pembelajaran MURDER terhadap
kemampuan berpikir Kkritis matematis siswa lebih baik dari pembelajaran
konvensional.*’
Dalam rangka untuk mengoptimalkan pembelajaran MURDER yang

bisa memberi dampak kemampuan berpikir matematis siswa, guru pula harus

memonitor tingkat dan kemandirian belajar siswa pada pengerjaan

gl

juaefg uelng jo AJISIdATU) DTUIR]S] 3}e1§
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16 H
Ibid
" Andriyani Sri, Pengaruh Model Pembelajaran MURDER (Mood, Understand, Recall,

est, Expand, Review) Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Matematis Siswa, Pada Seminar
tematika Dan Pendidikan Matematika Uny 2017, ISBN. 978-602-73403-2-9
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permasalahan matematika. Sehingga, belajar matematika diusahakan agar
lebih ditingkatkan kecermatan, kesungguhan serta kesabaran baik saat
pemahaman konsep ataupun pada permasalahan yang ada. Selain model
pembelajaran yang tidak tepat, faktor motivasi dalam belajar juga tidak kalah
penting untuk diperhatikan.®®

Guru seharusnya harus mengetahui motivasi siswa saat
menyelesaiakan permasalahan matematik, setiap siswa memiliki kecerdasan
yang berbeda-beda. Proses pembelajaran secara formal maupun non formal,
motivasi siswa ini sangat mendukung proses pembelajaran dan ide-ide
matematik yang terkait satu sama lain untuk memecahkan masalah dalam
pembelajaran matematika. Motivasi adalah kecendrungan siswa dalam
melaksanakan kegiatan pembelajaran yang didorong oleh hasrat untuk
mencapai suatu prestasi.® Pembelajaran di sekolah sebaiknya siswa perlu
lebih dibimbing dalam memotivasi diri nya dan percaya diri dalam
mengerjakan sesuatu dan menyelesaikan permasalahan yang dihadapinya.
Memotivasi diri beberarti mampu memiliki pendamping dan pikiran yang
terarah, mampu mengambil keputusan sendiri, dan percaya diri.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan Marina, dkk, setelah
melakukan perhitungan hubungan antara motivasi belajar dan perhatian orang
tua terhadap kemampuan berpikir kritis matematika. Hasil penelitian tersebut

menyatakan bahwa motivasi belajar dan perhatian orang tua secara bersama-

11efg uejng jo A}JISIdATU) DTWR[S] 3}e)§

'® Wulandari Bekti, “Pengaruh Problem-Based Learning Terhadap Hasil Belajar Ditinjau

dati Motivasi Siswa Belajar,” Jurnal Pendidikan Vokasi, 3.2 (2013): 179.

ey

19 Keke T Aritonang, “Minat Dan Motivasi Dalam Meningkatkan Hasil Belajar Siswa,

Juumal Pendidikan Penabur,” Jurnal Pendidikan Penabur, 7.1 (2008): 11.
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sama telah memberikan pengaruh positif terhadap kemampuan berpikir kritis
matematika siswa SMA Negeri di Kota Depok. % Hal ini mengandung arti
bahwa motivasi belajar merupakan salah satu yang memberikan pengaruh
yang signifikan terhadap kemampuan berpikir kritis matematika siswa.
Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan di atas, maka peneliti
tertarik untuk melakukan penelitian dengan mengangkat judul “Pengaruh
Model Pembelajaran MURDER (Mood, Understand, Recall, Digest,

Expand, Review) terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Matematis

nely e)sns NiN !jiw ejdio yeH o

ditinjau dari Motivasi Siswa.”

B. Defenisi Istilah
Agar tidak terjadi kekeliruan dalam memahami judul penelitian, maka
akan dijelaskan beberapa istilah sebagai berikut:
1. Model MURDER
Model pembelajaran MURDER terdiri atas mood, understand,
recall, digest, expand dan review, pembelajaran ini menciptakan suasana
belajar yang menyenangkan dan lebih menarik, sehingga meningkatkan

pencapaian hasil belajar siswa pada proses pembelajaran.*

uelng jo AJISIdATU) DTUIR]S] 3}e1§

20 Marina.dkk, Pengaruh Motivasi Belajar dan Perhatian Orang Tua terhadap Kemampuan
Berpikir Kritis Matematika (Survei pada Siswa Kelas XI SMA di Depok), Alfarisi: Jurnal
P%didikan MIPA, Vol. 3, No. 2, Agustus 2020, pp. 120-128, p-ISSN: 2615-7756, e-ISSN: 2615-
TH8.

- 21 Ely Agus Setiyowati and Pramukantoro, _Model Pembelajaran Kooperatif MURDER
Urtuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada Kompetensi Inti Teknik Elektronika Di SMK

I\ggeri 1 Nganjuk®, Jurnal Pendidikan Teknik Elektro, 3.1 (2014), 155-62.
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2. Berpikir kritis

Menurut Robert Ennis di dalam Alec Fisher Berpikir kritis adalah
pemikiran yang masuk akal dan reflektif yang berfokus untuk memutuskan
apa yang mesti dipercaya atau dilakukan.?

Motivasi

Motivasi belajar adalah merupakan faktor psikis yang bersifat non-

intelektual perannya adalah dalam hal menumbuhkan gairah, merasasenang

dan semangat untuk belajar.

Permasalahan
1. ldentifikasi Masalah
Berdasarkan dari yang telah di kemukakan diatas, maka masalah yang
dapat di identifikasi adalah :
a. Kemampuan berpikir kritis matematis siswa masih rendah
b. Siswa kurang mampu memahami masalah matematika terlihat dari
kesulitan siswa dalam menanggapi dan memberi penjelasan tentang

permasalahan yang diajukan oleh guru.

C. Siswa kurang mampu merincikan cara — cara menyelesaikan soal dan

hanya terpaku pada satu bentuk penyelesaian saja.

2. Pembatasan Masalah

Mengingat banyaknya permasalahan yang mencakup kajian ini, maka
untuk mempermudah dalam melakukan penelitian ini, penulis membatasi

masalah yang akan diteliti sehingga penelitian ini difokuskan pada

nerny wisey JrreAg uejng jo AJISIaATU() dDTUIR]S] 3}e1S

22 Alec Fisher,Berpikir Kritis,(Jakarta: Erlangga, 2008), h. 4
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penerapan model pembelajaran MURDER terhadap kemampuan berpikirk
kritis matematis siswa ditinjau dari motivasi siswa dalam Pembelajaran

matematika siswa SMP/MTSs.

Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah, maka
rumusan masalah yang akan diteliti ini adalah :
1. Apakah terdapat pengaruh model pembalajaran MURDER terhadap
kemampuan berpikir kritis matematis ?
2. Apakah terdapat pengaruh motivasi tinggi, sedang dan rendah terhadap
kemampuan berpikir kritis matematis?
3. Apakah ada pengaruh interaksi antara model pembelajaran MURDER dan

motivasi siswa terhadap kemampuan berpikir kritis matematis?

Tujuan
Adapun tujuan dari penelitian ini antara lain adalah untuk
mengetahui:
1. Untuk mengetahui pengaruh model pembalajaran MURDER terhadap
kemampuan berpikir kritis matematis.
2. Untuk mengetahui pengaruh motivasi tinggi, sedang dan rendah terhadap
kemampuan berpikir kritis matematis.
3. Untuk mengetahui interaksi antara model pembelajaran MURDER dan

motivasi siswa terhadap kemampuan berpikir Kritis.
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1.

Kemampuan Berpikir Kritis Matematis

a.

Pengertian Kemampuan Berpikir Kritis Matematis

Berpikir ialah sesuatu yang terus perbuat manusia pada
semua hal yang dikerjakannya, salah satunya dalam keiatan belajar.
Siswa yang melakukan pembelajaran sudah semestinya berpikir guna
mengerti materi pembelajaran. Berpikir adalah kegiatan mental
untuk dapat merumuskan pengertian, menyintesis dan menarik
kesimpulan. Berpikir adalah memanipulasi atau mengelola dan
mentransformasi informasi dalam memori. Ini sering dilakukan
untuk membentuk konsep, bernalar dan berpikir kritis, membuat
keputusan, berpikir kreatif dan memecahkan masalah.

Liliasari menyatakan berpikir Kritis ialah berfungsi untuk
menelaah suatu argumen serta menumbuhkan pengetahuan atas
makna serta pemahaman, guna menumbuhkan cara berpikir yang
menyeluruh serta masuk akal dalam mengerti dugaan, juga dapat
melandasi masing-masing bagian, sehingga bisa memberikan model
presentasi yang dapat handal, singkat, serta kredibel.” Menurut

Bayer, berpikir kritis adalah sebuah cara berpikir disiplin yang

nery uugn)] jife

! Sardiman, Interaksidan Motivasi Belajar Mengajar (Jakarta: Rajawali Pers, 2012)

Muh Tanwil and Liliasari, Berpikir Kompleks Dan Implementasinya Dalam

belajaran IPA (Makasar: Universitas Negeri Makasar, 2013).

14
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digunakan seseorang untuk mengevaluasi validitas sesuatu
(pertanyaan-pertanyaan, ide-ide, argumen-argumen, dan lain-lain).®
Menurut Fisher dalam bukunya yang berjudul berpikir Kkritis
mendefinisikan berpikir kritis adalah mode berpikir mengenai hal,
substansi atau masalah apa saja dimana si pemikir meningkatkan
kualitas pemikirannya dengan menangani secara terampil struktur-
struktur yang melekat dalam pemikiran dan menerapkan standar-
standar intelektual padanya.’5

Kemampuan berpikir kritis ialah suatu kemampuan untuk
berpikir dengan rasional dan tertata yang bertujuan untuk memahami
hubungan antara ide dan/atau fakta diantaranya kegiatan
menganalisis ide, mengidentifikasi masalah, mengkaji, memilih,
menghubungkan kearah yang lebih sempurna, kemampuan berpikir
kritis dapat diidentifikasi dari prilaku yang diperlihatkannya
sehingga mengahasilkan konklusi serta ide yang bisa menyelesaikan
persoalan yang di hadapi oleh peserta didik.
b. Karakteristik Berpikir Kritis

Menurut Wade mengidentifikasi lima karekteristik berpikir

kritis matematis yaitu: °

2

ueng jo

® Abdullah, Berpikir Kritis Matematik®, Jurnal Matematika Dan Pendidikan Matematika,
(2013), 66-75.
* Hasan Basri, dkk, “Penggunaan Model Pembelajaran MURDER (Mood, Understand,

Review,Digest,Expand, Review) Untuk Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa Pada Mata
P@ajaran Sejarah Di SMA Negeri 1 Kampar”, (Pekanbaru:Pendidkan Sejarah, ), h. 4.

I

6 Rarim and Normaya, _Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Dalam Pembelajaran Matematika
D@gan Menggunakan Model Jucama Di Sekolah Menengah Pertama‘, EDU-MAT Jurnal
Pendidikan Matematika, 3.1 (2015), 92-104.
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1) Kegitan merumuskan pertanyaan
2) Membatasi permasalahan
3) Menguji data-data
4) Menganalisis berbagai pendapat dan bias
5) Menghindari pertimbangan yang sangat emosional
Sedangkan menurut Marzona mendeskripsikan ciri-ciri
orang yang berpikir kritis adalah sebagai berikut: ’
1) Mencari kejelasan tesis atau masalah;
2) Mencari alasan;
3) Berusaha mendapatkan informasi sebanyak mungkin;
4) Menggunakan dan menyebutkan sumber yang handal;
5) Memperhatikan situasi keseluruhan;
6) Berusaha konsisten dengan pokok permasalahan;
7) Berpegang teguh akan dasar permasalahan;
8) Mencari alternative;
9) Berpikir terbuka;
10) Mengambil atau berganti posisi karena bukti dan alasan yang
cukup;
11) Mencari ketepatan secermat mungkin;
12) Memecahkan persoalan secara teratur pada bagian bagian

keseluruhan;

$1 JifeAg uelng jo AJISIdATU) DTUIR]S] 3)e1S

[%2]
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" Andriani Sri, dkk, “Pengaruh Model Pembelajaran MURDER (Mood, Understand,
all, Digest, Expand, Review) Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Matematis Siswa”,
inar matematika dan pendidikan matematika uny 2017
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13) Menggunakan keterampilan berpikir Kritis;
14) Sensitif terhadap perasaan, tahap pengetahuan, dan derajat

kecanggihan pihak lain.

c. Komponen-Komponen  Kemampuan  Berpikir  Kritis

Matematis

Ennis mendefinisikan komponen-komponen kemampuan
berpikir Kritis matematis menjadi empat komponen vyaitu,
kejelasan, dasar, inferensi, dan interaksi.® Sedangkan Gokhale
mengatakan bahwa komponen kemampuan berpikir Kritis
matematis menjadi 3 komponen yaitu menganalisis, menyintesa,
dan mengevaluasi konsep.® Watson dan Glaser membagi
komponen berpikir kritis menjadi 5 bagian, yaitu: (1) penarikan
kesimpulan, (2) asumsi, (3) deduksi, (4) menafsirkan informasi,
dan (5) menganalisis argument.*® Berdasarkan uraian diatas, maka
komponen kemampuan berpikir kritis matematis yang dimaksud
pada penelitian ini, yaitu: kejelasan, dasar, inferensi, dan

interaksi.

im{g ue}ng jo AJISIdATU) DTUIR]S] 3}e1§
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® Heris Hendriana, Euis Eti Rohaeti dan Utari Sumarmo, Hard Skills dan Soft Skills

% ibid
10

ematika Siswa, (Bandung: PT Rafika Kencana Aditama, 2017), h.95.

G. Watson dan Glaser, Watson-Glaser Critical Thingking Appraisal: Short Form
ual, (USA: Pearson Education, 2008), h.46.
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Indikator Kemampuan Kemampuan Berpikir Kritis

Ennis membagi indikator kemampuan berpikir Kritis

matematis menjadi 5 indikator, yaitu:**

1)
2)
3)
4)
5)

Memberikan penjelasan sederhana (elementary clarification).
Membangun keterampilan dasar (basic support).

Membuat simpulan (inference).

Membuat penjelasan lebih lanjut (advances clarification).
Menentukan strategi dan taktik (strategi and tactics) untuk
menjelaskan masalah.

Menurut Facione yang dikutip oleh Karim Normaya,

indikator kemampuan berpikir kritis siswa yaitu:'>

1) Menginterpretasi

Memahami masalah yang ditunjukkan dengan menulis
diketahui maupun ditanyakan dengan tepat.

2) Menganalisis

Mengidentifikasi hubungan-hubungan antara pernyataan-
pernyataan, pertanyaan-pertanyaan, dan konsep-konsep yang
diberikan dalam soal yang ditunjukkan dengan membuat
model matematika dengan tepat dan memberikan penjelasan
dengan tepat.

3) Mengevaluasi

Menggunakan strategi yang tepat dalam menyelesaikan soal,
lengkap dan benar dalam melakukan perhitungan.

4) Menginferensi

Membuat kesimpulan dengan tepat.

Menurut Arief menjabarkan kemampuan berpikir kritis

kedalam lima parameter diantaranya: **

1) Menganalisis adalah menentukan suatu bahan pada

permasalahan, menentukan bahan yang krusial, dan
menentukan metode yang tepat pada pengerjaan.

2) Mensintesis adalah mencari kebenaran, informasi serta

konsep selanjutnya mengaitkan kebenaran, informasi serta
konsep dan mennjabarkan pemecahan yang benar

§ue (g uej[ng Jo AJISIdATU) DTWR[S] 3}L}G
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1 Karunia Eka Lestari,dan Mokhammad Ridwan Yudhanegara, Penelitian Pendidikan

‘ematika, (Bandung: Refika Aditama, 2018), him.90.

12 Karim Normaya, Op.cit, h. 96
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3) Menyelesaikan persoalan adalah mengenali mengenai apa
yang diketahui, dipertanyakan serta kelengkapan elemen pada
permasalahan yang ada, membuat model matematika,
mengkonsepkan serta mengerjakan model matematika.

4) Menyimpulkan adalah mencari kebenaran, informasi serta
rencana dan bisa meringkas pemecahan yang tepat.

5) Mengevaluasi adalah mencari serta menentukan unsur krusial
pada permasalahan pengerjaan model matematika

Berdasarkan indikator kemampuan berpikir kritis yang
telah diuraikan sebelumnya, maka penulis akan menggunakan
indikator kemampuan berpikir Kkritis menurut Facione yang
dikutip Oleh Karim Normaya yaitu menginterprestasi,
menganalisis, mengevaluasi dan menginferensi. Alasan penulis
menggunakan indikator tersebut karena penulis mudah
memahami dan menerapkannya dikelas yang akan diteliti oleh
penulis. Selain itu juga karena indikator menurut facione yang
dikutip oleh Karim Normaya sudah mewakili dari pendapat yang
lain, hanya saja dalam bentuk yang sederhana.

e. Rubrik Penskoran Kemampuan Berpikir Kritis Matematis

Berikut ini disajikan tabel pedoman penskoran

indikator berpikir kritis matematis yang digunakan penulis untuk

dijadikan pedoman:
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TABEL I1.1
PEDOMAN PENSKORAN BERPIKIR KRITIS
Indikator
Berpikir Kritis |Skor Respon Siswa Terhadap Soal
Matematis

0 Tidak menulis yang diketahui dan
ditanyakan berdasarkan soal yang
diberikan.

1 Menuliskan yang diketahui dan yang

Interpretasi ditanyakan berdasarkan soal yang
diberikan akan tetapi kurang tepat.

2 Menuliskan  yang  diketahui  dan
ditanyakan berdasarkan soal yang
diberikan dengan tepat.

0 | Tidak mampu mengidentifikasi
hubungan-hubungan antara pernyataan -
pernyataan dari soal.

1 Mampu  mengidentifikasi hubungan-
hubungan antara pernyataan-pernyataan

Analisis dari soal yang diberikan tetapi kurang
tepat.

2 Mampu  mengidentifikasi hubungan-
hubungan antara pernyataan-pernyataan
dari soal yang diberikan dengan tepat.

0 | Tidak menggunakan strategi dalam
menyelesaikan soal.

| Menggunakan strategi yang tidak
tepat dan tidak lengkap dalam
menyelesaikan soal

2 Menggunakan strategi yang tepat
dalam menyelesaikan soal, tetapi tidak

Evaluasi lengkap atau menggunakan strategi
yang tidak tepat tetapi lengkap dalam
menyelesaikan soal.

3 Menggunakan strategi yang tepat
dalam menyelesaikan soal, lengkap
tetapi melakukaan kesalahan dalam
melakukan perhitungan  atau
penjelasan.

4 Menggunakan strategi yang tepat

dalam menyelesaikan soal, lengkap
dan benar dalam melakukan perhitungan
atau penjelasan.
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Indikator
Berpikir Kritis |Skor Respon Siswa Terhadap Soal
Matematis
0 Tidak membuat kesimpulan.
Inferensi 1 Membuat kesimpulan tetapi kurang

tepat.

sesuai dengan konteks soal dan
lengkap.

2 Membuat kesimpulan dengan tepat,

Sumber: (Dimodifikasi dari Karim Normaya)

Model Pembelajaran MURDER

a.

Pengertian Model Pembelajaran MURDER

Model pembelajaran MURDER terdiri atas mood,
understand, recall, digest, expand dan review, pembelajaran ini
menciptakan suasana belajar yang menyenangkan dan lebih menarik,
sehingga meningkatkan pencapaian hasil belajar siswa pada proses
pembelajaran.* Model pembelajaran ini lebih menekankan pada
keterampilan menggunakan pasangan dan kegiatan pembelajaran
lebih tertuju pada siswa.

Pada langkah-langkah pembelajaran MURDER guru
menyajikan informasi dan fenomena yang berhubungan dengan
kegiatan pembelajaran dan untuk merangsang rasa ingin tahu peserta
didik, pemrosesan informasi menuntut Kketerlibatan metakognisi
berpikir dan membuat keputusan berdasarkan pemikiran.’®
Sebagaimana Santyasa mengemukakan bahwa model pembelajaran

MURDER didasarkan atas teori perkembangan psikologi kognitif

Sriefg uejng yo A31sIaATUN) dTUTR]S 93B}S

nery m;snﬁ]

: " Ely Agus Setiyowati and Pramukantoro, _Model Pembelajaran Kooperatif MURDER
uk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada Kompetensi Inti Teknik Elektronika Di SMK
eri 1 Nganjuk®, Jurnal Pendidikan Teknik Elektro, 3.1 (2014), 155-62.
15 H
Ibid
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yang memiliki perspektif dominan dalam pendidikan masa kini yang
terfokus pada bagaimana manusia memperoleh, menyimpan, dan
memproses apa yang dipelajarinya, dan bagaimana proses berpikir
dan berlajar itu terjadi.’® Konsep model pembelajaran ini adalah
dengan kedalaman proses dan berpikir lebih dalam menjelaskan
kepada siswa Tipe model pembelajaran ini akan mendorong siswa
untuk lebih komitmen terhadap pembelajarannya baik perorangan
maupun berkelompok, merangkum pembelajaran dari penelahan
konsep pokok materi yang dipelajari, sehingga dalam memahami
pengetahuan menjadi sangat efesien.”’

Model pembelajaran MURDER ini membuat siswa merasa
belajar menyenangkan, mengasah keterampilan, serta lebih menarik
pada proses pembelajaran, sehingga yang ada dalam siswa tersebut
menjadi komponen penting untuk menyelesaikan masalah yang
diberikan. Pada model pembelajaran MURDER siswa lebih di
tekankan agar bisa berperan aktif pada proses pembelajaran agar
nantinya siswadapat bertanggung jawab akan pembelajaran baik

secara mandiri atau kelompok.

b. Langkah-Langkah Model Pembelajaran MURDER

Adapun langka-langkah model pembelajaran MURDER vyaitu

aktivitas pembelajaran yang dibuat untuk peserta didik, ada enam

‘yelesew niens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | efuey uesiinuad ‘ueniguad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uednnbusd ‘e

*® Ibid

Y Putri Widya Mayangsari,”Pengaruh Strategi Pembelajaran  MURDER (Mood,
urrderstand recal, digest, expand, review) berbasis media interaktif flash terhadap Kemampuan
Beérpikir Kritis, Metakognisi dan Pencapaian Hasil Belajar Siswa (Mata Pelajaran Biologi Kelas XI
teri Sistem Ekskresi”, skripsi (Jember: Fakultas Keguruan dan limu Pendidikan, 2015), h. 2.
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tahap utama diantaranya: Mood, Understand, Recall, Digest,

Expand, dan Review. Enam langkah utama pada model pembelajaran

MURDER akan dapat dijabarkan sebagai berikut:

1)

2)

3)

Mood (Suasana Hati) Langkah pertama yaitu mengatur suasana
hati yang baik untuk memulai pembelajaran. Jika dimulai
dengan suasana yang positif maka pembelajaran akan terasa
mudah. Banyak cara yang dapat dilakukan untuk menciptakan
suasana Yyang positif agar proses pembelajaran terasa
menyenangkan. Suasana hati umumnya memiliki dua skala,
yaitu sebagai berikut:

a) Optimisme, kemampuan untuk mempertahankan sikap
positif yang realitis, terutama dalam menghadapi masa-
masa sulit. Optimisme bermakna kemampuan melihat sisi
terang kehidupan dan memelihara sikap positif, sekalipun
ketika berada dalam kesulitan.

b) Kebahagiaan, kemampuan untuk mensyukuri kehidupan,
menyukai diri sendiri, dan orang lain, dan untuk semangat
serta bergairah dalam melakukan setiap kegiatan.

Understand (Pemahaman) Pada langkah ini, siswa didorong

untuk membaca dan memahami materi yang akan disajikan

kemudian diminta menandai hal-hal yang tidak dipahami

Recall (Pengulangan) Setelah siswa diminta membaca satu kali,

siswa diminta untuk mengulang kembali informasi yang telah
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dibaca. Strategi mengulang (Recall) dilakukan dengan cara
menggabungkan informasi baru dengan pengetahuan awal.
Berdasarkan penjabaran tersebut, dapat disimpulkan bahwa
pengulangan adalah kegiatan memanggil kembali informasi
yang telah di dapat sebelumnya agar informasi tersebut lebih
dipahami dan lebih melekat pada siswa.

Digest (Penelaahan/menggali) Pada langkah ini, siswa dituntut
untuk mendeskripsikan apa yang telah dipahami. Keberhasilan
susatu proses pengajaran diukur sejauh mana siswa dapat
menguasai materi pelajaran yang disampaikan oleh guru.

Expand (Pengembangan) Siswa dituntut mengembangkan materi
yang telah dikuasai karena dengan pengembangan siswa akan
mendapatkan informasi yang lebih banyak. Dari informasi yang
telah di dapat, siswa diharapkan dapat mengembankan
kemampuan berpikir kritis matematis dengan mengaitkan
dengan suatu materi tertentu.

Review (Pelajari Kembali) Langkah pelajaran terakhir adalah
pelajari kembali materi yang sudah dipelajari. Suatu
pembelajaran akan berlangsung dengan efektif apabila informasi
yang dipelajari dapat diingat dengan baik dan terhidar dari lupa.
Jika materi sudah dipahami dengan baik, maka siswa dapat

mengembangkan pengetahuan yang telah dimiliki dan akan
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mampu menghubungkan materi pelajaran dengan situasi

berdasarkan pemikiran yang telah ia dapat.

Kelebihan dan Kelemahan Model Pembelajaran MURDER

1)

2)

Berikut kelebihan model pembelajaran MURDER, yaitu: *°
Menciptakan semangat belajar yang menyenangkan sehingga
konsentrasi belajar dapat dicapai secara maksimal mungkin,
mekanisme pembelajaran ini ialah pembelajaran yang berpusat
terhadap peserta didik. Suasana belajar yang kondusif tentunya
membangunkan  keinginan  serta menimbulkan  energi
beraktivitas dan kreativitas peserta didik. Hal sama
dikemukakan oleh Soedomo, Semakin menyenangkan tatanan
lingkungan fisik, akan memberikan dampak positif bagi proses
belajar.

Siswa memiliki kesempatan untuk membuat kegiatan
pembelajaran  yang efektif juga efisien, pada model
pembelajaran ini siswa diharap memakai segala sumber dari
kegiatan belajar. Hal ini selaras terhadap kurikulum 2013 di
Indonesia yang tujuannya ialah guna menaikan efektivitas
belajar siswa yang mengoprasikan segala sumber belajar,
pengalaman, siasat individual, kelancaran pembelajaran serta

ketuntasan pembelajaran.

P
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8 Ahmad Susanto, Teori Belajar Dan Pembelajaran Disekolah Dasar (Jakarta: Kencana
adamedia Group, 2013).
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3) Keaktifan siswa dituntut agar mencapai hasil belajar siswa yang
optimal, perlu ada partisipasi yang tinggi dari siswadalam
pembelajaran. Keterlibatan siswa merupakan hal yang sangat
penting dan itu menentukan keberhasilan dalam pembelajaran.

Adapun juga kelemahan dari model pembelajaran

MURDER, yaitu: *°

1) Dengan adanya langkah pengulangan pada saat pembelajaran,
maka siswa memerlukan waktu yang relatif lama.

2) Siswa dituntut pemahaman yang kuat bagi siswa untuk bisa
menjelaskan kepada pasangannya.

3) Sedangkan seorang guru harus berusaha agar siswa merasa
mood dalam suasana belajar.

Motivasi Siswa
a. Pengertian Motivasi Siswa
Motivasi belajar adalah merupakan faktor psikis yang
bersifat non-intelektual perannya adalah dalam hal menumbuhkan gairah,
merasasenang dan semangat untuk belajar. Motivasi belajar dapat timbul
karena faktor intrinsik, berupa hasrat dan keinginan berhasil dan
dorongan kebutuhan belajar, harapan akan cita-cita sedangkan faktor
ekstrinsik adalah adanya penghargaan, lingkungan belajar yang

kondusif, dan kegiatan belajar yang menarik.

nerny wisey JjrreAg uejng jo A}JISIaATU() dDTUIR]S] 3)81S
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Indikator Motivasi Siswa
Indikator motivasi belajar menurut Sardiman AM dapat
diklasifikasikan sebagai berikut:®

1) Tekun menghadapi tugas

2) Ulet menghadapi kesulitan (tidak lekas putus asa)

3) Menunjukan minat terhadap bermacam-macam masalah untuk
orang dewasa (misalnya masalah pembangunan agama, politik,
pemberantasan korupsi dan lain-lain)

4) Lebih senang bekerja mandiri

5) Cepat bosan pada tugas-tugas yang rutin (hal-hal yang berulang-
ulang begitu saja)

6) Dapat mempertahankan pendapatnya.

7) Tidak mudah melepaskan hal yang diyakini itu Senang mencari
dan

8) Memecahkan masalah soal-soal.

Indikator motivasi belajar diajukan oleh Hamzah B. Uno
merinci indikator motivasi belajar sebagai berikut:?*

1) Hasrat dan keinginan untuk berhasil.

2) Dorongan dan kebutuhan dalam belajar.

3) Cita-cita dan harapan dimasa depan.

4) Penghargaan dalam belajar.

ﬁue&g ue}ng Jo AJISIdATU) DTUIR]S] 3)e1S
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20 sardiman, Interaksi & Motivasi Belajar Mengajar (Jakarta: Rajawali Pers, 2014).
%! Heris Hendriana, dkk., Hard Skills dan Soft Skills Matematik Siswa, Bandung: Refika
itama, 2017, h. 171.
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5) Kegiatan yang menarik perhatian dalam belajar.
6) Lingkungan belajar yang kondusif.

Jadi, secara umum dapat peneliti simpulkan bahwa indikator
adanya motivasi belajar matematika pada siswa antara lain: adanya
hasrat dan keinginan untuk berhasil, adanya dorongan dan kebutuhan
untuk belajar, adanya harapan dan cita-cita masa depan, ulet
menghadapi  kesulitan, menunjukkan minat terhadap berbagai
masalah, cepat bosan pada tugas-tugas rutin, dapat mempertahankan
pendapatnya, senang mencari dan memecahkan soal-soal, senang
mengikuti pelajaran, tekun dalam belajar dan menghadapi tugas
matematika.

Berdasarkan indikator motivasi belajar, berikut Kisi - kisi

angketnya:
TABEL 11.2
KISI-KISI ANGKET MOTIVASI BELAJAR
. . No
No| Indikator Butir Pernyataan g
Butir

1 |Adanya hasrat|Saya menyimak penjelasan matematika 1
dan keinginanyang disampaikan oleh guru.

untuk berhasil|Saya belajar atas keinginan saya sendiri
Saya berusaha menyelesaikan soall 3
matematika meskipun cukup sulit

N

2 Adanya [Saya merasa matematika adalah ilmu 4
dorongandan yang sangat penting untuk dipelajari
kebutuhan [Saat jam kosong saya memilih belajari 5
dalam belajar mandiri
Adanya  bimbingan guru dalam
menyelesaikan latihan soal, membantu 6
saya semangat dalam mengerjakan latihan
soal matematika tersebut

3 Adanya [Saya berusaha mendapatkan nilai 100 7

harapan dan |pada pelajaran matematika
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N . . No
o| Indikator Butir Pernyataan g
Butir
cita-cita masa|Saya berusaha keras untuk mencari solusii 8
depan |dari permasalahan matematika
Saya mencoba berdiskusi dengan teman| 9
dalam mencari solusi permasalahan
matematika yang diberikan guru
4 Ulet Saya  berusaha  mengerjakan  soal 10
menghadapi |meskipun jumlahnya banyak
kesulitan |[Saya berusaha mencari sumber apabila 11
menemukan kesulitan
Jika saya tidak bisa memecahkansoal 12
matematika, saya akan terus mencobanya
5 | Menunjukk |Saya senang menyelesaikan berbagai 13
an minat masalah pada setiap bab pelajaran
terhadap matematika
berbagali Saya tertarik pada masalah matematika 14
masalah dalam kehidupansehari-hari
Saya senang menemukan rumus-rumus 15
baru untuk mempermudah penghitungan
6 | Cepat bosan [Saya menyukai tugas-tugas yang berbeda- 16
padatugas- |beda setiap hari
tugas yang [Saya suka metode belajar dengan caral 17
rutin yang berbeda-beda
Saya menyukai tugas-tugas baru yang 18
belum pernah diberikan
7 Dapat  [Saya berani mengemukakan pendapat dif 19
mempertahan |kelas
kan Walaupun teman-teman tidak setuju
pendapatnya dengan pendapat saya, saya tetap 20
mempertahankannya jika pendapat itu
memang benar
Saya tidak mengubah hasil pekerjaan jika 21
melihat hasil yang berbeda dengan teman
8 Senang [Saya senang apabila mendapat soal- soal
mencari dan paru dan saya  berusaha untuk] 22
memecahkan menjawabnya
soal-soal [Saya senang terhadap soal yang sulit 23
(rumit)
Saya senang mencari soal-soal di LKS 24
untuk dipecahkan
9 | Senang Saya aktif bertanya dalam pembelajaran 25
mengikuti matematika di kelas
pelajaran Saya senang ketika guru mengajar 26
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No

No| Indikator BUtir

Butir Pernyataan

pelajaran matematika

Saya senang jika diminta maju kedepan
kelas untuk mengerjakan suatu tugas 27
10| Tekun dalam| Saya teliti dalam mengerjakan tugas atau | 28
belajar dan | soal yang diberikan guru

menghadapi | Setelah selesai belajar di rumah, saya 29
tugas mengerjakan latihan soal-soal
Saya belajar matematika dengangiat 30
meskipun tidak akan ada ulangan
Jumlah 30

Sumber: (Dimodifikasi dari Hamzah B.Uno)

Kaitan Kemampuan Berpikir Kritis, Model Pembelajaran
MURDER dan Motivasi Siswa

Kemampuan berpikir kritis matematis merupakan satu
kemampuan dasar matematis yang esensial dan perlu dimiliki oleh
siswayang belajar matematika. Terdapat beberapa alasan yang mendasari
pernyataan tersebut. Pertama, kemampuan berpikir matematis termuat
dalam kurikulum dan tujuan pembelajaran matematika, antara lain:
melatih berpikir logis, sistematis, kritis, kreatif, dan cermat serta berpikir
objektif, terbuka untuk menghadapi masalah dalam kehidupan sehari-hari
untuk menghadapi masa depan yang selalu berubah. Kedua, dalam
berpikir kritis, seseorang tidak dengan mudah menerima sesuatu yang
diterimanya, tanpa mengetahui asalnya namun ia dapat mempertanggung
jawabkan pendapatnya disertai dengan alasan yang logis.*

Menurut Bayer, berpikir kritis adalah sebuah cara berpikir

disiplin yang digunakan seseorang untuk mengevaluasi validitas sesuatu

neny wisey JrreAg uejng jo A}JISIaATU() dDTWIR]S] 3)e1S

22 |bid, h.129
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(pertanyaan-pertanyaan, ide-ide, argumen-argumen, dan lain-lain).?
Kemampuan berpikir kritis ialah suatu kemampuan untuk berpikir
dengan rasional dan tertata yang bertujuan untuk memahami hubungan
antara ide dan/atau fakta diantaranya kegiatan menganalisis ide,
mengidentifikasi masalah, mengkaji, memilih, menghubungkan kearah
yang lebih sempurna, kemampuan berpikir Kritis dapat diidentifikasi dari
prilaku yang diperlihatkannya sehingga mengahasilkan konklusi serta ide
yang bisa menyelesaikan persoalan yang di hadapi oleh peserta didik.
Untuk memenuhi kebutuhan siswa terhadap kemampuan
berpikir kritis, guru dapat menerapkan suatu model pembelajaran yang
efektif, kondusif dan menyenangkan. Salah satu model yang dianggap
mampu memfasilitasi kemampuan berpikir kritis siswa adalah model
pembelajaran MURDER. Salah satu keunggulan model pembelajaran
ini adalah guru membuat semangat belajar yang menyenangkan
sehingga konsentarasi belajar siswa dapat dicapai secara maksimal.
Model pembelajaran MURDER terdiri atas mood, understand,
recall, digest, expand dan review, pembelajaran ini menciptakan suasana
belajar yang menyenangkan dan lebih menarik, sehingga meningkatkan
pencapaian hasil belajar siswapada proses pembelajaran.?* Pembelajaran
dengan model MURDER, dapat membangun motivasi belajar siswa

serta peningkatan siswa lebih aktif dalam pengajuan soal kemudian
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2% Abdullah, Berpikir Kritis Matematik, Jurnal Matematika Dan Pendidikan Matematika,
(2013), 66-75.

** Ely Agus Setiyowati and Pramukantoro, _Model Pembelajaran Kooperatif MURDER
uk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada Kompetensi Inti Teknik Elektronika Di SMK
geri 1 Nganjuk®, Jurnal Pendidikan Teknik Elektro, 3.1 (2014), 155-62.
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menentukan cara pemecahan masalah yang diajukan, mengkonstruksi
pengetahuan melalui pemecahan masalah, serta menjelaskan kepada
orang lain tentang pengalamannya dalam memecahkan masalah. Siswa
secara individu akan terdidik untuk mengembangkan pemikirannya
karena adanya waktu berpikir dan dapat menyempurnakan konsepsinya
melalui kegiatan diskusi. Siswa lebih mudah memahami suatu materi
karena mereka mendapat penjelasan dengan gaya bahsa mereka. Pada
model inisiswa tidak hanya diminta untuk mengajukan atau membuat
soal saja, tetapi siswa juga diminta mengembangkan pemikirannya.
Berdasarkan penelitia Nurita yang berjudul “Penerapan Model
Pembelajaran Tipe Murder Untuk Meningkatkan Kemampuan
Pemahaman Matematis Siswa Kelas VIIB SMPN 5 Kota Bengkulu”.
Berdasarkan hasil dari penelitian yang dilakukan didapati bahwa
penerapan pembelajaran matematika menggunakan model pembelajaran
MURDER dapat meningkatkan kemampuan pemahaman matematis
siswa. Hal ini berdasarkan hasil yang diperoleh dari penelitian ini
Kemampuan pemahaman matematis mengalami peningkatan jumlah
siswa dalam kategori baik pada siklus | sebanyak 7 siswa (21.88%),
pada siklus Il meningkat menjadi 28 siswa (87,50%), jumlah siswa pada
kategori cukup pada siklus | sebanyak 21 siswa (65,63%), pada siklus Il
menurun menjadi 4 siswa (12,50%), sedangkan pada kategori kurang
pada siklus | sebanyak 4 siswa (12,50%), pada siklus Il menurun

menjadi tidak ada siswa yang dalam kategori kurang. Secara keseluruhan
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untuk jumlah siswa dalam kategori baik telah mencapai indikator
keberhasilan > 65%, yaitu 28 siswa (87,50%).25

Selanjutnya berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Sri
Handayani dan Wahyu Utama yang berjudul “pengaruh model
pembelajaran murder (mood, understand, recall, digest, expand, review)
terhadap kemampuan berpikir kritis matematis siswa”. Hasil penelitian
diperoleh model pembelajaran Mood, Understan, Recall, Digest,
Expand, Review (MURDER) memberikan pengaruh terhadap
kemampuan berpikir kritis matematis siswa. Hal ini ditandai dengan
rata-rata hasil belajar siswa kelas eksperimen lebih besar dari rata-rata
hasil belajar siswa kelas kontrol. Sehingga dapat ditarik kesimpulan
bahwa pembelajaran yang menggunakan model pembelajaran MURDER
terhadap kemampuan berpikir kritis matematis siswa kelas lebih baik
dari pembelajaran konvensional.?®

Salah satu faktor yang juga mempengaruhi kemampuan berpikir
kritis matematis adalah motivasi belajar siswa. Hal dikarenakan jika
siswa memiliki motivasi akan membuat siswa tersebut yakin dengan
kemampuan yang dimilikinya dalam menghadapi suatu permasalahan,

dengan begitu siswa merasa semangat dan ada perasaan mampu pada

dirinya dalam menyelesaikan tugas-tugas mereka. Tetapi, jika siswa tidak
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® Nurita, Penerapan Model Pembelajaran Tipe Murder Untuk Meningkatkan

mampuan Pemahaman Matematis Siswa Kelas Vii B Smpn 5 Kota Bengkulu, Jurnal Inovasi
Pendldlkan Menengah, Vol 2. No 2. April 2022 P-ISSN : 2774-8022, e-ISSN : 2774-5791, h.206
26 Andriyani Sri, Pengaruh Model Pembelajaran MURDER (Mood, Understand, Recall,
@est Expand, Review) Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Matematis Siswa, Pada Seminar
tematika Dan Pendidikan Matematika UNY 2017, ISBN. 978-602-73403-2-9
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memiliki motivasi maka siswa tersebut akan menghindari tugas yang
diberikan tanpa mencoba untuk menyelesaikan, karena merasa tidak
yakin terhadap kemampuan yang dimilikinya. Motivasi belajar
merupakan faktor psikis yang sangat penting bersifat non-intelektual
perannya adalah dalam hal menumbuhkan gairah, merasa senang dan
semangat untuk belajar

Berdasarkan penelitian yang dilakukan Marina, dkk, setelah
melakukan perhitungan hubungan antara motivasi belajar dan perhatian
orang tua terhadap kemampuan berpikir kritis matematika. Hasil
penelitian tersebut menyatakan bahwa motivasi belajar dan perhatian
orang tua secara bersama-sama telah memberikan pengaruh positif
terhadap kemampuan berpikir kritis matematika siswa SMA Negeri di
Kota Depok. 2’ Hal ini mengandung arti bahwa motivasi belajar
merupakan salah satu yang memberikan pengaruh yang signifikan

terhadap kemampuan berpikir kritis matematika siswa.

Penelitian yang Relevan

Adapun penelitian yang relevan terhadap penelitian ini ialah dengan judul:

“Pengaruh  model pembelajaran  kooperatif MURDER (Mood-
Understand—Recall-Detect-Elaborate—Review) Terhadap pemahaman
konsep dan kemampuan penalaran matematika peserta didik pada materi

himpunan kelas VII MTts Mambaul Falah tahun pelajaran 2018/2019”.
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2" Marina.dkk, Pengaruh Motivasi Belajar dan Perhatian Orang Tua terhadap Kemampuan
rpikir Kritis Matematika (Survei pada Siswa Kelas XI SMA di Depok), Alfarisi: Jurnal
idikan MIPA, Vol. 3, No. 2, Agustus 2020, pp. 120-128, p-ISSN: 2615-7756, e-ISSN: 2615-
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Berdasarkan hasil dari penelitian yang dilakukan didapati bahwa
pembelajaran matematika dalam model pembelajaran kooperatif
MURDER berpengaruh terhadap pemahaman konsep dan penalaran
peserta didik. Hal ini berdasarkan hasil analisis data pemahaman konsep
dan penalaran matematika peserta didik kelas VII MTs Mambaul Falah
pada materi Konsep Himpunan melalui model pembelajaran kooperatif
MURDER (Mood-Understand-Recall-Detect-Elaborate-Review),
diperoleh kesimpulan sebagai berikut: (1) hasil analisis data dengan uji
hipotesis dua pihak menggunakan software SPSS 20 yang berkaitan
dengan pemahaman konsep matematika peserta didik menunjukkan
bahwa nilai Sig 2-tailed = 0,001 < 0,05 yang berarti bahwa H, ditolak
atau H; diterima. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa ada
pengaruh pengaruh model pembelajaran kooperatif MURDER (Mood-
Understand-Recall-Detect-Elaborate-Review) terhadap  pemahaman
konsep matematika peserta didik pada materi himpunan peserta didik
kelas VII MTs Mambaul Falah tahun pelajaran 2018/2019; (2) hasil
analisis data dengan uji hipotesis dua pihak menggunakan software SPSS
20 yang berkaitan dengan kemampuan penalaran matematika. Peserta
didik menunjukkan bahwa nilai Sig 2-tailed = 0,003 < 0,05 yang berarti
bahwa Hy ditolak atau H; diterima. Dengan demikian, dapat disimpulkan
bahwa ada pengaruh model pembelajaran kooperatif MURDER (Mood-
Understand-Recall-Detect-Elaborate-Review) terhadap  kemampuan

penalaran matematika peserta didik pada materi himpunan peserta didik
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kelas VII MTs Mambaul Falah tahun pelajaran 2018/2019.%

“Pengaruh Penerapan Model Kolaboratif MURDER terhadap Hasil
Belajar, Aktivitas dan Respons Siswa dalam Pembelajaran Matematika
Kelas X”. Berdasarkan hasil dari penelitian yang dilakukan didapati
bahwa pembelajaran matematika dalam model pembelajaran kooperatif
MURDER berpengaruh terhadap hasil Belajar, aktivitas dan respons
siswa dalam Pembelajaran Matematika. Hal ini berdasarkan hasil yang
diperoleh dari penelitian ini yaitu model kolaboratif MURDER
berpengaruh terhadap hasil belajar, aktivitas dan respons siswa dalam
pembelajaran matematika kelas X. Hal ini dapat dilihat dari hasil belajar
matematika siswa setelah diajar menggunakan model kolaboratif
MURDER yang menunjukkan bahwa skor rata-rata 85 dari skor minimal
70. Sebanyak 94,3% siswa mencapai ketuntasan individu, artinya
ketuntasan belajar secara klasikal tercapai. Dan nilai skor rata-rata gain
ternormalisasi siswa sebesar 0,77 (tinggi). Selain itu, skor rata-rata
aktivitas siswa sebesar 90% (sangat aktif). Serta rata-rata persentase
siswa yang memberi respons positip terhadap penerapan model
kolaboratif MURDER sebesar 89%.%°

“Pengaruh Model Pembelajaaran MURDER (Mood, Understand, Recall,
Digest, Expand, Review) Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis

Matematis Siswa”. Berdasarkan hasil dari penelitian yang dilakukan

nery un@n% juaeg uelng jo AJISIdATU) DTUIR]S] d3)®1S

%8 Marina.dkk, Op.cit, h. 9

2% Magfirah. Muawiyah Indah. dkk, Pengaruh Penerapan Model Kolaboratif MURDER
adap Hasil Belajar, Aktivitas dan Respons Siswa dalam Pembelajaran Matematika Kelas X,
es in Mathematics Education (hal. 159 — 168), Vol. 4. No. 2, September 2020
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didapati bahwa model pembelajaran MURDER (Mood, Understand,
Recall, Digest, Expand, Review) memberikan pengaruh terhadap
kemampuan berpikir kritis siswa. Hal ini berdasarkan rata-rata hasil
belajar siswa kelas eksperimen lebih besar daripada rata-rata hasil belajar
siswa kelas kontrol. Pada kelas eksperimen nilai tertinggi yang diperoleh
siswa yaitu 93 dan nilai terendah 46 serta nilai rat-rata 65,1875.
Sedangkan pada kelas kontrol nilai tertinggi yang diperoleh siswa yaitu
86 dan nilai terendah 33 serta nilai rata-ratanya 57,0625.

“Penerapan Model Pembelajaran Tipe Murder Untuk Meningkatkan
Kemampuan Pemahaman Matematis Siswa Kelas VIIB SMPN 5 Kota
Bengkulu”. Berdasarkan hasil dari penelitian yang dilakukan didapati
bahwa penerapan pembelajaran matematika menggunakan model
pembelajaran MURDER dapat meningkatkan kemampuan pemahaman
matematis siswa. Hal ini berdasarkan hasil yang diperoleh dari penelitian
ini Kemampuan pemahaman matematis mengalami peningkatan jumlah
siswa dalam kategori baik pada siklus | sebanyak 7 siswa (21.88%), pada
siklus 1l meningkat menjadi 28 siswa (87,50%), jumlah siswa pada
kategori cukup pada siklus | sebanyak 21 siswa (65,63%), pada siklus Il
menurun menjadi 4 siswa (12,50%), sedangkan pada kategori kurang
pada siklus I sebanyak 4 siswa (12,50%), pada siklus 11 menurun menjadi

tidak ada siswa yang dalam kategori kurang. Secara keseluruhan untuk
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jumlah siswa dalam kategori baik telah mencapai indikator keberhasilan
> 65%, yaitu 28 siswa (87,50%).%
Adapun yang membedakan penelitian yang dilakukan peneliti
dengan penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti lain adalah peneliti
ingin menerapkan model pembelajaran MURDER terhadap kemampuan

berpikir kritis matematis siswa berdasarkan motivasi belajar siswa.

Konsep Operasional
Untuk menggambarkan ruang lingkup yang menjadi batasan
penelitian maka dikemukakan konsep operasional masing-masing sebagai
berikut:
1. Model pembelajaran MURDER
MURDER adalah gabungan kata dari kata Mood (suasana hati),
Understand (pemahaman), Recall (pengulangan), Detect (penemuan),
Expand (Pengembangan), dan Review (pelajari kembali). MURDER
membangun suasana belajar yang menyenangkan sehingga membantu
siswa untuk mengikuti pembelajaran. Jika suasana belajar menyenangkan
telah tercipta maka semangat dalam belajar pun akan tumbuh dan akan
lebih mudah untuk mencapai tujuan pembelajaran. Langkah-langkah
pembelajarannya adalah sebagai berikut:
a. Mood (Suasana Hati) Langkah pertama yaitu Guru mengatur suasana
hati yang baik untuk memulai pembelajaran. Jika dimulai dengan

suasana yang positif maka pembelajaran akan terasa mudah. Pada

nerny wisey JjrreAg uejng jo A}JISIaATU() dDTUIR]S] 3)81S

%0 Nurita, Op.Cit
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langkah ini, siswa diajak untuk relaksasi atau santai yang bertujuan
untuk mengatur suasana hati sebelum pembelajaran dimulai. Hal ini
bisa dilakukan dengan cara memberikan semacam games dan
motivasi untuk siswa

Understand (Pemahaman) Pada langkah ini, siswa didorong untuk
membaca dan memahami materi yang akan disajikan kemudian
diminta menandai hal-hal yang tidak dipahami

Recall (Pengulangan) Setelah siswa diminta membaca satu Kali,
siswa diminta untuk mengulang kembali informasi yang telah
dibaca. Strategi mengulang (Recall) dilakukan dengan cara
menggabungkan informasi baru dengan pengetahuan awal.
Berdasarkan penjabaran tersebut, dapat disimpulkan bahwa
pengulangan adalah kegiatan memanggil kembali informasi yang
telah di dapat sebelumnya agar informasi tersebut lebih dipahami
dan lebih melekat pada siswa.

Digest (Penelaahan/menggali) Pada langkah ini, siswa dituntut untuk
mendeskripsikan apa yang telah dipahami. Keberhasilan susatu
proses pengajaran diukur sejauh mana siswa dapat menguasai materi
pelajaran yang disampaikan oleh guru.

Expand ( Pengembangan) Siswa dituntut mengembangkan materi
yang telah dikuasai karena dengan pengembangan siswa akan
mendapatkan informasi yang lebih banyak. Dari informasi yang telah

di dapat, siswa diharapkan dapat mengembankan kemampuan
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berpikir Kkritis matematis dengan mengaitkan dengan suatu materi
tertentu.

Review ( Pelajari Kembali) Langkah pelajarann terakhir adalah
pelajari kembali materi yang sudah dipelajari. Suatu pembelajaran
akan berlangsung dengan efektif apabila informasi yang dipelajari
dapat diingat dengan baik dan terhidar dari lupa. Jika materi sudah
dipahami dengan baik, maka siswa dapat mengembangkan
pengetahuan yang telah dimiliki dan akan mampu menghubungkan
materi pelajaran dengan situasi berdasarkan pemikiran yang telah ia

dapat.

2.  Kemampuan berpikir kritis

Untuk memudahkan dalam memahami bagaimana

mengembangkan berpikir kritis peneliti mengambil indikator berpikir

kritis yang digunakan sebagai berikut:*

a.

Menginterpretasi

Memahami masalah yang ditunjukkan dengan menulis
diketahui maupun ditanyakan dengan tepat.
Menganalisis

Mengidentifikasi hubungan-hubungan antara pernyataan-
pernyataan, pertanyaan-pertanyaan, dan konsep-konsep yang
diberikan dalam soal yang ditunjukkan dengan membuat model

matematika dengan tepat dan memberikan penjelasan dengan tepat.

5] JifeAg uelng jo AJISIdATU) DTUIR]S] 3)e1S

'I'zﬁ?l?

nery w

31 Karim Normaya, ,,Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Dalam Pembelajaran Matematika

gan Menggunakan Model Jucama Di Sekolah Menengah Pertama®, Pendidikan Matematika, 3
ril, 2015, him. 96
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Mengevaluasi

Menggunakan strategi yang tepat dalam menyelesaikan
soal, lengkap dan benar dalam melakukan perhitungan.
Menginferensi

Membuat kesimpulan dengan tepat.

Motivasi belajar

Motivasi belajar adalah merupakan faktor psikis yang
bersifat non-intelektual perannya adalah dalam hal menumbuhkan
gairah, merasa senang dan semangat untuk belajar. Secara umum
indikator motivasi belajar matematika pada siswa yang digunakan
peneliti antara lain: adanya hasrat dan keinginan untuk berhasil,
adanya dorongan dan kebutuhan untuk belajar, adanya harapan dan
cita-cita masa depan, ulet menghadapi kesulitan, menunjukkan minat
terhadap berbagai masalah, cepat bosan pada tugas-tugas rutin, dapat
mempertahankan pendapatnya, senang mencari dan memecahkan
soal-soal, senang mengikuti pelajaran, tekun dalam belajar dan
menghadapi tugas matematika.

Berdasarkan indikator motivasi belajar tersebut, berikut

pedoman penskoran motivasi belajar yang digunakan peneliti:

TABEL 11.3
PEDOMAN PENSKORAN MOTIVASI BELAJAR
Pilihan Jawaban Pernyataan
Sangat Setuju 5
Setuju 4
Tidak Berpendapat 3
Tidak Setuju 2
Sangat tidak Setuju 1
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Hipotesis Penelitian

Berdasarkan kajian teori yang telah dibahas diatas maka peneliti

menyimpulkan hipotesis sebagai berikut:

Terdapat pengaruh pada model pembelajaran MURDER terhadap
kemampuan berpikir kritis matematis dengan siswa yang belajar

tidak menggunakan model pembelajaran MURDER.

: Tidak terdapat pengaruh pada model pembelajaran MURDER

terhadap kemampuan berpikir kritis matematis dengan siswa yang

belajar tidak menggunakan model pembelajaran MURDER.

. Terdapat pengaruh motivasi tinggi, sedang, dan rendah terhadap

kemampuan berpikir kritis matematis siswa

Tidak Terdapat pengaruh motivasi tinggi, sedang, dan rendah
terhadap kemampuan berpikir kritis matematis siswa.

Terdapat interaksi antara model pembelajaran MURDER dan
motivasi siswa terhadap kemampuan berpikir kritis matematis siswa.
Tidak terdapat interaksi antara model pembelajaran MURDER
dan motivasi siswa terhadap kemampuan berpikir kritis matematis

siswa.
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METODE PENELITIAN

> Jenis dan Desain Penelitian
Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif
adalah jenis penelitian yang menggunakan pendekatan kuantitatif, yaitu baik

data dan analisisnya bersandarkan pada perhitungan statistik." Metode

¥ exsng Nin & eldio yeH o

penelitian kuantitatif yang digunakan adalah eksperimen, secara lebih rinci

el

< bentuk penelitian eksperimen pada penelitian ini adalah Eksperimen Semu
(Quasi Eksperimen), dimana variabel penelitian tidak memungkinkan untuk di
kontrol sepenuhnya. Penelitian kuasi eksperimen dipilih apabila peneliti ingin
menerapkan suatu tindakan atau perlakuan. Tindakan dapat berupa model,
strategi, metode atau prosedure kerja baru untuk meningkatakan efesiensi dan
efektivitas pekerjaraan agar hasilnya menjadi optimal.?

Adapun desain yang digunakan adalah The Nonequivalent Posttest-

Only Control Group Design. Teknik pengambilan sampel pada desain ini

TUIe[s| 3jejs

.tidak diambil secarak acak murni (random). Pada desain ini, terdapat dua

un 2

_kelompok sampel yaitu kelompok eksperimen yang akan diberi perlakuan

ISIOA

dalam pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran MURDER
(X) dan kelompok kontrol yang tidak diberi perlakuan dengan menggunakan

model pembelajaran MURDER. Kemudian, kedua kelompok diberi postest

Ag uejng jo £)

! Wina Sanjaya, Penelitian Pendidikan: Jenis, Metode dan Prosedur, (Jakarta: Kencana,
3), h. 34

2 Endang Mulyatiningsih, Metode Penelitian Terapan Bidang Pendidikan, (Bandung:
abeta, 2013), h. 86
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©

g(O) untuk melihat bagaimana hasilnya. Desain ini digunakan untuk melihat

-
© pengaruh perlakuan model pembelajaran MURDER terhadap perbedaan
@)

© kemampuan berpikir kritis matematis antara kelas kontrol dan kelas
=

— eksperimen. Rancangan penelitian The Nonequivalent Posttest-Only Control
=

= Group Design dapat dilihat pada gambar 111.1:3

X O
O

nery eysng N

Gambar 3.1
The Nonequivalent Posttest-Only Control Group Design

Keterangan:
X = Perlakuan/treatment yang diberikan (variabel independen)
O = Postes (variabel dependen tang diobservasi)
Untuk melihat motivasi belajar siswa, digunakan skala non-test diawal

ada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Skala motivasi belajar siswa akan

Qo T

ibagi menjadi tiga tingkatan yaitu tinggi, sedang dan rendah. Perhatikan

dTUIR[S] 3}B)S

" Tabel 111.1:

TABEL I11.1
HUBUNGAN MODEL PEMBELAJARAN MURDER DAN MOTIVASI
DENGAN KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS MATEMATIS

Kelas Motivasi Siswa
Tinggi (B1) Sedang (B,) Rendah (B3)
Eksperimen(Al) A1 B, A1 B, A1 B3
Kontrol (Az) A, By A, B, A, Bj
Keterangan :

2

= Model Pembelajaran MURDER terhadap kemampuan berpikir

nery wisey JrreAg uejng jo A3rsIaAru)
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kritis matematis.

Model Pembelajaran Selain MURDER terhadap kemampuan
berpikir kritis.

Model Pembelajaran MURDER terhadap Kemampuan Berpikir
Kritis dan Memiliki Motivasi Tinggi.

Model Pembelajaran MURDER terhadap Kemampuan Berpikir
Kritis dan Memiliki Motivasi Sedang.

Model Pembelajaran MURDER terhadap Kemampuan Berpikir
Kritis dan Memiliki Motivasi Rendah.

Model Pembelajaran Selain MURDER terhadap Kemampuan
Berpikir Kritis dan Memiliki Motivasi Tinggi.

Model Pembelajaran Selain MURDER terhadap Kemampuan
Berpikir Kritis dan Memiliki Motivasi Sedang.

Model Pembelajaran Selain MURDER terhadap Kemampuan

Berpikir Kritis dan Memiliki Motivasi Rendah.

. Populasi dan Sampel

Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian. Populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh siswa MTs Al mujtahadah semester genap.
Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti.> Teknik
pengambilan sampel yang digunakan adalah Purposive Sampling. Purposive

Sampling merupakan pemilihan sampel yang dilakukan dengan sengaja

3Suharsimi Arikunto,Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik Edisi Revisi VI,

(ngfarta : Rineka Cipta, 2006), h. 131.
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menyesuaikan dengan tujuan penelitian.® Cara pengambilan sampel secara
_tidak acak berdasarkan alasan keterbatasan kelas dalam pemilihan sampel
penelitian.

Sampel yang diambil dalam penelitian ini adalah kelas 1X.1 yang

s11w e3dio YeH o

= berjumlah 24 orang sebagai kelas kontrol dan kelas 1X.2 yang berjumlah 19
Z

(Cf’ orang sebagai kelas eksperimen. Tetapi, kedua kelas tersebut tetap dilakukan
%uji normalitas dan homogenitas kemampuan berpikir Kkritis. Selain itu juga
g dilakukan uji kesamaan rata-ratanya dengan Uji-t, karena datanya berdistribusi
- normal dan homogen. Hasil pengujian menunjukkan bahwa kelas IX.1 dan
kelas 1X.2 memiliki kemampuan berpikir kritis matematis yang sama. Untuk
perhitungan Uji Normalitas kemampuan berpikir kritis matematis sebelum
perlakuan dapat dilihat pada Lampiran 1.2 dan 1.3, untuk Uji Homogenitas
kemampuan berpikir kritis sebelum perlakuan dapat dilihat pada Lampiran

1.4, dan untuk Uji-t kemampuan berpikir kritis matematis sebelum perlakuan

dapat dilihat pada Lampiran 1.5.

f%!l.UEISI 9}elg

« Variabel Penelitian
Penelitian eksperimen yang peneliti lakukan menggunakan beberapa
variabel penelitian, yaitu:
1. Variabel Bebas
Variabel bebas (independent) adalah variabel yang mempengaruhi

atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel terikat

M jriedAg uejng jo A}IsIaAIu

* Rosa Anggit Garnita, “Pengaruh Model Problem Based Learning Terhadap Hasil
ajar Siswa”, 2015, Universitas Pendidikan Indonesia, h. 52
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(dependen).® Variabel bebas merupakan faktor yang dipilih untuk dicari
hubungan atau pengaruh terhadap subjek yang diamati. Variabel bebas
dalam penelitian ini adalah pembelajaran matematika dengan
menggunakan model pembelajaran MURDER.
2. Variabel Terikat
Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang
menjadi akibat karena adanya variabel bebas.® Variabel terikat pada

penelitian ini adalah kemampuan berpikir kritis matematis.

nely e)sns NiN !jiw ejdio yeH o

3. Variabel Moderator
Variabel moderator adalah variabel yang mempengaruhi hubungan
antara variabel bebas dan variabel terikat.” Variabel moderator dalam

penelitian ini adalah motivasi siswa.

D. Teknik Pengumpulan Data
Teknik yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut:
1. Observasi
Observasi merupakan teknik penelitian yang dilakukan oleh
pendidik dengan menggunakan indera secara langsung.® Pengumpulan

data melalui observasi dilaksanakan dengan melakukan pengamatan di

JO AJISIdATU) DTUIR]S] d)e1§

wn . ..
< lapangan. Pengamatan dilakukan dengan cara mencatat dan menganalisis
=
= ® Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D
(Bandung: Alfabeta, 2014), h.61
® ibid
" Ibid, h.62

8 Zein Mas’ud , Darto, Evaluasi Pembelajaran Matematika (Pekanbaru: Wade Group

Pgblishing,20), h. 48.
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hal-hal yang terjadi di lapangan untuk memperoleh data, baik mengenai
aspek kogntif, afektif maupun psikomotorik.® Observasi ini dilaksanakan
setiap kali tatap muka, dengan tujuan untuk mengamati kegiatan guru dan
siswa yang diharapkan muncul dalam pembelajaran matematika dengan
menggunakan model pembelajaran MURDER.
Dokumentasi

Cara lain untuk mendapatkan data dalam penelitian ini adalah
menggunakan teknik dokumentasi. Pada teknik ini, peneliti dapat
memperoleh informasi dari berbagai sumber tertulis atau dokumen yang
ada pada sekolah tempat peneliti akan melakukan penelitiannya.®
Dokumentasi berupa foto pelaksanaan penelitian yang diambil pada saat
penelitian berlangsung, Dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan
data yang bertujuan untuk mengetahui sejarah madrasah, keadaan guru dan
siswa, sarana dan prasarana yang ada di MTs Al Mujtahadah
Wawancara

Pengumpulan data melalui wawancara dilakukan dengan
memberikan serangkaian pertanyaan yang diajukan secara langsung oleh
peneliti kepada responden. Wawancara yang dilakukan dapat berupa
wawancara terstruktur maupun wawancara tidak terstruktur. Pada
penelitian ini wawancara yang dilakukan peneliti yaitu wawancara tidak

terstruktur. Sebagaimana yang diungkapkan oleh Sugiyono bahwa

1efg uelng Jo AJISIIATU) dTWE][S] 3}e)§

I

p. |

nery w

° Karunia Eka Lestari dan Muhammad.Ridwan Yudhanegara, Penelitian Pendidikan

Matematika, (Bandung: PT. Refika Aditama, 2017), h. 238.

19, M. Sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan: Kompetensi Dan Praktiknya (Edisi

Ravisi) (Jakarta: Bumi Aksara, 2021). h. 81.
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wawancara tidak terstruktur yaitu wawancara bebas dimana peneliti tidak
menggunakan pedoman wawancara. Pedoman wawancara yang digunakan
hanya berupa garis-garis besar permasalahan yang akan ditanyakan,
dimana peneliti berusaha mendapatkan informasi awal tentang berbagai
isu atau permasalahan yang ada pada objek sehingga peneliti dapat
menentukan secara pasti permasalahan yang harus diteliti.™*
Angket

Angket adalah sejumlah pernyataan tertulis yang digunakan untuk
memperoleh informasi tentang aspek-aspek atau karakteristik yang
melekat pada responden.’? Pada penelitian ini, angket digunakan untuk
mengukur tingkat motivasi belajar siswa.
Tes

Tes adalah instrumen atau alat untuk mengumpulkan data tentang
kemampuan subjek penelitian dengan cara pengukuran, misalnya untuk
mengukur kemampuan subjek penelitian dalam menguasai materi
pelajaran tertentu, digunakan tes tertulis tentang materi pelajaran tersebut,
untuk mengukur kemampuan subjek penelitian dalam menggunakan alat
tertentu, maka digunakan tes keterampilan menggunakan alat tersebut, dan
lain sebagainya.® Tujuan dari tes ini adalah untuk menjawab hipotesis
penelitian yang telah dirumuskan sebelumnya. Soal-soal tes dirancang

berdasarkan indikator kemampuan berpikir kritis matematis.

I

2
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1 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D

indung: Alfabeta, 2014), h. 197-198

2 Hartono, Analisis Item Instrumen, (Pekanbaru: Zanafa Publishing, 2015), h.83
3 Wina Sanjaya, Penelitian Pendidikan: Jenis, Metode dan Prosedur, (Jakarta: Kencana,

3), h.274
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Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut:
1. Perangkat Pembelajaran

a. Silabus
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Silabus merupakan rencana pembelajaran pada suatu mata
pelajaran yang dalam penelitian ini adalah matematika yang meliputi
identitas madrasah, kompetensi inti, kompetensi dasar, indikator
pencapaian kompetensi, materi pokok/pembelajaran, kegiatan
pembelajaran, penilaian, alokasi waktu, dan sumber/alat/bahan belajar.
Silabus yang digunakan mengacu pada kurikulum 2013.

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

Rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) vyaitu rencana
pembelajaran yang lengkap dan sistematis yang dibuat oleh guru
sebelum kegiatan pembelajaran berlangsung di kelas. Penyusunan RPP
dikembangkan dari silabus untuk memandu kegiatan belajar siswa
dalam upaya mencapai kompetensi dasar. Sebelum perangkat
pembelajaran ini digunakan perangkat ini divalidasi bersama
pembimbing dan guru bidang studi matematika. Hal ini dilakukan agar
RPP yang akan digunakan peneliti sesuai dengan langkah-langkah
pembelajaran yang diterapkan dan sesuai dengan kurikulum
pembelajaran yang digunakan. Sehingga pelajaran nantinya dapat

sesuai dengan yang diharapkan.
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c. Lembar kerja siswa (LKS)

Lembar kerja siswa (LKS) merupakan sarana untuk membantu
dan mempermudah dalam kegiatan belajar mengajar sehingga
terbentuk interaksi efektif antara siswa dengan guru dan dapat
meningkatkan aktivitas dan prestasi belajar siswa.

Instrumen Pengumpulan Data
Berdasarkan instrumen yang telah dipaparkan, maka instrumen
yang digunakan peneliti dalam pengumpulan data adalah soal tes
kemampuan berpikir Kkritis matematis, angket motivasi siswa, lembar
observasi dan dokumentasi untuk lebih jelasnya sebagai berikut:
a. Soal Tes Kemampuan Berpikir Kritis Matematis
Tes kemampuan berpikir kritis matematis digunakan untuk
mengukur kemampuan berpikir Kkritis matematis siswa kelas
eksperimen dan kelas kontrol, untuk mengetahui ada tidaknya
pengaruh yang signifikan terhadap model pembelajaran yang
digunakan. Soal Posttest kemampuan berpikir kritis matematis
dilakukan setelah semua materi diajarkan kepada siswa. Soal Posttest
dibuat berdasarkan indikator kemampuan berpikir kritis matematis
yang digunakan dalam penelitian ini. Untuk mengetahui hasil dari tes
kemampuan berpikir kritis, dapat dilakukan menggunakan pedoman
penskoran kemampuan berpikir Kritis pada bab Il. Sedangkan untuk
mengetahui baik atau tidaknya instrumen yang digunakan, maka

instrumen dilakukan penganalisisan data untuk mengetahui validitas,
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reliabilitas, indeks kesukaran dan daya pembeda. Adapun langkah-
langkah yang dilakukan dalam penganalisisan instrumen adalah
sebagai berikut:
1) Validitas Tes
Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-
tingkat kevalidan atau kesahihan sesuatu instrumen (alat ukur).
Pengujian validitas bertujuan untuk melihat tingkat keandalan atau
keshahihan (ketepatan) suatu alat ukur. Untuk menguji tingkat
validitas empiris instrumen, peneliti mencoba (try out) instrumen
tersebut pada sasaran dalam penelitian. Untuk menentukan
kevaliditasannya tersebut digunakan rumus Kkorelasi Pearson

Product Moment sebagai berikut:**

NYXY -QZXHXY)

W IS - GO Y - G
Keterangan :
Tyy . Koefisien validitas
N : Banyaknya siswa
>X : Jumlah Skor item
Y . Jumlah Skor total, dimana Y = X; + X, +X3 + X4 + X5

Selanjutnya dihitung dengan Uji-t dengan rumus :

rvn —2

hitung = =5
no = T2

nery wi P JrreAg uejng jo AJISIaATU() dDTUIR]S] d3)e1S

Y“Hartono,statistik untuk penelitian,(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2012), h.84
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Distrubusi (Tabel t) untuk a = 0,05 dan derajad kebebasan (dk =
n-2). Kaidah keputusan:

Jika t hiung™ t taner Derarti valid, sebaliknya

Jika t hitung<t tabel bErarti tidak valid

Berikut hasil perhitungan validitas butir soal yang disajikan

dalam Tabel I11.2
TABEL I111.2
HASIL KOEFISIEN KORELASI VALIDITAS INSTRUMEN
No. Item
Soal rxy thitung Liabel KePUtusan
1 0,698 4,137 2,101 Valid
2 0,529 2,856 2,101 Valid
3 0,765 5,040 2,101 Valid
4 0,76 4,962 2,101 Valid
5 0,731 4,542 2,101 Valid
6 0,756 4,905 2,101 Valid

Berdasarkan perhitungan Tabel 111.2 dapat disimpulkan
bahwa keenam soal yang diujikan valid. Kemudian perhitungan
dilanjutkan untuk mencari reliabelitas, daya pembeda, dan tingkat
kesukaran. Data lengkapnya dapat dilihat pada Lampiran F.5.

Uji Reliabilitas

Pengujian reliabilitas dilakukan untuk mengukur ketetapan
instrumen atau ketetapan siswa dalam menjawab alat evaluasi
tersebut. Suatu alat evaluasi (instrumen) dikatakan baik bila

reliabilitasnya tinggi. Untuk mengetahui apakah suatu tes memiliki
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reliabilitas tinggi, sedang atau rendah dapat dilihat dari nilai
koefisien reliabilitasnya.™

Adapun pengujian reliabilitas yang digunakan peneliti
adalah metode Alpha Cronbach dengan rumus:*®

5 x2 _ LX)’

L N
Si= N

X X)?
o B
t N

1 = (kal) (1 - Z;ti2>

Keterangan:

2, = Nilai Reliabilitas

Si = Varians skor tiap-tiap item

S = Jumlah varians skor tiap-tiap item
St = Varians total

Y X;> = Jumlah kuadrat item X;

(X X;)? = Jumlah item X; dikuadratkan
Y X,> = Jumlah kuadrat X total

(X X,)? = Jumlah X total dikuadratkan
k = Jumlah item

N = Jumlah siswa

nery wi

>Suharsimi Arikunto, Evaluasi Pendidikan,(Jakarta: Bumi Aksara, 2013), h.104
Spurwanto, Evaluasi Hasil Belajar,(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2013), h.175
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Adapun kriteria reabilitas tes yang digunakan adalah

sebagai berikut:

TABEL I111.3
KRITERIA RELIABILITAS TES
Reliabilitas Tes Evaluasi Inte_rpr_e_ta5|
Reliabilitas

0,90< r< 1,00{ SangatTinggi | Sangat tetap/ Sangat baik
0,70 < r <0,90 Tinggi Tetap/ baik
0,40 <r <0,70 Sedang Cukup tetap/ cukup baik
0,20<r <0,40 Rendah Tidak tetap/ buruk

r < 0,20 Sangat Rendah | Sangat tidak tetap/ sangat

buruk

Hasil uji reliabilitas untuk uji coba soal berpikir Kritis

matematis, koefisien r yang diperoleh ialah 0,779 berada pada

interval 0,70 < r < 0,90, maka instrumen soal uji coba berpikir

kritis matematis memiliki korelasi yang tinggi dengan interpretasi

reliabilitasnya baik. Secara rinci perhitungan reliabilitas ini dapat

dilihat pada Lampiran F.6.

3) Uji Tingkat Kesukaran Soal

Tingkat kesukaran soal yaitu kemampuan untuk menjawab

soal dengan benar pada tingkat kemampuan tertentu yang biasa

dinyatakan dengan indeks.'” Soal yang baik merupakan soal yang

tidak terlalu mudah dan tidak terlalu sukar.* Menentukan tingkat

kesukaran  soal

sangat  penting,

dikarenanakan

dengan

mengetahuinya dapat menjadi acuan bagi peneliti untuk memilih

11eg uelng jo AJISIdATU() dTWE]S] 3}e)§

Kementrian Agama R, 2012), h. 145-146
2 8 Zein Mas;ud dan Darto, Evaluasi Pembelajaran Matematika (Pekanbaru: Daulat Riau,

2@?1_2), h. 85.
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17 Zainal Arifin, Evaluasi Pembelajaran (Jakarta: Direktorat Jenderal Pendidikan Islam
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soal-soal dengan tingkat kesukaran yang bervariasi. Berikut
langkah-langkah untuk menghitung tingkat kesukaran soal uraian.
a) Menghitung rata-rata skor untuk tiap butir soal dengan rumus:

Jumlah skor tiap soal

Rata — rata = -
Jumlah siswa

b) Menghitung tingkat kesukaran dengan rumus:

Rata — rata

Tingkat kesuk =
Ingkat kesukaran Skor maksimum tiap soal

c) Membuat penafsiran tingkat kesukaran soal dengan cara

membandingkan tingkat kesukaran dengan kriteria pada Tabel

[11.4 berikut.
TABEL 111.4
KRITERIA TINGKAT KESUKARAN SOAL
Harga Tingkat Kesukaran Keterangan
0,00 <TK <0,30 Sukar
031<TK <0,70 Sedang
0,71 <TK <£1,00 Mudah

Hasil perhitungan tingkat kesukaran soal uji coba tes uraian

kemampuan berpikir kritis matematis dapat dilihat pada Tabel 111.5

TABEL I11.5
HASIL KRITERIA TINGKAT KESUKARAN SOAL
No. Item Tingkat 8/
Soal Kesuﬂaran Rriferid
1 0,565 Sedang
2 0,745 Mudah
3 0,45 Sedang
4 0,295 Sukar
5 0,515 Sedang
6 0,455 Sedang

Data selengkapnya mengenai perhitungan tingkat kesukaran
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©
§ soal uji coba dapat dilihat pada Lampiran F.8.
_fg_ 4) Uji Daya Pembeda
g Daya pembeda adalah kemampuan sesuatu soal untuk
;—r: membedakan antara siswa yang pandai dengan siswa yang
g berkemampuan rendah.” angka yang menunjukkan perbedaan
(Cf’ kelompok atas (dengan kemampuan tinggi) dengan kelompok
% bawah (dengan kemampuan rendah), sebagian besar testee
g berkemampuan tinggi dalam menjawab butir soal lebih banyak
- benar dan testee berkemampuan rendah sebagian besar menjawab
butir soal banyak salah. langkah-langkah untuk menguji daya
pembeda (DP) soal uraian.”
a) Menghitung jumlah skor total tiap peserta didik.
b) Mengurutkan skor total dari yang terbesar ke yang terkecil.
h c) Menetapkan kelompok atas dan kelompok bawah. Ambil
% masing-masing 27% kelompok atas dan 27% kelompok bawah.
gT d) Menghitung rata-rata skor untuk masing-masing kelompok,
g yaitukelompok atas dan kelompok bawah.
% e) Menghitung daya pembeda soal dengan rumus:
=t Xga— X
E DP = KASM KB
g Keterangan:
% DP= Daya Pembeda
g_ Xka = Rata-rata kelompok atas
B ' Ibid h. 86.

nery wise

20 zainal Arifin, Op.Cit, h. 145
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Xkp = Rata-rata kelompok bawah
SM = Skor maksimum
f) Menginterpretasikan harga daya pembeda dengan Kriteria yang

dapat dilihat pada Tabel 111.6 berikut :

TABEL 111.6
PROPORSI DAYA PEMBEDA SOAL
Harga Daya Pembeda Keterangan
DP > 0,40 Sangat Baik
0,30< DP < 0,39 Baik
0,20< DP < 0,29 Cukup
DP <0,19 Kurang Baik

(Sumber: Zainal Arifin.)

Hasil perhitungan daya pembeda terhadap enam butir soal

uji coba kemampuan koneksi matematis dapat dilihat pada Tabel

1.7
TABEL 111.7
HASIL DAYA PEMBEDA SEBELUM PERLAKUAN
No. IEip Daya Pembeda Kriteria
Soal

1 0,208 Cukup
2 0,225 Cukup
3 0,316 Baik
4 0,358 Baik
5 0,242 Cukup
6 0,275 Cukup

Data selengkapnya mengenai perhitungan data pembeda
soal uji coba dapat dilihat pada Lampiran F.7.

Rekapitulasi dari hasil perhitungan uji validitas, uji
reabilitas, tingkat kesukaran soal dan daya beda soal dari uji coba

soal kemampuan berpikir kritis matematis yang digunakan untuk
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instrumen penelitian dapat dilihat pada Tabel 111.8
TABEL 111.8
REKAPITULASI HASIL SOAL UJI COBA

. . Daya Tingkat
No | Validitas Reliabelitas Pembeda Kesukaran
1 Valid Baik Cukup Sedang
2 Valid Baik Cukup Mudah
3 Valid Baik Baik Sedang
4 Valid Baik Baik Sukar
5 Valid Baik Cukup Sedang
6 Valid Baik Cukup Sedang

b. Angket Motivasi siswa

Instrumen angket motivasi siswa yang digunakan dalam

penelitian ini dibuat dan disesuaikan dengan indikator motivasi yang

digunakan dalam penelitian ini. Angket motivasi menggunakan skala

likert. Skala Likert adalah skala yang digunakan untuk mengukur sikap

dalam bentuk pertanyaan dan diikuti oleh lima respon.?* Angket ini

terdiri dari lima alternatif jawaban yaitu: SS (Sangat Setuju), S

(Setuju), TB (Tidak Berpendapat), TS (Tidak Setuju), STS (Sangat

Tidak Setuju). Penskroran motivasi siswa menggunakan format

penskoran sebagaimana pada Tabel 111.9. berikut:

TABEL I11.9

PEDOMAN PENSKORAN ANGKET MOTIVASI

Pilihan Jawaban Pernyataan
Sangat Setuju 5
Setuju 4
Tidak Berpendapat 3
Tidak Setuju 2
Sangat tidak Setuju 1

P

) jrieAg uelng jo AJISIdATU) dTUWR][S] 3}e)§

ISP

nery w

2 Hughes dan Hitchcock, “Arikunto, Suharsimi, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan

ktik, Jakarta. (Jakarta: Bumi aksara, 2012), h.195.”
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Sebelum angket motivasi diberikan kepada kelas eksperimen
dan kelas kontrol, terlebih dahulu diuji cobakan pada kelas uji coba
untuk melihat validitas dan reliabilitas tiap-tiap butir pernyataannya.

a. Pengujian Validitas

Pengujian validitas butir pernyataan angket motivasi sama
halnya dengan pengujian yang dilakukan pada instrumen tes.
Rumus korelasi yang digunakan adalah korelasi product moment
angka kasar yang dikemukakan oleh Pearson.?? Untuk melakukan
uji validitas suatu soal, harus mengkorelasikan antara skor soal
yang dimaksud dengan skor totalnya. Untuk menentukan
koefisien korelasi tersebut digunakan rumus korelasi Product

Moment Pearson sebagai berikut :*

NYXY -QZXHXY)
VINZIX2—(EX)2INYY? - (X V)2

Txy

Keterangan :

Ty - Koefisien validitas

N : Banyaknya siswa

> X : Jumlah Skor item

»Y : Jumlah Skor total, dimana Y = X; + X, +X3 + X5 + Xs
Selanjutnya dihitung dengan Uji-t dengan rumus :

rvn — 2

thitung = ==
ng =T

neny wisey] jrieAg uejng jo A}JIsIaATU() dDTWIR]S] 3)e1S

22 Arikunto, OpCit., h. 213.
2 Hartono, Analisis Item Instrumen (Pekanbaru: Zanafa Publishing. 2015), him. 109.
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Keterangan :
r = Kaoefisien korelasi hasil r hitung
n  =Jumlah responden
Langkah terakhir adalah membandingkan nilai t hitung
dengan nilai t tabel, dengan menggunakan df = N — 2 dan taraf
signifikan 5%, maka kaidah keputusannya adalah:
Jika thiwng = tranel, maka butir valid.
Jika thiung < travel, Maka butir tidak valid.
Hasil perhitungan validitas uji coba angket motivasi

dapat dilihat pada Tabel 111.10

TABEL 111.10
HASIL KOEFISIEN KORELASI VALIDITAS INSTRUMEN
No Butir Angket Thitung T tabel Keputusan
1 2,406 2.074 Valid
2 0,629 2.074 Tidak Valid
3 2,392 2.074 Valid
4 3,933046 2.074 Valid
5 2,337426 2.074 Valid
6 4,352864 2.074 Valid
7 2,601537 2.074 Valid
8 3,424714 2.074 Valid
9 3,004408 2.074 Valid
10 0,642463 2.074 Tidak Valid
11 2,859126 2.074 Valid
12 2,401537 2.074 Valid
13 2,345932 2.074 Valid
14 2,742206 2.074 Valid
15 2,685592 2.074 Valid
16 2,747931 2.074 Valid
17 0,106686 2.074 Tidak Valid
18 2,116171 2.074 Valid
19 2,263715 2.074 Valid
20 -0,13512 2.074 Tidak Valid
21 2,439332 2.074 Valid
22 2,361877 2.074 Valid
23 -0,63339 2.074 Tidak Valid
24 2,453998 2.074 Valid
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Pada tabel dapat dilihat bahwa dari 24 butir angket yang
diuji coba, terdapat 5 butir pernyataan yang tidak valid. Butir
pernyataan yang tidak valid tersebut dibuang, sehingga ada 19 butir
pernyataan yang valid. Pernyataan yang valid inilah yang dijadikan
pengukuran motivasi belajar siswa kelas eksperimen dan kelas
kontrol. Data selengkapnya mengenai perhitungan validitas angket
uji coba dapat dilihat pada Lampiran G.4.

Pengujian Reliabilitas

Pengujian  reliabilitas angket menggunakan juga
menggunakan rumus Alpha Cronbach. Metode alpha cronbach
digunakan untuk mencari reliabilitas instrumen yang skornya
bukan 1 dan 0, misal angket atau soal bentuk uraian.?* Langkah-
langkah yang perlu dilakukan untuk menghitung koefisien
reliabilitas seperangkat instrumen adalah:

1) Melakukan pengujian validitas setiap butir yang tersusun dalam
seperangkat instrumen.

2) Menghapus atau membuang butir-butir kuesioner yang tidak
valid.

3) Menyusun kembali skor-skor butir (hanya nomor butir yang

valid) ke dalam tabel.

2

0), h 239.

nery wrseyy jrie

2 Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik, (Rineka Cipta, Jakarta:
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4) Menghitung angka-angka statistika yakni varians setiap nomor
butir (varians butir) dan menghitung varians untuk keseluruhan
butir (varians total) menggunakan rumus varians.

Rumus untuk mencari varian:

ZXZ _ (EX)Z
s2= — NV
N

5) Memasukkan hasil perhitungan ke dalam rumus untuk
mendapatkan koefisien reliabilitas yang dicari. Rumus Alpha

untuk menghitung koefisien reliabilitas adalah sebagai berikut:

_( k ) - RS2
R S,>

Keterangan:

r;; = Reliabilitas istrumen

k = Banyaknya butir kuesioner

S# = Varians skor butir ke-i

S, = Varians skor total

§2  =Varians

XX =Jumlah skor x

XX? = Jumlah kuadrat skor x

Langkah selanjutnya adalah membandingkan r hitung

dengan nilai r tabel, dengan menggunakan df = N — 2 dan taraf

signifikan 5%, maka kaidah keputusannya adalah:
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Jika r, > 1y, berarti reliabel.
Jika 1, < 1, berarti tidak reliabel.®

Untuk mengetahui kriteria koefisien korelasi reliabilitas
butir soal dengan kriteria yang dapat dilihat berdasarkan Tabel

.11

TABEL I11.11
Kriteria Koefisien Korelasi Reliabilitas Butir Angket

Koefisien Korelasi Korelasi Interpretasi Reliabilitas
090 <r <1,00 | Sangat Tinggi Sangat tetap/ sangat baik
0,70 <r <0,90 Tinggi Tetap/Baik
0,40 <r<0,70 Sedang Cukup tetap/cukup baik
0,20 < r < 0,40 Rendah Tidak tetap/buruk

r < 0,20 Sangat Rendah Sangat tid&ﬂ(rfjel;[ap/sangat

(Sumber: Kurnia Eka Lestari dan Mokhammad Ridwan®°)

Dengan menggunakan df = N — 2 = 28 dan signifikansi 5%
diperoleh rtapver = 0,482. Dengan koefisien 7y, icung >Ttaber Yaitu
0,716 > 0,482 dapat dinyatakan bahwa instrumen penelitian bentuk
angket motivasi belajar dengan menyajikan dua puluh empat butir
item pernyataan tersebut sudah memiliki Reliabilitas tes.
Selanjutnya, karena reabilitas (r) sebesar 0, 716 terletak diantara
0,70 < r < 0,90 sehingga dapat dinyatakan pula bahwa instrumen
penelitian yang digunakan sudah memiliki kualitas yang tinggi.

Data selengkapnya mengenai perhitungan reabilitas angket uji coba

dapat dilihat pada Lampiran F.5.

neny wisey] jrieAg uejng jo A}JIsIaATU() dDTWIR]S] 3)e1S

% Hartono, OpCit., him 134.
%8 | estari dan Yudhanegara, Loc. Cit.
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Lembar Observasi

Lembar observasi digunakan peneliti berupa check list atau
daftar cek. Check list atau daftar cek adalah pedoman observasi
yang berisikan daftar dari semua aspek yang diamati.?’ Observer

memberi tanda cek (¢/) untuk menentukan “ada atau tidak adanya”

sesuatu berdasarkan hasil pengamatannya.Lembar observasi pada
penelitian ini dapat dilihat pada Lampiran H.1 dan H.2.
Lembar Wawancara

Lembar wawancara digunakan untuk memperoleh data
terutama aspek afektif siswa yang mungkin tidak dapat diperoleh
melalui hasil pengukuran melalui teknik tes ataupun teknik lainnya.
Namun juga dapat digunakan untuk melihat bagaimana keadaan
kognitif siswa yang akan diteliti sesuai dengan penjelasan guru
mata pelajaran untuk memperkuat hasil tes yang diberikan.
Wawancara ini dilakukan dengan memberikan serangkaian
pertanyaan yang diajukan secara langsung oleh peneliti kepada
responden. Lembar wawancara pada penelitian ini dapat dilihat

pada Lampiran K.1.
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Teknik analisis data dalam penelitian kuantitatif menggunakan statistik,

dan terdapat dua macam statistik yang digunakan untuk analisis data dalam
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penelitian, yaitu statistik deskriptif dan statistik inferensial.”® Berikut akan

©_dijelaskan teknik analisis data yang digunakan pada penelitian eksperimen ini.

neiy e)sns Nin !iw eld

1.

N

Statistik Deskriptif

Statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk
menganalisis data dengan cara menggambarkan data yang telah terkumpul
sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku
untuk umum (generalisasi).”® Oleh karena itu, peneliti hanya menggunakan
statistik deskriptif untuk mendeskripsikan atau menggambarkan data
sampel, sedangkan untuk membuat kesimpulan yang berlaku bagi populasi
digunakan statistik inferensial

Statistik deskriptif meliputi penyajian data, perhitungan modus,
median, mean, perhitungan desil, persentil, perhitungan penyebaran data
melalui perhitungan rata-rata dan standar deviasi, perhitungan
persentase.®
Statistik Inferensial

Statistik inferensial merupakan teknik statistik yang digunakan
untuk menganalisis data sampel dan hasilnya diberlakukan untuk populasi.
Statistik ini cocok digunakan ketika teknik pengambilan sampel dari
populasi dilakukan secara random.*! Sebelum melakukan statistik
inferensial harus dilakukan uji asumsi terlebih dahulu. Uji asumsi yang

dilakukan yaitu uji normalitas dan uji homogenitas.

nerny wisey jrrekg uejng jo A}JISIaATU) dDTUIR]S] 3}B1S

%8 Sugiyono, OpCit., him. 207.
2 Op Cit., h. 208.

¥ sanjaya.

% |bid., h. 209.
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a. Uji Normalitas
Penggunaan statistik parametrik memiliki syarat bahwa data
untuk setiap variabel yang akan dianalisis harus berdistribusi normal.
Oleh karena itu sebelum menguji hipotesis, kita terlebih dahulu harus

menguji normalitas data. Pada penelitian eksperimen ini digunakan

Chi Kuadrat untuk menguji normalitas data. Rumus Chi Kuadrat™®:;

o 2o fu)?
fn

Keterangan:
fo = frekuensi observasi
fn = frekuensi harapan
Proses analisis statistik dengan Chi Kuadrat adalah sebagai

berikut.
1) Menghitung harga Chi Kuadrat dengan terlebih dahulu membuat

tabel untuk frekuensi observasi (f,) dan frekuensi harapan (f).
2) Memberikan interpretasi terhadap Chi Kuadrat dengan cara:

a) Menghitung df (degree of freedom)

df =(b -1k —-1)
Keterangan:

df = Derajat kebebasan (degree of freedom)
b = Jumlah baris
k = Jumlah kolom

neny wisey] jrieAg uejng jo A}JIsIaATU() dDTWIR]S] 3)e1S

2 |bid., h. 241.
* Hartono, Op.Cit., h. 220-230 .
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b) Melihat tabel nilai Chi Kuadrat pada taraf signifikan 5%dan
membandingkan harga Chi Kuadrat hitung dengan Chi Kuadrat
tabel

c) Menarik kesimpulan yaitu bila harga Chi Kuadrat hitung lebih
kecil atau sama dengan harga Chi Kuadrat tabel, maka
distribusi data dinyatakan normal, dan apabila lebih besar
dinyatakan tidak normal.®*® Secara matematis dapat dibuat
kaidah keputusan, jika:
xrn? < x:?, maka data berdistribusi normal.
xn? > x+2, maka data berdistribusi tidak normal.

Uji Homogenitas

Uji homogenitas merupakan sebuah uji yang harus dilakukan
untuk melihat kedua kelas yang diteliti homogen atau tidak.
Pengujian homogenitas pada penelitian ini menggunakan uji F

dengan rumus:*

_ VariansTerbesar

VariansTerkecil

Harga hitung selanjutnya dibandingkan dengan harga tabel
dengan dk pembilang = n; — 1 dan dk penyebut = n, — 1, yang mana
ny adalah jumlah anggota sampel yang memiliki varian terbesar dan
ny adalah jumlah anggota sampel yang memiliki varian terkecil. Bila

F hitung lebih kecil dari F tabel untuk taraf signifikan 5% , makadata

‘yelesew niens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | efuey uesiinuad ‘ueniguad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uednnbusd ‘e

neny wi  JiyeAg uejng jo AJISIaATU) DTWIR]S] 3)e1S

* Ibid., h. 231.
¥ sugiyono, OpCit., him. 243.
*Sudjana, Metoda Statistik,(Bandung: Tarsito, 2005), h.250
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yang dianalisis homogen, bila F hitung lebih besar dari F tabel, maka

varian tidak homogen. Secara matematis dapat dibuat kaidah

keputusan, jika:

F, < F:,berarti data homogen.

F, > F, berarti data tidak homogen.

c. Uji Hipotesis
Uji hipotesis ini dilakukan untuk mengetahui ada tidaknya

perbedaan rata-rata kemampuan antara kelas eksperimen dan kelas
kontrol. Berdasarkan rumusan masalah penelitian, maka teknik yang
akan digunakan dalam menganalisis data untuk menguji hipotesis
menggunakan uji anova dua arah (two-way anova) atau two factorial
design yang digunakan bila dalam analisis data ingin mengetahui
apakah ada perbedaan dari dua variabel bebas, sedangkan masing-
masing variabel bebasnya dapat dibagi dalam beberapa kelompok.*’
Adapun langkah-langkah dalam penggunaan anova sebagai;
1) Merumuskan Hipotesis
2) Menentukan Nilai Uji Statistika

a) Membuat Tabel Kuadrat

b) Menentukan Jumlah Kuadrat (JK)
(WK, = $a? -

(2K, =322~
(3)/Ka = JK. — JK,

nerny wisey JjrreAg uejng jo A}JISIaATU() dDTUIR]S] 3)81S

¥ Hartono, OpCit., h. 247.



‘nery e)sng NiN Wizl edue)y undede ynjuaq weep Ul siin} eA1ey yninjas neje ueibeqas yeAueqladwaw uep ueyjwnuwnbuaw Buele|iq 'z

AVIY VISNS NIN
——
I

‘nery eysng NiN Jefem BueA uebuuaday ueyiBnisw yepn uedynbuad g

‘yelesew niens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | efuey uesiinuad ‘ueniguad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uednnbusd ‘e

Jequins ueyngaAusw uep ueywnuesusw edue) 1ul SNy ARy ynunjes neje ueibegses diynbusw Buelseq ‘|

Buepun-6uepun 16unpuljig eydid xeH

nely e)sns NiN !jiw ejdio yeH o

nery wisey JireAg uejng jo A}JISIaATU() dDTWIR]S] 3)©1S

70
(@K, =32 - %
(B)Ks =32 - %
(6)/Kap = JKa — JKa — JKp
Keterangan :
JK:  =Jumlah kuadrat penyimpangan total
JK, =Jumlah kuadrat antar-kelompok
JK; = Jumlah kuadrat dalam
JK, = Jumlah kuadrat faktor A
JKg = Jumlah kuadrat faktor B
JK,5 = Jumlah kuadrat faktor A dan B secara bersamaan
X = Skor individual
G = Nilai total pengukuran variabel terikat untuk seluruh
sampel
N = Jumlah sampel keseluruhan
A = Jumlah skor masing-masing baris pada faktor A
B = Jumlah skor masing-masing baris pada faktor B
p = Banyaknya kelompok pada faktor A
q = Banyaknya kelompok pada faktor B
n = Banyaknya sampel masing-masing

c) Menentukan Derajat Kebebasan
1) df JK; =N -1
(2) df JKa =pq—1
() df JKa =N —pq
(4) df JKy=p—1
(5) df JKp =q—1
(6) df JKap = df JK4 xd f ]Kp
d) Menentukan Rata-rata Jumlah Kuadrat (RK)

_ _JKa

) RKa = 35
JKa

2) RKy = ——
(2) RKy = 7~
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(3) RKp = 772

(4) RKap = 7722
e) Menentukan F hitung

(1) Fy =52

(@ Fp =72

() Fap = RR?:

f) Membandingkan nilai Fy;¢,,,g dengan nilai Fy,,.; dengan taraf
signifikan 5%.
g) Membuat kriteria pengujian
Jika F,, > F;, H, ditolak yang berarti H, diterima.
Jika F, < F;, H, diterima yang berarti H, ditolak.
3) Membuat kesimpulan
Kesimpulan dari uji statistik ini dilakukan dengan
mengambil keputusan dengan ketentuan sebagai berikut:
a) Hipotesis Pertama
(1) Jika (A)nitung = F(A)wavel dengan a = 0.05 maka disimpulkan
terdapat pengaruh model pembelajaran MURDER terhadap
kemampuan berpikir kritis matematis siswa
(2) Jika (A)niung <F(A)waper dengan a = 0.05 maka disimpulkan
tidak terdapat pengaruh model pembelajaran MURDER

terhadap kemampuan berpikir kritis matematis siswa
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b) Hipotesis Kedua

Kesimpulan untuk hipotesis kedua:

(1)

)

Jika  F(B)nitung = F(B)taper dengan a = 0,05 maka
disimpulkan terdapat pengaruh pada siswa yang memiliki
motivasi tinggi, sedang, dan rendah terhadap kemampuan
berpikir kritis matematis siswa

Jika  F(B)nitung < F(B)taber dengan a = 0,05 maka
disimpulkan tidak terdapat pengaruh pada siswa yang
memiliki motivasi tinggi, sedang, dan rendah terhadap

kemampuan berpikir kritis matematis siswa.

c¢) Hipotesis Ketiga

Kesimpulan untuk hipotesis ketiga:

1)

(2)

Jika F(A X B)pitung = F(A X B)¢qper dengan a = 0,05
maka disimpulkan terdapat interaksi antara model
pembelajaran MURDER dan  motivasi  terhadap
kemampuan berpikir kritis matematis siswa.

Jika  F(AX B)pitung < F(AX B)aper dengan a =
0,05 maka disimpulkan tidak terdapat interaksi antara
model pembelajaran MURDER dan motivasi terhadap

kemampuan berpikir kritis matematis siswa.
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Prosedur Penelitian

Secara umum prosedur penelitian dapat dibagi atas tiga bagian,

diantaranya yaitu:

1. Tahap Persiapan

2.

a.

b.

Menetapkan jadwal penelitian

Mengurus izin penelitian

Menentukan sampel

Mempelajari materi pelajaran matematika kelas V1I

Mempersiapkan perangkat pembelajaran yaitu Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP) dan lembar pengajuan soal serta lembar
penyelesaian soal.

Mempersiapkan dan menyusun instrumen pengumpul data berupa soal
Kisi-Kisi posttest, soal posttest, dan kunci jawaban posttest, serta Kisi-
Kisi angket motivasi dan angket motivasi.

Melakukan uji coba soal posttest dan angket motivasi untuk
mengetahui  kevalidan, reliabilitas, daya pembeda, dan tingkat
kesukaran soal untuk soal pottest, sedangkan untuk angket motivasi
hanya validitas dan reliabilitas.

Mencari validitas, reliabilitas, daya pembeda, dan tingkat kesukaran
soal-soal posttest setelah diuji coba.

Menyusun kembali kisi-kisi soal posttest dan angket motivasi siswa

setelah diuji coba.

Tahap Pelaksanaan
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Pada tahap pelaksanaan dilakukan beberapa kegiatan sebagai

berikut:

C.

Melaksanakan ~ pembelajaran  dengan  menggunakan  model
pembelajaran MURDER pada kelas eksperimen dan pembelajaran
konvensional pada kelas kontrol.

Menyebar angket Motivasi

Melaksanakan posttest pada kelas eksperimen dan kelas kontrol.

- 3. Tahap Penyelesaian

Pada tahap penyelesaian ini peneliti melakukan hal-hal sebagai

berikut:

Mengolah dan menganalisi hasil posttest yang diperoleh dari kelas
eksperimen dan kelas kontrol

Menarik kesimpulan dari hasil yang diperoleh sesuai dengan analisis
data yang digunakan.

Membuat laporan hasil penelitian berupa laporan akhir skripsi.
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BAB V
PENUTUP

Kesimpulan

Hasil pengujian memperoleh temuan bahwa:

Terdapat pengaruh model pembelajaran MURDER terhadap kemampuan
berpikir Kkritis matematis antara siswa yang mengikuti pembelajaran
dengan model pembelajaran MURDER dengan siswa yang mengikuti
pembelajaran tanpa model pembelajaran MURDER di MTs Al
mujtahadah. Hasil analisis data untuk hipotesis pertama menggunakan
anova dua arah menunjukkan bahwa F(A) 7,412 > F(A) 4,18 pada taraf
signifikan 5% yang mengakibatkan H, diterima dan H, ditolak. Hal ini
menunjukkan bahwa kelas yang menggunakan model pembelajaran
MURDER lebih efektif memberikan pengaruh positif  terhadap
kemampuan berpikir kritis matematis siswa dibandingkan kelas yang
menggunakan pembelajaran konvensional

Terdapat pengaruh siswa yang memiliki motivasi tinggi, sedang dan
rendah terhadap kemampuan berpikir kritis matematis di MTs Al
mujtahadah. Hal ini dapat dilihat dari hasil analisis data dengan
menggunakan anova dua arah menunjukkan F(B)hitung = F(B)taber Yang
berarti Hq diterima dan Hy ditolak.

Tidak terdapat interkasi antara model pembelajaran MURDER dan

motivasi siswa terhadap kemampuan berpikir kritis matematis siswa.

112
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Hasil analisis dengan menggunakan anova dua arah menunjukkan F(A

X B)nitung < F(A X B)taver Yang berarti Ho diterima dan H, ditolak.

Berdasarkan hasil pengujian tersebut dapat menjawab rumusan

Buepun-6uepun 16unpuljig eydid xeH

masalah dari judul yang diangkat oleh peneliti yaitu Pengaruh Model
Pembelajaran MURDER Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Matematis

Berdasarakan Motivasi Siswa MTs Al Mujtahadah.

Saran
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Berdasarkan hasil penelitian ini, peneliti memberikan saran :

Guru dapat menerapkan model pembelajaran yang cocok dengan
kemampuan dan permasalahan belajar siswa.

Dalam pelaksanaanya, model MURDER membutuhkan waktu yang
relatif lama. Sehingga peneliti menyarankan agar sebelum pelajaran
dimulai siswa sudah duduk berdasarkan kelompoknya masing-masing.
Guru harus membimbing siswa dalam kelompok serta memantau agar
tidak ada yang bermain-main dalam proses pembelajaran.

Dikarenakan penelitian ini hanya diterapkan pada materi kerucut,
diharapkan untuk penelitian serupa dapat dilakukan pada materi
matematika yang lain.

Penelitian ini hanya difokuskan pada kemampuan berpikir Kkritis
matematis siswa, peneliti menyarankan untuk peneliti yang lain agar
dapat meneliti terhadap kemampuan lain dari siswa, seperti kemampuan

koneksi masalah, penalaran, komunikasi dan sebagainya.
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—Mata Pelajaran : Matematika

=

SKelas/Semester : 1X/Genap
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oMateri Pokok : Kerucut
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w

§Kompetensi Inti

-ul. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya.

22. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, santun, percaya diri, peduli dan tanggung jawab, dalam berinteraksi secara
efektif sesuai dengan perkembangan anak di lingkungan, keluarga, sekolah, masyarakat dan lingkungan alam sekitar, bangsa,
negara dan kawasan regional.

3. Memahami dan menerapkan pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkanrasa ingin tahunya tentang ilmu
pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata
4. Menunjukkan keterampilan menalar, mengolah, menyaji, dan menyaji ecara kreatif, produktif, kritis, mandiri, kaloboratif, dan
komunikatif dalam ranah konkret dan ranah abstrak sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam
sudut pandang/teori
=
(00]
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U\=_Kompetensi Materi Indikator Nilai Kegiatan Penilaian Alokasi Sumber
'Ek Dasar Pembelajaran Karakter Pembelajaran Waktu Belajar
?- I’ Membuat Kerucut Membuat = Religius =  Menyampaikan e Membaca, 8 JP Kementrian

) generalisasi generalisasi luas = Mandiri judul materi dan mencari tahu, | (2x40 Pendidikan
g luas permukaan bangun | = Gotong tujuan dan menit) dan

o o ¥ permukaan ruang sisi lengkung royong pembelajaran memahami Kebudayaa

1 & 2 danyolume kerucut = Kejujuran yang akan luas n. 2017.

® 31 T

é§ § & berbagai Membuat = Kerja dicapai siswa permukaan Matematika

% = 2 bangun eneralisasi volume keras (mengamati) dan volume Kelas IX

g 3 5 g .

$ g a ruafg sisi bangun ruang sisi * Percaya = Menyajikan dan kerucut serta untuk

TEa lengkung lengkung kerucut diri menjelaskan menyelesaika SMP/MTs.

E: 2 g(tabﬂng, Menyelesaikan = Kerja mqteri di papan n masalah Jakarta: _

¢ % 2 kerueut, dan masalah kontekstual sama tulis kontekstual Kementrian

gg %,5 olg yang berkaitan mgnggunakan_ yang Pendidikan

.y dengan luas spidol kemudian berkaitan dan

'cg; g g’- Me@’emsaik permukaan bangun peserta . didik dengan luas KEbUdayaa

:+ @ @ an Masalah ruang sisi lengkung mengamati dan permukaan n.

8= kongekstual kerucut memahami dan volume Adinawan

45 yan Menyelesaikan penjelasan guru. kerucut. Cholik.

2 g berkgitan masalah kontekstual (menanya) e Mengerjakan 2016.

2 5 dengan luas yang berkaitan * Memberikan lembar kerja Matematika

§ £ permukaan volume bangun soal yang sesuali kelompok Untuk

By w -

g 5 danvolume ruang sisi lengkung dengan e Portofolio SMP/MTs

i  Dbangun kerucut pembelajaran Menyusun Kelas IX.

=8  ruangsisi hari ~ini dan membuat Jakarta:

3 35 lengkung (mengasosiasi) rangkuman Erlangga

Ei 8 (tabung, * Membimbing dari  tugas- Internet
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
KELAS EKSPERIMEN

Pertemuan Pertama

Nama Sekolah : MTs Al Mujtahadah
I\;l_ata Pelajaran : Matematika (Wajib)
Kelas/Semester : IX/ Genap

Pokok Bahasan : Kerucut

Alokasi Waktu : 2 x 40 Menit

=
2]

-~
A Kompetensi Inti

X1

®
c2.

s
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Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya.

Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, santun, percaya diri,
peduli dan tanggung jawab, dalam berinteraksi secara efektif sesuai dengan
perkembangan anak di lingkungan, keluarga, sekolah, masyarakat dan
lingkungan alam sekitar, bangsa, negara dan kawasan regional.

Memahami dan menerapkan pengetahuan (faktual, konseptual, dan
prosedural) berdasarkanrasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan,
teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata
Menunjukkan keterampilan menalar, mengolah, menyaji, dan menyaji ecara
kreatif, produktif, kritis, mandiri, kaloboratif, dan komunikatif dalam ranah
konkret dan ranah abstrak sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan

sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori



NV VISNS NIN

‘nery e)sng NiN Wizl edue)y undede ynjuaq weep Ul siin} eA1ey yninjas neje ueibeqas yeAueqladwaw uep ueyjwnuwnbuaw Buele|iq 'z

122

D. Materi Pembelajaran
Luas Permukaan Kerucut
Kerucut terdiri atas selimut kerucut dan lingkaran sebagai sisi alas. Oleh,

-r - - -
® karena itu, luas permukaan kerucut merupakan jumlah dari luas alas dan luas

~T ©
o®gx
pooo B
S Dfien . . . .
Qa3 g B:: Kompetensi dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi
§8237 © . _ _
=22 E§ § Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian
S8 =aQ )
20 3 Kompetensi
3 ® 7 = _ i i
2 §§ = | 3.7 Membuat generalisasi luas 3.7.1 Menghitung luas permukaan bangun
Q [
2%, g = permukaan dan volume bangun| ruang kerucut
== T ..
§ g3 ¢y | ruang sisi lengkung (tabung, kerucut
w
[0} @ (=
29 <€ » | dan bola).
=3 c =
S = o
= § 3
gy 2
© ey - .
@ * o C? Tujuan pembelajaran
s 35 = =
%3- 5 Melalui diskusi, tanya jawab dan penugasan, siswa diharapkan mampu:
Cod _
z é 1. Menghitung luas permukaan kerucut
2 3
3 g 2. Menyelesaikan soal yang berkaitan dengan luas permukaan kerucut
=
c c
: 3
3
QO
=
o
L
3
3
@
=
<
@
=] ®
z selimut kerucut.
=} |
po¥]
% = Lkerucut = Latas = Lselimut
2 E =nr? + nrs

E- =nr (r+s)

(1°] . . . .

= Jadi, luas permukaan kerucut dirumuskan sebagai berikut.

Lierucut = 7 (r + 5)
Dengan,

m: 3,14 atau 22/7

r: jari-jari alas kerucut

s: Panjang garis pelukis

erhatikan gambar dibawah ini!
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@
T
j4Y]
-~
2
© s
4]
=
= —
=
= Berdasarkan gambar diatas maka dapat disimpulkan antara jari-jari (r),
Ccﬁtinggi kerucut (t), dan garis pekukis (s) saling berhubungan dan
Zmembentuk persamaan pythagoras, yaitu:
4]
. s=r2+1t?
o r= s?+t?
(=
t= s?+r?
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E. Model Pembelajaran
Model pembelajaran MURDER

F. Media, Alat, dan Sumber Belajar

1. Media

2. Alat

: Lembar Kegiatan Kelompok (LKK)

: Laptop, Proyektor, Spidol dan Papan Tulis

3. Sumber Belajar :
a) Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan. 2017. Matematika Kelas
IX untuk SMP/MTs. Jakarta: Kementrian Pendidikan dan
Kebudayaan.

b) Adinawan Cholik. 2016. Matematika Untuk SMP/MTs Kelas IX.
Jakarta: Erlangga

Kegiatan Pembelajaran

Kegiatan

Deskrisi Kegiatan

Waktu

Pendahuluan

Mood (Suasana Hati)

e Guru menyiapkan peserta didik secara psikis dan fisik

untuk mengikuti proses pembelajaran dengan cara

10 menit

nery wrsey juredg uens jo A}sIaATu dTUTR]S] 333G
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memutarkan video motivasi atau games agar siswa
mempunyai semangat belajar

e Guru mengaitkan pembelajaran sekarang dengan
pengalaman peserta didik atau pembelajaran
sebelumnya

e Guru mengajukan pertanyaan yang menantang untuk

motivasi
e Guru menyampaikan manfaat materi pembelajaran

e Guru membagi siswa kedalam kelompok kecil yang

berjumlah 4 orang

e Guru meminta siswa duduk sesuai kelompok yang

telah ditentukan

e Siswa menyiapkan bahan bahan yang bisa membantu
memperoleh informasi mengenai luas permukaan
kerucut yang telah diperintankan oleh guru pada
pertemuan sebelumnya untuk mencari bahan ajar dari
manapun yang bisa menunjang siswa dalam

memperoleh informasi.

Kegiatan
Inti

Understanding (Memahami)

e Siswa diminta membaca buku pokok mengenai Luas
permukaan kerucut.

e Setiap anggota kelompok berkewajiban membaca
materi tersebut sesuai memahami materi yang
diberikan dan saling berbagi informasi antar anggota

kelompok.

e Siswa nenandai materi materi yang belum diketahui

maksudnya atau yang belum dipahami

Recall (Pengulangan)

60 menit
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e Setelah kegiatan pertama selesai dilakukan, siswa
diminta membaca kembali materi tersebut.

e Siswa berbagi informasi dengan anggota kelompok
yang lain sesuai dengan pemahaman masing-masing
sehingga mencapai suatu kesepakatan mengenai apa
yang mereka pahami mengenai luas permukaan
kerucut.

e Bagian-bagian yang ditandai karena belum
memahaminya diminta untuk dibaca lagi secara
berulang-ulang, jika belum paham bagian tersebut
ditandai kembali.

Digest(Penelaahan/menggali)

e Siswa membaca sumber lain yang telah dipersiapkan
sebelumnya, buku sumber lain, artikel maupun
internet dan bahan-bahan lainnya yang telah dibawa
oleh siswa.

e Siswa juga dapat bertanya kepada guru mengenai apa
yang belum dipahaminya.

e Guru menjelaskan apa yang ditanyakan oleh siswa
dengan jelas dan memberikan contoh.

Expand(Pengembangan)

e Setelah siswa memahami materi dengan bimbingan
guru, siswa mencoba mengembangkan informasi yang
telah di dapat.

e Siswa diberikan soal latihan untuk dikerjakan bersama
kelompok masing-masing namun setiap anggota
kelompok harus paham dengan soal tersebut sehingga
siapapun yang ditunjuk secara acak bisa mengerjakan soal

tersebut di depan kelas.

Kegiatan

Review (Pelajari Kembali)

10 menit
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Penutup .

nely e)sns NiN !jiw ejdio yeH o

Siswa diminta mempelajari  kembali  secara
keseluruhan tentang luas permukaan kerucut sehingga
siswa benar-benar memahami materi tersebut.

Siswa secara individu diminta membuat kesimpulan
dalam tanpa melihat bahan ajar yang dipergunakan
dalam proses pembelajaran tadi.

Guru memfasilitasi dan membimbing siswa untuk
merangkum serta merefleksi proses dan materi
pelajaran

Guru menyampaikan informasi kepada siswa tentang
materi selanjutnya, dan meminta siswa untuk
membawa berbagai sumber informasi mengenai

materi pembelajaran di pertemuan selanjutnya.

H. Penilaian Hasil Belajar

1. Teknik Penilaian

a. Pengetahuan

: Tes tertulis

g.? b. Sikap : Penilaian observasi
@ 2. Bentuk Instrumen
;”'7 a. Pengetahuan : Uraian (Terlampir)
E- b. Sikap : Lembar observasi (Terlampir)
=
Mengetahui: Pekanbaru, ... Februari 2023
Guru Mata Pelajaran Peneliti
<
o
L)
E@a Nita, S.Pd. Winda Aprilia

nery wisey JreAg uej|
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

KELAS EKSPERIMEN

Pertemuan Kedua

[lw e}did yeH ©

Nama Sekolah : MTs Al Mujtahadah
Mata Pelajaran : Matematika (Wajib)
k&las/Semester : IX / Genap

Pdkok Bahasan : Kerucut

@okasi Waktu : 2 x40 Menit
Q

Buepun-6uepun 16unpuljig eydid xeH

Py
Ay Kompetensi Inti
«1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya.

2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, santun, percaya diri,
peduli dan tanggung jawab, dalam berinteraksi secara efektif sesuai dengan
perkembangan anak di lingkungan, keluarga, sekolah, masyarakat dan

lingkungan alam sekitar, bangsa, negara dan kawasan regional.

‘nery eysng NiN Jefem BueA uebuuaday ueyiBnisw yepn uedynbuad g

‘yelesew niens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | efuey uesiinuad ‘ueniguad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uednnbusd ‘e

3. Memahami dan menerapkan pengetahuan (faktual, konseptual, dan
prosedural) berdasarkanrasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan,

teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata

e

Menunjukkan keterampilan menalar, mengolah, menyaji, dan menyaji ecara
kreatif, produktif, kritis, mandiri, kaloboratif, dan komunikatif dalam ranah
konkret dan ranah abstrak sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan

sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori
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Kompetensi dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi
Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian
Kompetensi

3.7 Membuat generalisasi luas| 3.7.2 Menghitung volume bangun ruang
permukaan dan volume bangun| kerucut

ruang sisi lengkung (tabung, kerucut
dan bola).

Buepun-6uepun 16unpuljig eydid xeH

>~ Tujuan pembelajaran

néPy exsng Nin Y11w e1dioBey o

Melalui diskusi, tanya jawab dan penugasan, siswa diharapkan mampu:
1. Menghitung volume kerucut

2. Menyelesaikan soal yang berkaitan dengan volume kerucut

‘nery eysng NiN Jefem BueA uebuuaday ueyiBnisw yepn uedynbuad g
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D. Materi Pembelajaran
VVolume Kerucut
Volume kerucut adalah jumlah ruang yang ditempati oleh kerucut.
%tabung. Sebuah kerucut akan mengisi sepertiga volume tabung. Atau dapat
Edikatakan bahwa satu tabung dapat menampung tiga kerucut dengan diameter
::'Talas yang sama. Sehingga, rumus volume kerucut adalah sepertiga dari rumus

=volume tabung.

Jequins ueyngaAusw uep ueywnuesusw edue) 1ul SNy ARy ynunjes neje ueibegses diynbusw Buelseq ‘|

= 1

=3 Volume kerucut = = x volume tabung
!

® 1

5. T34 nrit
:‘

el

Q

~Dengan,

n

Eq: 3,14 atau 22/7  r; jari-jari alas kerucut

ue}

t: tinggi kerucut

=Model Pembelajaran
Model pembelajaran MURDER

nery wisey yiiedg
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e Guru menyiapkan peserta didik secara psikis dan fisik
untuk mengikuti proses pembelajaran dengan cara
memutarkan video motivasi atau games agar siswa
mempunyai semangat belajar

e Guru mengaitkan pembelajaran sekarang dengan
pengalaman  peserta didik atau pembelajaran
sebelumnya

e Mengajukan pertanyaan yang menantang untuk

motivasi
e Menyampaikan manfaat materi pembelajaran

e Membagi siswa kedalam kelompok kecil yang

berjumlah 4 orang

e Meminta siswa duduk sesuai kelompok yang telah

ditentukan

¢ Siswa menyiapkan bahan bahan yang bisa membantu

memperoleh informasi mengenai volume kerucut yang

T ©
o S
Y £ I'—‘g:',:Media , Alat, dan Sumber Belajar
‘é ; :1. Media : Lembar Kegiatan Kelompok (LKK)
ha) 5 B
Q o © . .
= £ 52 Alat : Laptop, Proyektor, Spidol dan Papan Tulis
o (=]
QO S 3
3 S =3. Sumber Belajar :
2588 =
< T < a) Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan. 2017. Matematika Kelas IX
V) 3 =
% 5 Z untuk SMP/MTs. Jakarta: Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan.
o = w
% ﬁ b) Adinawan Cholik. 2016. Matematika Untuk SMP/MTs Kelas 1X Jakarta:
= =
@ » Erlangga
5 4
@ G Kegiatan Pembelajaran
5
g
% Kegiatan Deskrisi Kegiatan Waktu
o Pendahuluan | Mood (Suasana Hati) 10 menit
5
Y
QO
=

‘yelesew niens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | efuey uesiinuad ‘ueniguad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uednnbusd ‘e

Nery wisey JireAg uejng jo AJIsIaAru) dJIWe[s] 3jeig




‘nery e)sng NiN Wizl edue)y undede ynjuaq weep Ul siin} eA1ey yninjas neje ueibeqas yeAueqladwaw uep ueyjwnuwnbuaw Buele|iq 'z

NV VISNS NIN
AL

‘nery eysng NiN Jefem BueA uebuuaday ueyiBnisw yepn uedynbuad g

‘yelesew niens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | efuey uesiinuad ‘ueniguad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uednnbusd ‘e

Jequins ueyngaAusw uep ueywnuesusw edue) 1ul SNy ARy ynunjes neje ueibegses diynbusw Buelseq ‘|

Buepun-6uepun 16unpuljig eydid xeH

130

telah diperintahkan oleh guru pada pertemuan
sebelumnya untuk mencari bahan ajar dari manapun
yang bisa menunjang siswa dalam memperoleh

informasi.

nNeliy e)ysng NI M!lw e1dio yeH @)

JIIeAQ Ue)[NG JO AJISISATU) dDTWE]S] 3}P1Q

Kegiatan
Inti

Understanding (Memahami)

¢ Siswa diminta membaca buku pokok mengenai volume
kerucut.

e Setiap anggota kelompok berkewajiban membaca
materi tersebut sesuai memahami materi yang diberikan

dan saling berbagi informasi antar anggota kelompok.

e Menandai materi materi yang belum diketahui

maksudnya atau yang belum dipahami

Recall (Pengulangan)

e Setelah kegiatan pertama selesai dilakukan, siswa
diminta membaca kembali materi tersebut.

e Siswa berbagi informasi dengan anggota kelompok
yang lain sesuai dengan pemahaman masing-masing
sehingga mencapai suatu kesepakatan mengenai apa
yang mereka pahami mengenai volume kerucut.

e Bagian-bagian yang ditandai  karena  belum
memahaminya diminta untuk dibaca lagi secara
berulang-ulang, jika belum paham bagian tersebut
ditandai kembali.

Digest(Penelaahan/menggali)

e Siswa membaca sumber lain yang telah dipersiapkan
sebelumnya, buku sumber lain, artikel maupun internet
dan bahan-bahan lainnya yang telah dibawa oleh siswa.

e Siswa juga dapat bertanya kepada guru mengenai apa

yang belum dipahaminya.

60 menit
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nNeliy e)Ysng NI M!IIlw e1dio yeH @)

Guru menjelaskan apa yang ditanyakan oleh siswa

dengan jelas dan memberikan contoh.

Expand(Pengembangan)

Setelah siswa memahami materi dengan bimbingan
guru, siswa mencoba mengembangkan informasi yang
telah di dapat.

Siswa diberikan soal latihan untuk dikerjakan bersama
kelompok masing-masing namun setiap anggota
kelompok harus paham dengan soal tersebut sehingga

siapapun yang ditunjuk secara acak bisa mengerjakan soal

tersebut di depan kelas.

Kegiatan | Review (Pelajari Kembali)

Penutup .

Siswa diminta mempelajari kembali secara keseluruhan
tentang volume kerucut sehingga siswa benar-benar
memahami materi tersebut.

Siswa secara individu diminta membuat kesimpulan
dalam tanpa melihat bahan ajar yang dipergunakan
dalam proses pembelajaran tadi.

Guru memfasilitasi dan membimbing siswa untuk
merangkum serta merefleksi proses dan materi
pelajaran

Guru menyampaikan informasi kepada siswa tentang
materi selanjutnya, dan meminta siswa untuk membawa
berbagai sumber informasi mengenai  materi

pembelajaran di pertemuan selanjutnya.

10 menit
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a. Pengetahuan
b. Sikap

Penilaian Hasil Belajar
1. Teknik Penilaian

: Tes tertulis

: Penilaian observasi
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

KELAS EKSPERIMEN

Pertemuan Ketiga

Nama Sekolah : MTs Al Mujtahadah
Mata Pelajaran : Matematika (Wajib)
k&las/Semester : IX / Genap

Pdkok Bahasan : Kerucut

@okasi Waktu :2 x40 Menit

b

Py
Ay Kompetensi Inti

cl.
2.

nery wisey JrreAg uejng jo A}JISIaATU() dDTUWIR]S] 3)¥1S

e

Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya.

Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, santun, percaya diri,
peduli dan tanggung jawab, dalam berinteraksi secara efektif sesuai dengan
perkembangan anak di lingkungan, keluarga, sekolah, masyarakat dan
lingkungan alam sekitar, bangsa, negara dan kawasan regional.

Memahami dan menerapkan pengetahuan (faktual, konseptual, dan
prosedural) berdasarkanrasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan,
teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata
Menunjukkan keterampilan menalar, mengolah, menyaji, dan menyaji ecara
kreatif, produktif, kritis, mandiri, kaloboratif, dan komunikatif dalam ranah
konkret dan ranah abstrak sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan

sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori
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j4Y]
B:: Kompetensi dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi
=
= Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian
= Kompetensi
;_r' 4.7 Menyelesaikan masalah kontekstuall 4.7.1 ~ Menyelesaikan  permasalahan
= yang berkaitan dengan luas permukaan| kontekstual yang berkaitan dengan Luas
Z
¢n | dan volume bangun ruang sisi lengkung| Permukaan kerucut
G (tabung, kerucut dan bola)
o
CFTujuan pembelajaran
j4Y]
c Melalui diskusi, tanya jawab dan penugasan, siswa diharapkan mampu

menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan dengan luas permukaan

kerucut

D. Materi Pembelajaran

Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan luas permukaan kerucut

Contoh Soal:

Sania akan membuat tiga buah topi ulang tahun berbentuk kerucut. Topi
wtersebut mempunyai panjang jari-jari 15 cm dan tinggi 20 cm. Jika topi tersebut
E!‘akan dibuat dari kertas karton, berapa luas kertas yang dibutuhkan sania?

“ Diketahui
E_Jari-jari (N:15cm
%Tinggi kerucut (t) : 20 cm

< Ditanya :

I

@ luas karton untuk membuat tiga buah topi

A}

o Penyelesaian :

Lo Y

;c:nLuas kertas karton = luas selimut kerucut

;,'_"'Sebelum menentukan luas kertas karton maka terlebih dahulu kita perlu

=
énmenentukan panjang garis pelukis kerucut

5]
2 _ .2 2
mse =1+t

52 = 157 + 207
552 = 225 + 400
B
&

S
e
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=+/625=25¢cm

“Maka,
(@]

o Luas kertas karton = rrs

neiy exsns NinY!TW e)

=3,14x 15x%x 20
=942 cm?

Luas kertas karton untuk membuat tiga buah topi = 3 x 942 = 2826 cm’

Jadi luas kertas karton yang diperluakan untuk membuat tiga buah topi

adalah 2826 cm?

Model Pembelajaran

Model pembelajaran MURDER

F. Media, Alat, dan Sumber Belajar

1.

2.

w

}%IBA!UH JIWe[sS] 9jelg

nery wisey jureAg uejng jo A

Media : Lembar Kegiatan Kelompok (LKK)

Alat . Laptop, Proyektor, Spidol dan Papan
Tulis

Sumber Belajar :

a) Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan. 2017. Matematika Kelas IX
untuk SMP/MTs. Jakarta: Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan.

b) Adinawan Cholik. 2016. Matematika Untuk SMP/MTs Kelas IX Jakarta:
Erlangga

Kegiatan Pembelajaran

Kegiatan Deskrisi Kegiatan

Waktu

Pendahuluan | Mood (Suasana Hati)

e Guru menyiapkan peserta didik secara psikis dan fisik
untuk mengikuti proses pembelajaran dengan cara

memutarkan video motivasi atau games agar siswa

10 menit
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mempunyai semangat belajar

e Guru mengaitkan pembelajaran sekarang dengan
pengalaman peserta didik atau pembelajaran
sebelumnya

e Guru mengajukan pertanyaan yang menantang untuk

motivasi
e Guru menyampaikan manfaat materi pembelajaran

e Guru membagi siswa kedalam kelompok kecil yang
berjumlah 4 orang

e Guru meminta siswa duduk sesuai kelompok yang
telah ditentukan

e Siswa menyiapkan bahan bahan yang bisa membantu
memperoleh  informasi mengenai  permasalahan
kontekstual yang berkaitan dengan luas permukaan
kerucut yang telah diperintankan oleh guru pada
pertemuan sebelumnya untuk mencari bahan ajar dari
manapun Yyang bisa menunjang siswa dalam

memperoleh informasi.

Kegiatan
Inti

Understanding (Memahami)

e Siswa diminta membaca buku pokok mengenai
permasalahan kontekstual yang berkaitan dengan luas
permukaan kerucut

e Setiap anggota kelompok berkewajiban membaca
materi tersebut sesuai memahami materi yang
diberikan dan saling berbagi informasi antar anggota

kelompok.

e Siswa menandai materi materi yang belum diketahui

maksudnya atau yang belum dipahami

60 menit




‘nery e)sng NiN Wizl edue)y undede ynjuaq weep Ul siin} eA1ey yninjas neje ueibeqas yeAueqladwaw uep ueyjwnuwnbuaw Buele|iq 'z

NV VISNS NIN
AL

‘nery eysng NiN Jefem BueA uebuuaday ueyiBnisw yepn uedynbuad g

‘yelesew niens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | efuey uesiinuad ‘ueniguad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uednnbusd ‘e

Jequins ueyngaAusw uep ueywnuesusw edue) 1ul SNy ARy ynunjes neje ueibegses diynbusw Buelseq ‘|

Buepun-6uepun 16unpuljig eydid xeH

nely e)sns NiN !jiw ejdio yeH o

nery wisey JireAg uejng jo A}JISIaATU() dDTWIR]S] 3)©1S

137

Recall (Pengulangan)

e Setelah kegiatan pertama selesai dilakukan, siswa
diminta membaca kembali materi tersebut.

e Siswa berbagi informasi dengan anggota kelompok
yang lain sesuai dengan pemahaman masing-masing
sehingga mencapai suatu kesepakatan mengenai apa
yang mereka pahami mengenai permasalahan
kontekstual yang berkaitan dengan luas permukaan
kerucut

e Bagian-bagian yang ditandai  karena belum
memahaminya diminta untuk dibaca lagi secara
berulang-ulang, jika belum paham bagian tersebut
ditandai kembali.

Digest(Penelaahan/menggali)

e Siswa membaca sumber lain yang telah dipersiapkan
sebelumnya, buku sumber lain, artikel maupun
internet dan bahan-bahan lainnya yang telah dibawa
oleh siswa.

e Siswa juga dapat bertanya kepada guru mengenai apa
yang belum dipahaminya.

e Guru menjelaskan apa yang ditanyakan oleh siswa
dengan jelas dan memberikan contoh.

Expand(Pengembangan)

e Setelah siswa memahami materi dengan bimbingan
guru, siswa mencoba mengembangkan informasi yang
telah di dapat.

e Siswa diberikan soal latihan untuk dikerjakan bersama
kelompok masing-masing namun setiap anggota

kelompok harus paham dengan soal tersebut sehingga
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g siapapun yang ditunjuk secara acak bisa mengerjakan soal

: tersebut di depan kelas.

‘§ Kegiatan | Review (Pelajari Kembali) 10 menit

; Penutup e Siswa diminta mempelajari  kembali  secara

= keseluruhan tentang permasalahan kontekstual yang

é berkaitan dengan luas permukaan kerucut sehingga

z siswa benar-benar memahami materi tersebut.

(.CD e Siswa secara individu diminta membuat kesimpulan

% dalam tanpa melihat bahan ajar yang dipergunakan

A dalam proses pembelajaran tadi.

g e Guru memfasilitasi dan membimbing siswa untuk
merangkum serta merefleksi proses dan materi
pelajaran

e Guru menyampaikan informasi kepada siswa tentang
materi selanjutnya, dan meminta siswa untuk
membawa berbagai sumber informasi mengenai
materi pembelajaran di pertemuan selanjutnya.

L

I-EPeniIaian Hasil Belajar

;”;1. Teknik Penilaian

?_ a. Pengetahuan : Tes tertulis

E b. Sikap : Penilaian observasi

2'2. Bentuk Instrumen

5_ a. Pengetahuan : Uraian (Terlampir)

f b. Sikap : Lembar observasi (Terlampir)

®

Mengetahui: Pekanbaru, ... Februari 2023

CEru Mata Pelajaran

a Nita, S.Pd.

nery wisey juedg

Peneliti

Winda Aprilia
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@'ma Sekolah  : MTs Al Mujtahadah
Mata Pelajaran  : Matematika (Wajib)
I%Ias/Semester : IX'/ Genap

Pokok Bahasan : Kerucut

Afokasi Waktu :2 x 40 Menit

>
4]

&
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I-@ LAMPIRAN B.4
Q
E
£ g RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
50' : KELAS EKSPERIMEN
3 “§_ Pertemuan Keempat
3 o
c 3
=
&
=)
o
==
a
S
(o]

APKompetensi Inti

@],
(=

2.
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Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya.

Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, santun, percaya diri,
peduli dan tanggung jawab, dalam berinteraksi secara efektif sesuai dengan
perkembangan anak di lingkungan, keluarga, sekolah, masyarakat dan
lingkungan alam sekitar, bangsa, negara dan kawasan regional.

Memahami dan menerapkan pengetahuan (faktual, konseptual, dan
prosedural) berdasarkanrasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan,
teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata
Menunjukkan keterampilan menalar, mengolah, menyaji, dan menyaji ecara
kreatif, produktif, kritis, mandiri, kaloboratif, dan komunikatif dalam ranah
konkret dan ranah abstrak sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan
sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori
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Kompetensi dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian

Kompetensi

4.7 Menyelesaikan masalahl 4.7.1 Menyelesaikan permasalahan
kontekstual yang berkaitan dengan| kontekstual yang berkaitan dengan volume

luas permukaan dan volume bangun| kerucut

Buepun-6uepun 16unpuljig eydid xeH

ruang sisi lengkung (tabung, kerucut
dan bola)

Chery eysng NInyIiw e1diBey o

. Tujuan pembelajaran
Melalui diskusi, tanya jawab dan penugasan, siswa diharapkan mampu

menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan dengan volume kerucut

D. Materi Pembelajaran

‘nery eysng NiN Jefem BueA uebuuaday ueyiBnisw yepn uedynbuad g

‘yelesew niens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | efuey uesiinuad ‘ueniguad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uednnbusd ‘e

Menyelesaikan Masalah Kontekstual yang Berkaitan dengan VVolume

Kerucut
Contoh soal:
9p]
§:Sebuah alat peraga matematika berbentuk kerucut memiliki tinggi 24 cm dan
(¢

—panjang garis pelukis kerucut 25 cm. Hitunglah volume alat peraga tersebut.
) :

E.Jawab.

© Diketahui :

c

2 Tinggi kerucut (t) = 24 cm
<

Jequins ueyngaAusw uep ueywnuesusw edue) 1ul SNy ARy ynunjes neje ueibegses diynbusw Buelseq ‘|

E Panjang garis pelukis = 25 cm
EDitanya :
Smwolume alat peraga

£ Penyelesaian :
i

1
Volume kerucut =2x nrit

Ag ue

& Sebelum mencari volume kerucut, maka terlebih dahulu kita perlu mencari

Lo =

panjang jari-jari kerucut

I

Nery wisey|
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gr2= 2 —t?
7\-2_ 2
9_7” =25—-24
Or2 =625-576
QO

3r =+49=7cm

~Dengan demikian,

C 1
—Volume kerucut =-xmrt
7 3
2 =1y By 72524
3 7
e 3
-~ —_
& =1.232cm
Py
Ebg.:ModeI Pembelajaran

Model pembelajaran MURDER

F. Media, Alat, dan Sumber Belajar
1. Media
2. Alat

3. Sumber Belajar :

: Lembar Kegiatan Kelompok (LKK)

: Laptop, Proyektor, Spidol dan Papan Tulis

141

a) Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan. 2017. Matematika Kelas IX

Erlangga

Kegiatan Pembelajaran

untuk SMP/MTs. Jakarta: Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan.

b) Adinawan Cholik. 2016. Matematika Untuk SMP/MTs Kelas IX Jakarta:

Kegiatan

Deskrisi Kegiatan

Waktu

Pendahuluan

Mood (Suasana Hati)

e Guru menyiapkan peserta didik secara psikis dan fisik
untuk mengikuti proses pembelajaran dengan cara
memutarkan video motivasi atau games agar siswa

mempunyai semangat belajar

10 menit

nery wisey jureAg ueirng jo A3rsiSarup srure|sy ayeig
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e Guru mengaitkan pembelajaran sekarang dengan
pengalaman  peserta didik atau pembelajaran
sebelumnya

e Guru mengajukan pertanyaan yang menantang untuk

motivasi
e Guru menyampaikan manfaat materi pembelajaran

e Guru membagi siswa kedalam kelompok kecil yang

berjumlah 4 orang

e Guru meminta siswa duduk sesuai kelompok yang telah
ditentukan

e Siswa menyiapkan bahan bahan yang bisa membantu
memperoleh  informasi  mengenai  permasalahan
kontekstual yang berkaitan dengan volume kerucut yang
telah diperintankan oleh guru pada pertemuan
sebelumnya untuk mencari bahan ajar dari manapun
yang bisa menunjang siswa dalam memperoleh

informasi.

Kegiatan
Inti

Understanding (Memahami)

e Siswa diminta membaca buku pokok mengenai
permasalahan kontekstual yang berkaitan dengan volume

kerucut
e Setiap anggota kelompok berkewajiban membaca
materi tersebut sesuai memahami materi yang diberikan

dan saling berbagi informasi antar anggota kelompok.

e Menandai materi materi yang belum diketahui

maksudnya atau yang belum dipahami

Recall (Pengulangan)

e Setelah kegiatan pertama selesai dilakukan, siswa

60 menit

Nery wisey JireAg uejing jo AJIsIaAru) dJIWe[s] 3jeig
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diminta membaca kembali materi tersebut.

e Siswa berbagi informasi dengan anggota kelompok
yang lain sesuai dengan pemahaman masing-masing
sehingga mencapai suatu kesepakatan mengenai apa
yang mereka pahami mengenai volume kerucut.

e Bagian-bagian yang ditandai  karena  belum
memahaminya diminta untuk dibaca lagi secara
berulang-ulang, jika belum paham bagian tersebut
ditandai kembali.

Digest(Penelaahan/menggali)

e Siswa membaca sumber lain yang telah dipersiapkan
sebelumnya, buku sumber lain, artikel maupun internet
dan bahan-bahan lainnya yang telah dibawa oleh siswa.

e Siswa juga dapat bertanya kepada guru mengenai apa
yang belum dipahaminya.

e Guru menjelaskan apa yang ditanyakan oleh siswa
dengan jelas dan memberikan contoh.

Expand(Pengembangan)

e Setelah siswa memahami materi dengan bimbingan
guru, siswa mencoba mengembangkan informasi yang
telah di dapat.

e Siswa diberikan soal latihan untuk dikerjakan bersama
kelompok masing-masing namun setiap anggota
kelompok harus paham dengan soal tersebut sehingga

siapapun yang ditunjuk secara acak bisa mengerjakan soal

tersebut di depan kelas.

Kegiatan
Penutup

Review (Pelajari Kembali)

¢ Siswa diminta mempelajari kembali secara keseluruhan
tentang permasalahan kontekstual yang berkaitan dengan

volume kerucut sehingga siswa benar-benar memahami

11 menit

Nery wisey JireAg uejing jo AJIsIaAIu) dJIWe[S] 3jeig
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materi tersebut.

Siswa secara individu diminta membuat kesimpulan
dalam tanpa melihat bahan ajar yang dipergunakan
dalam proses pembelajaran tadi.

Guru memfasilitasi dan membimbing siswa untuk
merangkum serta merefleksi proses dan materi
pelajaran

Guru menyampaikan informasi kepada siswa tentang
materi selanjutnya, dan meminta siswa untuk membawa
berbagai sumber informasi  mengenai  materi

pembelajaran di pertemuan selanjutnya.

H. Penilaian Hasil Belajar
1. Teknik Penilaian

a. Pengetahuan
b. Sikap

: Tes tertulis

: Penilaian observasi

2. Bentuk Instrumen

dTUIR[S] 3}B)S

a. Pengetahuan
b. Sikap

Mengetahui:
Gtiru Mata Pelajaran
el

E

nerny wisey jireAg uejng jo £31s1d

a Nita, S.Pd.

: Uraian (Terlampir)

: Lembar observasi (Terlampir)

Pekanbaru, ... Februari 2023
Peneliti

Winda Aprilia
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

KELAS KONTROL

Pertemuan Pertama

I\gma Sekolah : MTs Al Mujtahadah
Mata Pelajaran  : Matematika (Wajib)
KC@Ias/Semester : IX'/ Genap

PBkok Bahasan : Kerucut

b

Alokasi Waktu : 2 x 40 Menit

j4Y]
c

A. Kompetensi Inti

1.
2.

w

nery wisey JireAg uejng jo A}JISIaATU() dDTWR]S] 3)e1S

e

Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya.

Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, santun, percaya diri,
peduli dan tanggung jawab, dalam berinteraksi secara efektif sesuai dengan
perkembangan anak di lingkungan, keluarga, sekolah, masyarakat dan
lingkungan alam sekitar, bangsa, negara dan kawasan regional.

Memahami dan menerapkan pengetahuan (faktual, konseptual, dan
prosedural) berdasarkanrasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan,
teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata
Menunjukkan keterampilan menalar, mengolah, menyaji, dan menyaji ecara
kreatif, produktif, kritis, mandiri, kaloboratif, dan komunikatif dalam ranah
konkret dan ranah abstrak sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan

sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori
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gB_. Ko&petensi dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi
: Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian
§ Kompetensi
33 Membuat generalisasi  luas 3.7.1 Menghitung luas permukaan bangun

pgmukaan dan volume bangun| ruang kerucut
ruang sisi lengkung (tabung, kerucut
daf bola).

w

neje ueibeqgas diynbusw Bue.
Buepun-6uepun 16unpuljg eI YeH

=
w
-~
: Tuj%an pembelajaran

o Melalui diskusi, tanya jawab dan penugasan, siswa diharapkan mampu:
(=
1. Menghitung luas permukaan kerucut

2. Menyelesaikan soal yang berkaitan dengan luas permukaan kerucut

D. Materi Pembelajaran

‘nery eysng NiN Jefem BueA uebuuaday ueyiBnisw yepn uedynbuad g

‘yelesew niens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | efuey uesiinuad ‘ueniguad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uednnbusd ‘e

Luas Permukaan Kerucut
Kerucut terdiri atas selimut kerucut dan lingkaran sebagai sisi alas. Oleh, karena

itu, luas permukaan kerucut merupakan jumlah dari luas alas dan luas selimut

‘nery e)sng NiN Wizl edue)y undede ynjuaq weep Ul siin} eA1ey yninjas neje ueibeqas yeAueqladwaw uep ueyjwnuwnbuaw Buele|iq 'z
JJlaquins ueyingasAusw Uep ueywniuesUsW eduey Ul sijN} e/beg)umn;es

9p]

kerugut.
®
— Lkerucut = Latas - Lselimut
& =nr? + mrs
8
n =nr (r+s)
(=

Jadigluas permukaan kerucut dirumuskan sebagai berikut.
<
E Lkerucut = 7 (r + 5)
& Dengan,
=N n: 3,14 atau 22/7
w
= r: jari-jari alas kerucut
= . . .
= s: Panjang garis pelukis
9p]

Perhgtikan gambar dibawah ini!

I

nery wisey J
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?erdasarkan gambar diatas maka dapat disimpulkan antara jari-jari (r), tinggi

NINd!iw ejdio yeq @

Buepun-Buepun 16unpuijig eydin yeH

kerucut (t), dan garis pekukis (s) saling berhubungan dan membentuk persamaan
1]

pythagoras, yaitu:

© 2 4 42
= s=1r%+t
r= s% 4 t?
t= s?>+r?

eousw edue) 1ul siny eA1ey ynunjes neje ueibegss diynbusw Bueieq °|

E. Metode Pembelajaran

.M
1. Model pembelajaran langsung
2. Pendekatan Saintifik
3.

Diskusi, tanya jawab, presentasi dan penugasan
9p]

: Me(ﬁa , Alat, dan Sumber Belajar

1. Media/alat  Spidol dan Papan Tulis
=

2. Sumber Belajar :
=

Jequins uemnq_elﬁuew uep ueywnu

aE' Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan. 2017. Matematika Kelas IX untuk

=]

» SMP/MTs. Jakarta: Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan.

I

A3

Adinawan Cholik. 2016. Matematika Untuk SMP/MTs Kelas IX. Jakarta:

o
y&

Erlangga

nery wisey JureAg uejng


https://www.ruangguru.com/aplikas-pythagoras
https://www.ruangguru.com/aplikas-pythagoras
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©
&atan Pembelajaran
=
“Kegiatan Deskrisi Kegiatan Waktu
‘Pendahuluan | 1. Guru mengucapkan salam 10 menit
; 2. Guru mengajak peserta didik berdoa sebelum
;_r: memulai pembelajaran
c 3. Guru memeriksa kesiapan peserta didik untuk
= memulai pembelajaran dengan menanyakan kabar
g dan keadaan hari ini.
2 4. Guru memberikan apersepsi kepada siswa untuk
X mengingat materi yang pernah  dipelajari
- sebelumnya.
5. Guru memberikan motivasi kepada siswa untuk
memperhatikan pelajaran
Kegiatan 6. Guru menyampaikan judul materi dan tujuan 60 menit
Inti pembelajaran yang akan dicapai siswa (mengamati)
7. Guru menyajikan dan menjelaskanmateri di papan
tulis menggunakan spidol kemudian peserta didik
mengamati dan memahami penjelasan guru.
(menanya)
8. Guru memberikan soal yang sesuai dengan
pembelajaran hari ini (mengasosiasi)
9. Guru membimbing peserta didik untuk
menyelesaikan soal tersebut.
10. Guru meminta salah satu peserta didik maju ke

depan menuliskan jawabannya di papan tulis untuk
mengecek pemahaman peserta didik kemudian
peserta didik lain menanggapi jawaban peserta
didik  yang majul. (konfirmasi /

mengkomunikasikan)

neny wisey] JiieAg uejng jo A}JISIaATU() dDTUIR]S] 3}B1S
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©
§ 11. Guru mempersilahkan peserta didik lain maju ke
: depan menuliskan jawabannya jika terdapat
“§ perbedaan jawaban dalam penyelesaian soal.
; 12. Guru memberikan penguatan terhadap hasil kerja
= peserta didik.
=
(= 13. Guru memberikan tugas unjuk kerja untuk menilai
Z keterampilan peserta didik dalam memahami
%) materi pembelajaran
o Kegiatan 14. Guru membimbing peserta didik untuk membuat | 10 menit
;_E!Penutup kesimpulan padapembelajaran hari ini
c 15. Guru menyampaikan materi yang akan dipelajari

pada pertemuan berikutnya.

16. Guru menutup pelajaran dengan do’a dan
mengucapkan salam.

H. Penilaian Hasil Belajar

1. Teknik Penilaian
wa. Pengetahuan
%]
mb. Sikap

ZEBentuk Instrumen

fo¥]
Sa. Pengetahuan

cb. Sikap
=1
<
(1°]
ot
e
<
Menyetujui,
Gliru Mata Pelajaran,
=
=
9p]
-«
<%}
"t
=
P
E¥da Nita, S.Pd.

nery w

: Tes tertulis

: Penilaian observasi

: Uraian (Terlampir)

: Lembar observasi (Terlampir)

Pekanbaru,

Mahasiswa Peneliti,

Winda Aprilia

Februari 2023
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©  RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
g- KELAS KONTROL

® Pertemuan Kedua

=

r.:ma g_cgkolah : MTs Al Mujtahadah
I\,§ata Pelajaran  : Matematika (Wajib)
Igélas/SC@mester : IX / Genap
Pokok Bahasan : Kerucut

4]
AlokastiWVaktu : 2 x 40 Menit

j4Y]
c

. Kompetensi Inti
1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya.

2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, santun, percaya diri, peduli

dan tanggung jawab, dalam berinteraksi secara efektif sesuai dengan
perkembangan anak di lingkungan, keluarga, sekolah, masyarakat dan lingkungan

alam sekitar, bangsa, negara dan kawasan regional.

: Mcgmahami dan menerapkan pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural)

bﬁrdasarkanrasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya
(¢

terkait fenomena dan kejadian tampak mata

: I\genunjukkan keterampilan menalar, mengolah, menyaji, dan menyaji ecara

kFééatif, produktif, kritis, mandiri, kaloboratif, dan komunikatif dalam ranah
kénkret dan ranah abstrak sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber

<
Ign yang sama dalam sudut pandang/teori

nery wisey jureAg uejng jo A1
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; @
o =
-§_‘ j4Y]
B Koﬁpetensi dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi
g ‘§ Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian
4]
8 - Kompetensi
S =
2 | 37 Membuat generalisasi luas| 3.7.2 Menghitung volume bangun ruang
3 -~
T | permukaan dan volume bangun| kerucut
- —
§ ruang sisi lengkung (tabung, kerucut
@ | o
dan bola).
w
-~
4]

Py
C. Tujgtan pembelajaran

= Melalui diskusi, tanya jawab dan penugasan, siswa diharapkan mampu:
1. Menghitung volume kerucut

2. Menyelesaikan soal yang berkaitan dengan volume kerucut

D. Materi Pembelajaran
Volume Kerucut
Volume kerucut adalah jumlah ruang yang ditempati oleh kerucut. tabung.
Seb&?ah kerucut akan mengisi sepertiga volume tabung. Atau dapat dikatakan bahwa
satuEtabung dapat menampung tiga kerucut dengan diameter alas yang sama.

wn
Sehifigga, rumus volume kerucut adalah sepertiga dari rumus volume tabung.

Jequins ueyngaAusw uep ueywniuesusw edue) 1ul SNy AIRY ynunjes neje ueibegses diynbusw Buelseq ‘|

1
Volume kerucut = 3 X volume tabung

1
=5 nrit

)
@D

o @;sxauun ST
=)

T 3,34 atau 22/7  r: jari-jari alas kerucut

,_,
=2
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NEeH O

etode Pembelajaran

odel pembelajaran langsung

endekatan Saintifik

W2 1€

w N

. Biskusi, tanya jawab, presentasi dan penugasan

-Buepun !ﬁunpumtﬂzd!o yeH
<

_n
pun
<
NEN X

ia, Alat, dan Sumber Belajar
l(CDMedia/ alat . Spidol dan Papan Tulis
w

22 Sumber Belajar :

P
»a) Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan. 2017. Matematika Kelas 1X
c

untuk SMP/MTs. Jakarta: Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan.

b) Adinawan Cholik. 2016. Matematika Untuk SMP/MTs Kelas IX. Jakarta:
Erlangga

ueousaw eduey 1w sijny efiey yninjes neje ueibeqgses diynbusw bBuele|q |
Bue,

G. Kegiatan Pembelajaran

Kegiatan Deskrisi Kegiatan Waktu

2. Guru mengajak peserta didik berdoa sebelum
memulai pembelajaran
3. Guru memeriksa kesiapan peserta didik untuk

memulai pembelajaran dengan menanyakan kabar

Jaquins ueyngaAusw Uep ueywn)

dan keadaan hari ini.

4. Guru memberikan apersepsi kepada siswa untuk
mengingat materi yang pernah  dipelajari
sebelumnya.

5. Guru memberikan motivasi kepada siswa untuk

memperhatikan pelajaran

Pendahuluan | 1. Guru mengucapkan salam 10 menit

nery wisey JiIeAg uejng jo A}JISIaATU() dDTUIR]S] 3}B1S
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©

gKegiatan 13. Guru menyampaikan judul materi dan tujuan 60 menit

: Inti pembelajaran yang akan dicapai siswa (mengamati)

“§ 14. Guru menyajikan dan menjelaskan materi di papan

; tulis menggunakan spidol kemudian peserta didik

= mengamati dan memahami penjelasan guru.

z 15. Guru memberikan soal yang sesuai dengan

= pembelajaran hari ini (mengasosiasi)

g 16. Guru  membimbing  peserta  didik  untuk

2 menyelesaikan soal tersebut.

A 17. Guru meminta salah satu peserta didik maju ke

c depan menuliskan jawabannya di papan tulis untuk
mengecek pemahaman peserta didik kemudian
peserta didik lain menanggapi jawaban peserta
didik yang majul. (konfirmasi
/mengkomunikasikan)

18. Guru mempersilahkan peserta didik lain maju ke
depan menuliskan jawabannya jika terdapat
perbedaan jawaban dalam penyelesaian soal.

g 19. Guru memberikan penguatan terhadap hasil kerja
; peserta didik.
g 13. Guru memberikan tugas unjuk kerja untuk menilai
=y keterampilan peserta didik dalam memahami
S_ materi pembelajaran
E'-'Kegiatan 17. Guru membimbing peserta didik untuk membuat 10 menit
o Penutup kesimpulan padapembelajaran hari ini
18. Guru menyampaikan materi yang akan dipelajari

19.

pada pertemuan berikutnya.

Guru menutup pelajaran dengan do’a dan

nery wisey jreAg uejng j
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H. Peni
1:

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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okok Eahasan : Kerucut

Alokas;\/Vaktu : 2 X 40 Menit

ne

A. Kompetensi Inti
1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya.

2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, santun, percaya diri, peduli

dan tanggung jawab, dalam berinteraksi secara efektif sesuai dengan
perkembangan anak di lingkungan, keluarga, sekolah, masyarakat dan lingkungan

alam sekitar, bangsa, negara dan kawasan regional.

. Memahami dan menerapkan pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural)

bgdasarkanrasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya
tékait fenomena dan kejadian tampak mata

I\:'Tenunjukkan keterampilan menalar, mengolah, menyaji, dan menyaji ecara
kreatif, produktif, kritis, mandiri, kaloboratif, dan komunikatif dalam ranah

kgnkret dan ranah abstrak sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber

AT

lain yang sama dalam sudut pandang/teori

nerny wisey] JireAg uejng jo Ljrs1
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>
@
Ko%petensi dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi
-~
2 Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian
@)
o Kompetensi
43 Menyelesaikan masalah| 4.7.1 Menyelesaikan permasalahan

kentekstual yang berkaitan dengan| kontekstual yang berkaitan dengan Luas
Iu%s permukaan dan volume bangun| Permukaan kerucut

ruang sisi lengkung (tabung, kerucut

(=

dan bola)
-~
[4)

. TquPan pembelajaran
j4Y]
<Melalui diskusi, tanya jawab dan penugasan, siswa diharapkan mampu

menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan dengan luas permukaan kerucut

. Materi Pembelajaran

Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan luas permukaan kerucut

Contoh Soal:

Sania akan membuat tiga buah topi ulang tahun berbentuk kerucut. Topi tersebut
mempunyai panjang jari-jari 15 cm dan tinggi 20 cm. Jika topi tersebut akan dibuat
dari Kertas karton, berapa luas kertas yang dibutuhkan sania?

Dik:tahui :

Jari-Etri (N :15cm

Ting:gi kerucut (t) : 20 cm

Dita_gya :

Iuas?arton untuk membuat tiga buah topi
Penzelesaian :

Luaghkertas karton = luas selimut kerucut
Sebelum menentukan luas kertas karton maka terlebih dahulu kita perlu menentukan
panj;a?lg garis pelukis kerucut

s? 2+ t?

s? Z15% + 20°

nery wisey J
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@)
52 =225 + 400
s =+625=25cm
Mal@
LuaSJkertas karton = nrs
=3,14x15x 20

=942 cm?®

W

Luaskertas karton untuk membuat tiga buah topi = 3 x 942 = 2826 cm?

Buepun-6uepun 16unpuljg eidin ey

;_
=
agke
gh i luas kertas karton yang diperluakan untuk membuat tiga buah topi adalah
2828cm?
4]
Py

efiey yninjes neje ueibeges dynbusw Buelieq |

etode Pembelajaran

IIDI_}

.M
1. Model pembelajaran langsung
2. Pendekatan Saintifik

3.

Diskusi, tanya jawab, presentasi dan penugasan

F. Media, Alat, dan Sumber Belajar

wnjuesuaw eduey 1ul S|

1. Media/ alat : Spidol dan Papan Tulis
2. Sumber Belajar :
9p]

aﬁ- Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan. 2017. Matematika Kelas 1X untuk
@ SMP/MTs. Jakarta: Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan.
po¥]

bg- Adinawan Cholik. 2016. Matematika Untuk SMP/MTs Kelas IX. Jakarta:
E Erlangga

i &

JJaquuns ueyingaAuswu uep uey

<
G. Ke@fiatan Pembelajaran

<Kegiatan Deskrisi Kegiatan Waktu

2. Guru mengajak peserta didik berdoa sebelum
memulai pembelajaran

3. Guru memeriksa kesiapan peserta didik untuk

Pendahuluan | 1. Guru mengucapkan salam 10 menit

neny wisey jureAg uejng
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@
§ memulai pembelajaran dengan menanyakan kabar
: dan keadaan hari ini.
= 4. Guru memberikan apersepsi kepada siswa untuk
4]
= mengingat materi  yang pernah  dipelajari
= sebelumnya.
=
(= 5. Guru memberikan motivasi kepada siswa untuk
< memperhatikan pelajaran
W
gKegiatan 6. Guru menyampaikan judul materi dan tujuan 60 menit
2 Inti pembelajaran yang akan dicapai siswa (mengamati)
X 7. Guru menyajikan dan menjelaskanmateri di papan
j4Y]
c tulis menggunakan spidol kemudian peserta didik
mengamati dan memahami penjelasan guru.
(menanya)
8. Guru memberikan soal yang sesuai dengan
pembelajaran hari ini(mengasosiasi)
9. Guru membimbing peserta didik untuk
menyelesaikan soal tersebut.
10. Guru meminta salah satu peserta didik maju ke
9p]
é_" depan menuliskan jawabannya di papan tulis untuk
; mengecek pemahaman peserta didik kemudian
g peserta didik lain menanggapi jawaban peserta
A didik yang maju. (konfirmasi
e
=3 /mengkomunikasikan)
<
® 11. Guru mempersilahkan peserta didik lain maju ke
wn
E depan menuliskan jawabannya jika terdapat
=4 perbedaan jawaban dalam penyelesaian soal.
g 12. Guru memberikan penguatan terhadap hasil kerja
g peserta didik.
< 13. Guru memberikan tugas unjuk kerja untuk menilai
1]
=
R
V]
&,
=
=
;-
c
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1. Teknik Penilaian
a. Pengetahuan
b. Sikap

H. Pengélian Hasil Belajar

: Tes tertulis

: Penilaian observasi

2. Bentuk Instrumen

a. Pengetahuan
b. Sikap

9p]
B
Menyetujuli,

s1aATU() dTure$d|

Erda Nita, S.Pd.

nerny wisey] jrreAg uejng jo

ru Mata Pelajaran,

- Uraian (Terlampir)

: Lembar observasi (Terlampir)

159
@
;,‘E keterampilan peserta didik dalam memahami
: materi pembelajaran
= Kegiatan 14. Guru membimbing peserta didik untuk membuat | 11 menit
4]
3 Penutup kesimpulan padapembelajaran hari ini
;_r- 15. Guru menyampaikan materi yang akan dipelajari
(= pada pertemuan berikutnya.
z 16. Guru menutup pelajaran dengan do’a dan
w
= mengucapkan salam.
3
4]
Py

Pekanbaru, Februari 2023

Winda Aprilia

Mahasiswa Peneliti,
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LAMPIRAN C.4
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

KELAS EKSPERIMEN

Pertemuan Keempat

llw e}dio yeH @

r.:ma g_cgkolah : MTs Al Mujtahadah
I\,§ata Pelajaran  : Matematika (Wajib)
Igélas/SC@mester : IX / Genap
Pokok Bahasan : Kerucut

4]
AlokastiWVaktu : 2 x 40 Menit

j4Y]
c

. Kompetensi Inti
1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya.

2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, santun, percaya diri, peduli

dan tanggung jawab, dalam berinteraksi secara efektif sesuai dengan
perkembangan anak di lingkungan, keluarga, sekolah, masyarakat dan lingkungan

alam sekitar, bangsa, negara dan kawasan regional.

: Mcgmahami dan menerapkan pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural)

bﬁrdasarkanrasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya
(¢

terkait fenomena dan kejadian tampak mata

: I\genunjukkan keterampilan menalar, mengolah, menyaji, dan menyaji ecara

kFééatif, produktif, kritis, mandiri, kaloboratif, dan komunikatif dalam ranah
kénkret dan ranah abstrak sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber

<
Ign yang sama dalam sudut pandang/teori

nery wisey jureAg uejng jo A1
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@

T

j4Y]

Koﬁpetensi dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi

‘§ Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian

4]

3 Kompetensi

AT Menyelesaikan masalahl 4.7.1 Menyelesaikan permasalahan

=
kentekstual yang berkaitan dengan| kontekstual yang berkaitan dengan volume
lugs permukaan dan volume bangun| kerucut
w
ruang sisi lengkung (tabung, kerucut
w

dgn bola)

A

j4Y]
Tujﬁan pembelajaran

Melalui diskusi, tanya jawab dan penugasan, siswa diharapkan mampu

menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan dengan volume kerucut

. Materi Pembelajaran

Menyelesaikan Masalah Kontekstual yang Berkaitan dengan Volume Kerucut
Contoh soal:
Seblgla)\h alat peraga matematika berbentuk kerucut memiliki tinggi 24 cm dan panjang
garié;a:pelukis kerucut 25 cm. Hitunglah volume alat peraga tersebut.
Jaw%:
Dikgfahui :
Tin%i kerucut (t) =24 cm
Pani:ﬁng garis pelukis = 25 cm
Ditahya :
voluTne alat peraga

o .

Peng?lesalan :
= 1
—\/olume kerucut =3 nrt

j+¥]
Seb@ym mencari volume kerucut, maka terlebih dahulu kita perlu mencari panjang

- .L< -
jari-jari kerucut

nery wisey J
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®
r? =a:|3:52 —t2
r? 25 — 247
r2 %25 _576

)

Buepun-6uepun 16unpuljig eydiD xeH

¥ B)Ysng

r =+49=7cm
engan demikian,

c
Volug]e kerucut

1
:Exnrzt

=1y Z 72524
3 7

=1.232¢cm®

E. Metade Pembelajaran

Pendekatan Saintifik

.M
1. Model pembelajaran langsung
2.
3.

Diskusi, tanya jawab, presentasi dan penugasan

1. Media/alat

F. Media, Alat, dan Sumber Belajar

: Spidol dan Papan Tulis

2. Sumber Belajar :

wn

162

a% Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan. 2017. Matematika Kelas 1X untuk
@ SMP/MTs. Jakarta: Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan.

fa¥]
bE- Adinawan Cholik. 2016. Matematika Untuk SMP/MTs Kelas IX. Jakarta:

c
5 Erlangga

<
G. Ke@iatan Pembelajaran
wn

Lkl

‘:Kegiatan

Deskrisi Kegiatan

Waktu

Pendahuluan

1. Guru mengucapkan salam
2. Guru mengajak peserta didik berdoa sebelum
memulai pembelajaran

3. Guru memeriksa kesiapan peserta didik untuk

10 menit

neny wisey JuieAg uejng
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memulai pembelajaran dengan menanyakan kabar

dan keadaan hari ini.

@
i
j4Y]
-~
2
= 4. Guru memberikan apersepsi kepada siswa untuk
4]
= mengingat materi  yang pernah  dipelajari
= sebelumnya.
=
(= 5. Guru memberikan motivasi kepada siswa untuk
< memperhatikan pelajaran
W
= Kegiatan 6. Guru menyampaikan judul materi dan tujuan 60 menit
2 Inti pembelajaran yang akan dicapai siswa (mengamati)
X 7. Guru menyajikan dan menjelaskanmateri di papan
j4Y]
c tulis menggunakan spidol kemudian peserta didik
mengamati dan memahami penjelasan guru.
(menanya)
8. Guru memberikan soal yang sesuai dengan
pembelajaran hari ini (mengasosiasi)
9. Guru membimbing peserta didik untuk
menyelesaikan soal tersebut.
10. Guru meminta salah satu peserta didik maju ke
9p]
é_" depan menuliskan jawabannya di papan tulis untuk
; mengecek pemahaman peserta didik kemudian
g peserta didik lain menanggapi jawaban peserta
A didik yang maju. (konfirmasi
e
=3 /mengkomunikasikan)
<
® 11. Guru mempersilahkan peserta didik lain maju ke
wn
E depan menuliskan jawabannya jika terdapat
=4 perbedaan jawaban dalam penyelesaian soal.
g 12. Guru memberikan penguatan terhadap hasil kerja
g peserta didik.
< 13. Guru memberikan tugas unjuk kerja untuk menilai
1]
=
R
V]
&,
=
=
;-
c
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enffaian Hasil Belajar

) T%knik Penilaian

a. Pengetahuan
b. Sikap

a. Pengetahuan
b. Sikap

9p]
-+
f+¥]
-~
(¢
s
7)]
Mg

neny wisey jreig ue;[nggo Aysraatun >&u

nyetujuli,
ru Mata Pelajaran,

a Nita, S.Pd.

: Tes tertulis

: Penilaian observasi

Bentuk Instrumen

: Uraian (Terlampir)

: Lembar observasi (Terlampir)

@

;,‘E keterampilan peserta didik dalam memahami
: materi pembelajaran

= Kegiatan 14. Guru membimbing peserta didik untuk membuat 10 menit
4]

3 Penutup kesimpulan padapembelajaran hari ini

;_r- 15. Guru menyampaikan materi yang akan dipelajari
(= pada pertemuan berikutnya.

z 16. Guru menutup pelajaran dengan do’a dan
w

= mengucapkan salam.

3

4]

Py

Pekanbaru, Februari 2023

Winda Aprilia

Mahasiswa Peneliti,
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mir (r + s)
X
X

Berrdasarkan ide/ cara penyelesaian masalah maka,

+
3
(8]
3
| 9
Q
v
<
g
S
2
3
© Ha £ sim Riau
&
/\ Hak Cipt: 9
U; 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dal 3
I-‘ "
mf .nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya il
In/_.w_n b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsuscaray 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riatr:
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3,14 maka berapakah luas permukaan kerucut?
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- u__._...l 1. Dile an giin'y “encantumkan dan menyebutkan sumber:
mr .nn a.Pe {uk _A.oa ) didikan; per , penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
In/eh_ b. Pengutipan tidak merugikan Kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsusaray 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.

Tentukan tinggi kerucut!

Berrdasarkan ide/ cara penyelesaian masalah maka,
Luas Permukaan Kerucut

UIN SUSKA RIAU
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In/_.w_n b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsusaray 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Ri&T.
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LEMBAR KERJA SISWA

LAMPIRAN D.2

- N ™ <

Kelompok
Anggota

agian atau seluruh karya tulis ini

Perhatikan gambar disamping berikut!
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Hitunglah volume kerucut tersebut
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pelukisnya 20 cm. Tentukan volume kerucut tersebut!

Hak Cipta L
1. Dilarang . ; ikan dan menyebutkan sumber:
a. Pengut, / T ¢ , PE : an karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsusaray 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Diketahui kerucut dengan luas selimut 2.310 cm? dan panjang jari-jari 21
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2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian
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SO atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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UIN SUSKA RIAU

Luas Kertas = Luas selimut kerucut
X
X

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan da
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya il
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin Ul

/;r'rdasar‘kan ide/ cara penyelesaian masalah maka,
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panjang
luas

diameter 28 cm. Jika volume nasi tumpeng yang
hitunglah

Bu Siska mendapat pesanan untuk membuat nasi
terbentuk adalah 9.856 cm?,

tumpeng berbentuk kerucut dengan

permukaan tumpeng tersebut.

yatess ) an dan menyebutkan sumber;
_<ndidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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UIN SUSKA RIAU

’
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Luas kertas yang dibutuhkan untuk membuat kerucut dengan diameter

Luas Permukaan fumpeng

tulis ini tanp.
‘_«.m: vm:m,_ﬁ_m.

cm?

alas 60 cm dan tinggi 40 cm adalah ...

if Kasim Riau

an suatu masalah.
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a. _um:mc:vm: hanya untuk kepentingan vm:a_a_wm: vm:m__ﬁ_m: um:z__wmz mem ilmiah, - @ ‘ an suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin .
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1} Dilara agian atau seluruh karya tulis in an dan menyebutkan sumber:

a. Pengutip untuk kepentingan pendidikan, pe o arya ilmiah, penyusunan laporan, ﬂ@.@—- ritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tilak merugikan kepentingan yang wajar i

Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau selurt () arya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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1
=3x nrixt

Volume es krim

1. Dilarang menguup sepagian atau seiuruh karya tulls ini :anpa mencantiumkan dan menyeoutkan s
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, _um:<:m::~[
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau. &

Berrdasarkan ide/ cara penyelesaian masalah maka,
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..u__._m__l 1. Dilarang  karya - \enyebutkan sumber:
mf .nm a. Penguti, A Um:&aﬂ.@ , penulis 2 niah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
In/_.w_n b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yangwajar UIN Suska Riau.

SO 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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...gram

0026 cono

yarif Kasim Riau

rrdasarkan ide/ cara penyelesaian masalah maka,

Massa seluruh coklat

2 ﬁ\ ).)
> . iimiah\, “ @ L dan suatu masalah.
In/_.w_n b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau. < //J )

unsusaray 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN a Riau.
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KUNCI JAWABAN LEMBAR KERJA KELOMPOK

PERTEMUAN 1

gid

liskan apa saja yang diketahui dalam permasalahan:
ketahui : t =24 cm

S

r=7cm

X/

a yang ingin diketahui dari permasalahan tersebut ?

NEN 11

Buepun-6uepun 1Bunpuly

as Permukaan Kerucut (LPkerucut)

ng

« Sebelum menemukan luas permukaan kerucut maka terlebih dahulu kita perlu mencari

g%ls pelukis kerucut (s)

%  =r2+t

[ o
=72+ 247
=49+ 576
=625

S =625
=25cm

¢ Berrdasarkan ide/ cara penyelesaian masalah maka,

Luas Permukaan Kerucut = (r + s)

L

= =314.7(7+25)
@

s =314.7.32

B-

A =703, 36 cm’

c

< TRulislah kesimpulan dari penyelesaian permasalahan tersebut

<

Jadi luas permukaan kerucut adalah 703, 36 cm®
cn

MASALA% 2

< ;‘&_Iiskan apa saja yang diketahui dalam permasalahan:
[gketahui :d=12cm,r=6cm

t=8cm

Ty wisey jueig
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£,
=\"/'" =314

;’:’ Apa yang ingin diketahui dari permasalahan tersebut ?
.‘g- I;Ekerucut
& =
S« Sebelum menemukan luas permukaan kerucut maka terlebih dahulu kita perlu mencari
= e .
g garis pelukis kerucut (s)
= R o=+t
S =
g = = 62 + 82
c C© =36+64
g =2 _
2 ol = 100
S =100
-~
® =10cm

<> %rrdasarkan ide/ cara penyelesaian masalah maka,

Iﬁ:’kerucut =nr (r +s)
=3,14.6(6+10)
=3,14.6.16

= 301,44 cm?
% Tulislah kesimpulan dari penyelesaian permasalahan tersebut

Jadi luas permukaan kerucut adalah 301,44 cm?

3,
SNBASALARI 3
@ =
=] ®
z <+ Tuliskan apa saja yang diketahui dalam permasalahan:
=3 |
- =
& E d=42cm,r=21cm
=4 T =3,14
<
X ﬁ;pa yang ingin diketahui dari permasalahan tersebut ?
tigrucut
o

X ﬁbelum menemukan tinggi kerucut maka terlebih dahulu kita perlu mencari garis
& .
pelukis kerucut (s)
j+¥]

‘ye[esew niens uenelun neje iy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad

1Y wisey] Juedg u
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dasarkan ide/ cara penyelesaian masalah maka,
Tulislah kesimpulan dari penyelesaian permasalahan tersebut

Jadi tinggi kerucut adalah 20 cm

(75
® o
i w — I
N £ o N o £
n R o e ° C .+ o | °
E g~ © Z|° Q ~ @ © T o
o~ " — N nw N o0 < N
Lo T T T [ (R T
g2 < <
= 1 1 . . = - . . - - 3 .
G HBk Gptg milikQUIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Ri
o S
U.\/I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
u__._...l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
m.' hm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
lh_\_n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

ORSOER XAl 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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KUNCI JAWABAN LEMBAR KERJA KELOMPOK

PERTEMUAN 2

I ézdlo MeH

0‘0 g

gdideH o
H

liskan apa saja yang diketahui dalam permasalahan:

S

ketahui : s=21cm
r=7cm

a yang ingin diketahui dari permasalahan tersebut ?

Buepun-6uepun 1Bunpuly

rucut

@

NS NEN !

o0 . . i, .
s Sebelum menemukan volume kerucut maka terlebih dahulu kita perlu mencari tinggi

4]
kerucut (t)

té' =s*-r
=212-7°
=441 -49
=625

t =v625
=25cm

++ Berrdasarkan ide/ cara penyelesaian masalah maka,
¢+ Tulislah kesimpulan dari penyelesaian permasalahan tersebut
J%di Volime kerucut adalah 1283,33 cm®

m
SALAH 2
&
* a-'“Skan apa saja yang diketahui dalam permasalahan:
[ngtahUi * Lsetimu kerucut = 2401 sz
o s=20cm

[ ]
X é’pa yang ingin diketahui dari permasalahan tersebut ?
e

\zerucut
w

< Sebelum menemukan volume kerucut maka terlebih dahulu kita perlu mencari jari- jari
dan tinggi kerucut (t)

9 p]
|ﬁelimut =mrs

Ty WIsey] JI1
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Uz
20 =7 xrx 20

I 280 =rx20
o [ -
2 = 66
2 © =12cm
2 @)
g & =¢.p
@
c 3 =2°-12
§ =~  =400-144
S S -5
g =
@ top =+/256
C
w =16cm
-~

<> %rrdasarkan ide/ cara penyelesaian masalah maka,

1
Volume Kerucut =X nrixt

= § x3,14x12 x12 x 16

=2.411,52 cm®
¢+ Tulislah kesimpulan dari penyelesaian permasalahan tersebut
Jadi Volime kerucut adalah 2.411,52 cm®

wn
<> 'E@Iiskan apa saja yang diketahui dalam permasalahan:
&ketahUI . Lse|imu kerucut = 2310 sz

r=21cm

weys

% Apa yang ingin diketahui dari permasalahan tersebut ?

\aferucut

s Spbelum menemukan volume kerucut maka terlebih dahulu kita perlu mencari panjang

:laguins ueyngaAusiu

2ANN

}

garis pelukis(s) dan tinggi kerucut (t)

L setimut = 70T

0 :g—x21xs

=66XS

jo

o
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KUNCI JAWABAN LEMBAR KERJA KELOMPOK

PERTEMUAN 3

=
§~:0 'Eﬂliskan apa saja yang diketahui dalam permasalahan:
§ Biketahui : d = 14 cm, maka, r= 7 cm
g ;_r t=24cm
g‘? Azea yang ingin diketahui dari permasalahan tersebut ?
@ legas kertas karton
X é:ébelum menemukan luas kertas karton maka terlebih dahulu kita perlu mencari garis
p%ukis kerucut (s)
g =r+f
c
=7%+24°
=49 + 576
=625
S =+625
=25¢cm

¢ Berrdasarkan ide/ cara penyelesaian masalah maka,

Luas kertas karton = luas selimut kerucut

0p]
L —
o = 7S
=3
22
= = 7x7x25
Y
2 = 550 cm?
(@]

X 'Fgllislah kesimpulan dari penyelesaian permasalahan tersebut

I

Jadi luas kertas karton yang diperlukan adalah 550 cm?

-
wn

MASALAH 2

(0]

X 'I;uliskan apa saja yang diketahui dalam permasalahan:
Bketahui : d = 28 cm, maka, r= 14 cm
v = 9856 cm’
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\I'I/III ¢ Apa yang ingin diketahui dari permasalahan tersebut ?

Lptumpeng = TEI‘ (1‘ + S)

:%14(14+50)

0p]

o

S = 44,64

®

I~y =2.816 cm?
5

s Tulislah kesimpulan dari penyelesaian permasalahan tersebut

~ I l@as permukaan tumpeng
& o x o1
o o 3 g% Sebelum menemukan luas permukaan tumpeng maka terlebih dahulu kita perlu mencari
= g =
@ = B : . . .
4 ‘g © timggi tumpeng (t) dan garis pelukis kerucut (s)
8823 ©
33838 ~ 1
=<3 VolumeKerucut ==xmnrixt
225 3 ’
wn e
é & g = 122
228 2 = 9856 ==-x =x14x14xt
«Q 3 7
Q [T c
= > :51 =
g % g— =z t — 9856 x 21
§ c a o 196 x 22
23 =
=0 5 w t =48 cm
@25 x
Sex P =rP+t
E’ < 4 2 2
=2 o =14°+48
=3 = -
Lp O =196 + 2304
LB 2
Ca & = 2500
Z =3
£33 S =42500
= @
o =] =
= "5* ¢+ Berrdasarkan ide/ cara penyelesaian masalah maka,
3
QO
=
o
L
3
3
@
=
<
@
o
{ ey
'_?C:
j1h)
3
w
=
3
o
@

Jgdi luas kertas karton yang diperlukan adalah 2.816 cm?
=
MASALAH 3

.~

e

* Tuliskan apa saja yang diketahui dalam permasalahan:
Dliketahui : d = 60 cm, maka, r= 30 cm

t=40cm
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= ) < o — = 2]
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s ] S ln & ® o =
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lf .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
l/\n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
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KUNCI JAWABAN LEMBAR KERJA KELOMPOK

PERTEMUAN 4

I ézdlo MeH

0‘0 g

gdideH o
H

liskan apa saja yang diketahui dalam permasalahan:

S

ketahui : r=5cm
s=13cm

a yang ingin diketahui dari permasalahan tersebut ?

NEN 11

nyaknya es krim yang dapat ditampung dalam pembungkus es tersebut!

o1

% Sgbelum menemukan volume kerucut maka terlebih dahulu kita perlu mencari tinggi

kérucut (t)

& =g
=21*-7°
=441 -49
=625

t =v625
=25¢cm

+ Berrdasarkan ide/ cara penyelesaian masalah maka,

¢ Tulislah kesimpulan dari penyelesaian permasalahan tersebut
9p]

Jadi Volime kerucut adalah 1283,33 cm?®
(g]

SALAH 2
%]

8
% Tiliskan apa saja yang diketahui dalam permasalahan:

m_ketahUI Lse||mu kerucut = 2407‘[ sz

s=20cm

SIaATYEN

X @Sa yang ingin diketahui dari permasalahan tersebut ?

(=]
Werucut
W
X %belum menemukan volume kerucut maka terlebih dahulu kita perlu mencari jari- jari
j+¥]
d%n tinggi kerucut (t)

< _
Leselimut = tr's

II
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Uz
20 =7 xrx 20

I 280 =rx20
o [ -
2 = 66
2 © =12cm
2 @)
g & =¢.p
@
c 3 =2°-12
§ =~  =400-144
S S -5
g =
@ top =+/256
C
w =16cm
-~

<> %rrdasarkan ide/ cara penyelesaian masalah maka,

1
Volume Kerucut =X nrixt

= § x3,14x12 x12 x 16

=2.411,52 cm®
¢+ Tulislah kesimpulan dari penyelesaian permasalahan tersebut
Jadi Volime kerucut adalah 2.411,52 cm®

wn
<> 'E@Iiskan apa saja yang diketahui dalam permasalahan:
&ketahUI . Lse|imu kerucut = 2310 sz

r=21cm

weys

% Apa yang ingin diketahui dari permasalahan tersebut ?

\aferucut

s Spbelum menemukan volume kerucut maka terlebih dahulu kita perlu mencari panjang

:laguins ueyngaAusiu

2ANN

}

garis pelukis(s) dan tinggi kerucut (t)

L setimut = 70T

0 :g—x21xs
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lf h.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
l/\n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
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skor keseluruhan

.. . skor yang diperoleh
{ Nilaj = 2P X 100 J

1) Menginterpretasi

Keterangan Indikator Berpikir Kritis Matematis :

Memahami masalah yang ditunjukkan dengan menulis diketahui maupun

yang ditanyakan dengan tepat.
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= LAMPIRAN F.1
~T ®
oeogx o
TUoao Q2
S o1y > KISI-KISI SOAL UJI COBA KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS
E S 2
B8 § 3 ©
% & 5 Sekolah : MTs Al Mujtahadah
© 55 = MataPelajaran : Matematika
3 9 § 2 Materi Pokok : Kerucut
® E T o —_
¢ 28& g Jumlah Soal 6
X & Bentuk Soal : Uraian
jub] D o g —
585 3 CZ Indikator
T = oo . . i Kemampuan Skor
® 3 o 0 P
e 3 2 Matematis
=
532 B L I 21 8, 4
g §§ 0y leetahUI Volume dan tinggi kerucut, J v | vV 10
57w siswa dapat menentukan luas permukaan
&"?g =) kerucut
Saf 2 |Diketahui tinggi dan keliling alas kerucut, | v [ vV | vV | ¥ 10
w < IS siswa dapat menentukan volume kerucut
c = 3 - - o - - : A%
25 3 3 Diketahui luas selimut dan jari-jari alas
g’ug 2 kerucut, siswa dapat menentukan tinggi YA Y 10
g3 2 kerucut.
232 4 siswa dapat menentukan luas permukaan
55 gabungan kerucut dan tabung tanpa tutup 10
= g‘; 5 siswa dapat meneyelesaikan masalah
= kontekstual yang berkaitan dengan luas 10
= ;:," permukaan kerucut
28 siswa dapat meneyelesaikan masalah
= = ° Kk i VvV
S = ontekstual yang berkaitan dengan volume 10
=ls kerucut
- Total Skor 60
5 o
£
cia
3
o
0]
3
c
&
=
g
:7\_".
o
QO
o
5
i}
=
[
=
wn
=
.
c
3
[}
8
i)
=)
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U.\/I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

...1 ...ﬂf 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

lf .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
l/\n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
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SOAL UJI COBA KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS MATEMATIS
©

T
aNama Sekolah : MTs Al Mujtahadah
j(elas/Semester . IX/ Genap

ata Pelajaran : Matematika
@Iokasi Waktu 2 x40 Menit

=

ETUNJUK UMUM:

£
=
< 1) Tulis nama dan kelas pada lembar jawaban

= 2) Periksalah dan bacalah soal-soal dengan teliti sebelum menjawab
CCD 3) Dahulukan menjawab soal-soal yang dianggap mudah

) 4) Jangan lupa berdo’a terlebih dahulu dan Selamat mengerjakan ©©
;f§erjakan soal berikut ini dengan benar!

1. Volume sebuah kerucut 1.232 cm®, jika tinggi kerucut 24 c¢cm dan ©t = %,.

nei

Tentukan luas permukaan kerucut tersebut

2. Sebuah kerucut dengan tinggi 30 cm memiliki alas dengan keliling 88 cm.
Tentukan volume dari kerucut tersebut!

3. Luas selimut sebuah kerucut 264 cm2?. Jika jari-jari alas kerucut 6 cm,
hitunglah tinggi kerucut tersebut. (gunakan n=22/7)

4. Perhatikan gambar gabungan kerucut dan tabung di bawah ini!

Luas permukaan bangun tersebut adalah...

3t e -" i .

12 ¢

14 cm
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mempunyai panjang diameter 14 cm dan tinggi 24 cm. Jika topi tersebut akan
alas 3 cm dan tinggi 6 cm. Massa 1 cm® coklat padat setara dengan 2 gram.
Jika Bima membeli 25 coklat, berapakah massa seluruh coklat yang dibeli

dibuat dari kertas karton, berapa luas kertas yang dibutuhkan Arya ?

5. Arya akan membuat 3 buah topi ulang tahun berbuat kerucut. Topi tersebut
Bima?

6. Sebuah toko menjual coklat padat berbentuk kerucut dengan panjang diameter

© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Ri

I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
...1 ...ﬂf 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
lf .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
l/\n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

ORSOER XAl 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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dari- Jarﬁkerucut menggunakan rumus volume kerucut
w
¥olume kerucut = —x nrixt
a
=
- = el 2,
g;[ZBZcm —3x7xrx24
g = 176 4
E;l 232cm?® == xr
=
’5‘ 176 r? =8.624
=
3 r2 = 292% _ 49 cm
% 176
; r =v49=7cm
%\/] 9p]

enentéikan panjang garis pelukis kerucut

wn

lum mBIncarl luas permukaan kerucut, maka terlebih dahulu menentukan:

-
||J‘|/U\=_ >
2 Ju® " Yo <
2 C 3
: Byl =
| \/ﬂ KUNCI JAWABAN SOAL UJI COBA KEMAMPUAN BERFIKIR KRITIS JZ>
~F © m
Pox o MATEMATIS w
g3g o
= =
c < 2 PENYELESAIAN SKOR
gD@(eiahuE SKOR MAKSIMAL : 10
S\VBligne kerucut = 1.232 cm’®
5 © e Interpretasi
ngggl ke?cut (t) =24 cm Skor- 2
E—n& 2 ~ 2: Menulis yang diketahui dan yang ditanyakan berdasarkan
~ 5 § c soal yang diberikan dengan tepat.
gDﬁagya' = 1: Menuliskan yang diketahui dan ditanyakan berdasarkan
gaspermukaan kerucut soal yang diberikan akan tetapi kurang tepat.

0: Tidak menulis yang diketahui dan yang ditanyakan
berdasarkan soal yang diberikan.

Analisis

Skor : 2

2: Mampu mengidentifikasi hubungan-hubungan antara
pernyataan-pernyataan dari soal yang diberikan dengan
tepat.

1: Mampu mengidentifikasi hubungan-hubungan antara
pernyataan-pernyataan dari soal yang diberikan tetapi
kurang tepat.

0: Tidak mampu mengidentifikasi hubunganhubungan antara
pernyataan-pernyataan dari soal.

Evaluasi

Skor : 4

4: Menggunakan strategi yang tepat dalam menyelesaikan
soal, lengkap dan benar dalam melakukan
perhitungan/penjelasan.

3: Menggunakan strategi yang tepat dalam menyelesaikan
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© TW-.yi97%7e soal, lengkap tetapi melakukan kesalahan dalam
g perhitungan atau penjelasan.
o o x625© 2: Menggunakan strategi yang tepat dalam menyelesaikan
A §‘§5 C”g soal, tetapi tidak lengkap atau menggunakan strategi yang
3)%951 derfiikian tidak tepat tetapi lengkap dalam menyelesaikan soal.
=5 = 2 1: Menggunakan strategi yang tidak tepat dan tidak lengkap
§L§3§P6m9;1aan kerucut = 7ir (r + s) dalam menyelesaikan soal.
T ca 2 _22 0: Tidak menggunakan strategi dalam menyelesaikan soal.
wn e
; % 2 B _22 3y e Inferensi
= 3 ~ - .
= (% 2 B 7 ) S.kor 12 _ _
5 o2 = =704 cm 2: Membuat kesimpulan dengan tepat, sesuai dengan konteks

[

adi luas permukaan kerucut adalah 704 cm?

soal dan lengkap.
1: Membuat kesimpulan tetapi kurang tepat.

‘nery eysng NiN Jefem Buek uebunuaday ueyiBnisw yepn uediynbuad g

Dengan demikian,

§ gf o 0: Tidak membuat kesimpulan.
§ EDiketahui :t=30cm SKOR MAKSIMAL : 10
= -
% = ? Keliling (k) = 88 cm P IRerpretasi
Ditanya : volume kerucut Skor: 2
2: Menulis yang diketahui dan yang ditanyakan berdasarkan
Jawab S
soal yang diberikan dengan tepat.
Langkah pertama adalah mencari jari-jari kerucut 1: Menuliskan yang diketahui dan ditanyakan berdasarkan
K=2mr soal yang diberikan akan tetapi kurang tepat.
0: Tidak menulis yang diketahui dan yang ditanyakan
% i’;,igg —ox 2y berdasarkan soal yang diberikan.
5 3
5 288=Z xr o Analisis
3 o ¢ Skor : 2
5 888x7=44r 2: Mampu mengidentifikasi hubunganhubungan antara
=) = 616 pernyataan-pernyataan dari soal yang diberikan dengan
- %r = —=14cm tepat.
S S 44 1: Mampu mengidentifikasi hubunganhubungan antara

pernyataan-pernyataan dari soal yang diberikan tetapi
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1
Volume kerucut = X nrixt

= % x §x14 x14 x30

= 6160 cm®

z Kesimpulan:

Bu

€ Jadi, volume kerucut adalah 6160 cm3.

1

Buepun-Buepupn

Nely exsng NIN A1t

kurang tepat.
0: Tidak mampu mengidentifikasi hubunganhubungan antara
pernyataan-pernyataan dari soal.

e Evaluasi

Skor : 4

4: Menggunakan strategi yang tepat dalam menyelesaikan
soal, lengkap dan benar dalam melakukan
perhitungan/penjelasan.

3: Menggunakan strategi yang tepat dalam menyelesaikan
soal, lengkap tetapi melakukan kesalahan dalam
perhitungan atau penjelasan.

2: Menggunakan strategi yang tepat dalam menyelesaikan
soal, tetapi tidak lengkap atau menggunakan strategi yang
tidak tepat tetapi lengkap dalam menyelesaikan soal.

1: Menggunakan strategi yang tidak tepat dan tidak lengkap
dalam menyelesaikan soal.

0: Tidak menggunakan strategi dalam menyelesaikan soal.

e Inferensi
Skor : 2
2: Membuat kesimpulan dengan tepat, sesuai dengan konteks
soal dan lengkap.
1: Membuat kesimpulan tetapi kurang tepat.
0: Tidak membuat kesimpulan.

‘nery BYsng NiN Jefem Buek uebunuaday ueyiBnisw yepn uedynbuad g

BAJEy Uegijnuad "UeNijoUsad ‘Ueyipipuad Uebunuaday ynun eAUBY Uedn

Diketahui : luas selimut kerucut = 264 cm?

Falas kerucut = 6 CM

p uewmuesuaw edue) lul sin} eAiey yninjes neje ueibegss di

Ditanya :t
Jawab
Langkah pertama adalah mencari s:

Luas selimut kerucut= wrs

SKOR MAKSIMAL : 10

¢ Interpretasi
Skor: 2
2: Menulis yang diketahui dan yang ditanyakan berdasarkan
soal yang diberikan dengan tepat.
1: Menuliskan yang diketahui dan ditanyakan berdasarkan
soal yang diberikan akan tetapi kurang tepat.
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264 :§x6x5

_264x7
(22x6)
— 1848
132
s=14cm
d%”lg ngiemlklan
th= 52—
t& =178 —
ts = {96
t8 = @
t =160=4+10 cm
Kesimﬂulan:

Jadi, tinggi kerucut adalah 4 +/10 cm

0:

Tidak menulis yang diketahui dan yang ditanyakan
berdasarkan soal yang diberikan.

Analisis
Skor : 2

2:

Mampu mengidentifikasi hubunganhubungan antara
pernyataan-pernyataan dari soal yang diberikan dengan
tepat.

: Mampu mengidentifikasi hubunganhubungan antara

pernyataan-pernyataan dari soal yang diberikan tetapi
kurang tepat.

: Tidak mampu mengidentifikasi hubunganhubungan antara

pernyataan-pernyataan dari soal.

Evaluasi
Skor : 4

4.

1:

0:

Menggunakan strategi yang tepat dalam menyelesaikan
soal, lengkap dan benar dalam melakukan
perhitungan/penjelasan.

: Menggunakan strategi yang tepat dalam menyelesaikan

soal, lengkap tetapi melakukan kesalahan dalam
perhitungan atau penjelasan.

: Menggunakan strategi yang tepat dalam menyelesaikan

soal, tetapi tidak lengkap atau menggunakan strategi yang
tidak tepat tetapi lengkap dalam menyelesaikan soal.
Menggunakan strategi yang tidak tepat dan tidak lengkap
dalam menyelesaikan soal.

Tidak menggunakan strategi dalam menyelesaikan soal.

e Inferensi
Skor : 2

2:

Membuat kesimpulan dengan tepat, sesuai dengan konteks
soal dan lengkap.
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5 Langkah kedua mencari luas permukaan tabung tanpa tutup

Luas permukaan tabung = (mxr2) + (2mrxt)

=Ex7x7)+Q2x Z x7x12)

perhitungan/penjelasan.

3: Menggunakan strategi yang tepat dalam menyelesaikan
soal, lengkap tetapi melakukan kesalahan dalam
perhitungan atau penjelasan.

2: Menggunakan strategi yang tepat dalam menyelesaikan

:Jaquing ueyinasAus

G0¢

é Y

S

= Btaial

= WV 1: Membuat kesimpulan tetapi kurang tepat.

N . 0: Tidak membuat kesimpulan.

45 o p cDiketahui : tyerycut = 24 €M SKOR MAKSIMAL : 10

S U(UD -

2aazt I8 tabung = 12 €M e Interpretasi

3%%3% ©  d=14cmmaka, r=7cm Skor: 2

O m ® © 7 © . . . . .

§ 55 @Ditanya - luas permukaan 2: Merllulls ye:qu d!ietagm dan yang ditanyakan berdasarkan
S8B S soal yang diberikan dengan tepat.

= g 5 gJawab 1: Menuliskan yang diketahui dan ditanyakan berdasarkan
da2f g L . , soal yang diberikan akan tetapi kurang tepat.
SEES Bangun terdiri dari tabung dan kerucut dimana kerucut hanya selimut 0: Tidak menulis yang diketahui dan yang ditanyakan
53 = o dan tabung tanpa tutup sehingga luas permukaan adalah: berdasarkan soal yang diberikan.

=1 = el

gL : Analisi

285 % e Ana |.5|s

o 5 B SLangkah pertama adalah mencari luas selimut kerucut Skor : 2 o

% g o > - 2: Mampu mengidentifikasi hubunganhubungan antara
528 §52 = th+r? pernyataan-pernyataan dari soal yang diberikan dengan
» § 852 =724 72 tepat.

® 3 E2Ss 4+ . et

=8 S62 = 576449 1: Mampu mengidentifikasi hubunganhubungan antara
5 5 8 542 =625 pernyataan-pernyataan dari soal yang diberikan tetapi
= _ _ kurang tepat.

e i = és =V625=25 cm 0: Tidak mampu mengidentifikasi hubunganhubungan antara
§ § Maka, pernyataan-pernyataan dari soal.

?E:T ;;E §Luas selimut kerucut = xrxs R

385 =Zx7x25 >Rt -

) i . .
= ) 7 4: Menggunakan strategi yang tepat dalam menyelesaikan
= =]

& = =550 ¢cm? soal, lengkap dan benar dalam melakukan

= Q

=

g 3

QO

3

o

=

c

=

")

o

ja5]

o

c

=

3

=

o

O]

N
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2: Mampu mengidentifikasi hubunganhubungan antara

3 . o

Z=/72 + 242 pernyataan-pernyataan dari soal yang diberikan dengan

= tepat.

S=V4 7 . ey

5 a7 1: Mampu mengidentifikasi hubunganhubungan antara

3 625m pernyataan-pernyataan dari soal yang diberikan tetapi

<= 25 ey kurang tepat.

eggan der’i'-_iikian 0: Tidak r?ampu men?idergifi_kasi Ihubunganhubungan antara
L 8ias kerta§-= luas selimut kerucut pernyataan-pernyataan dart soaf.

HequIns ge

B

z NIl

== =154 + 528 soal, tetapi tidak lengkap atau menggunakan strategi yang

o - B — 682 cm? tidak tepat tetapi lengkap dalam menyelesaikan soal.

ool oX* _ 1: Menggunakan strategi yang tidak tepat dan tidak lengkap

o © v »Dengan demikian Total luas permukaan adalah 550 + 628 = 1.232 cm? dalam menyelesaikan soal.

% c§ é § - 0: Tidak menggunakan strategi dalam menyelesaikan soal.

3 5k B@mmﬁulan

e o m 2 .

@ 2 [ 3J&di lugs luas permukaan adalah 1.232 cm? * Ir;{(egre?szl
QM = tE .

§ = E e = = 2: Membuat kesimpulan dengan tepat, sesuai dengan konteks

5 3 = % 8 = soal dan lengkap.

ZSEESe & 1: Membuat kesimpulan tetapi kurang tepat.

3= = S E 0: Tidak membuat kesimpulan.

25= [eDikefahui= SKOR MAKSIMAL : 10

2 3 [EBun& menfiBuat 5 buah topi berbentuk kerucut

O 3K = H

B2 %D'?:gmeter Kerucut = 14 cm, maka Jari-jari kerucut (r) = 7 cm * Isr;('gerr_pzr etasl

S o © .

"n:; “E = éﬁggl ke%cut =24cm 2: Menulis yang di_ketahui dan yang ditanyakan berdasarkan

g2 ED o soal yang diberikan dengan tepat.

§ < gD%tanya c 1: Menuliskan yang diketahui dan ditanyakan berdasarkan
QO . R .

ST B S soal yang diberikan akan tetapi kurang tepat.

; ; %Lg_a s kertas yang dibutuhkan Bima untuk membuat 5 buah topi 0: Tidak menulis yang diketahui dan yang ditanyakan

e ZE= berdasarkan soal yang diberikan.

o O jJawab

e & US%)elum mencari luas kertas yang diperlukan, maka terlebih dahulu mencari D

i ”_;q ::pguang garis pelukis (s) kerucut Skor - 2

g ® Bs= r2 + ¢2

jui]

=

=

3.

joR

)

QO

3

o

=

c

=

jui)

o

ja5]

o

c

=

3

=

o

O]

N
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== - e Evaluasi

o g 22 Skor : 4

ool g* % 7 X7 9; 25 4: Menggunakan strategi yang tepat dalam menyelesaikan
S vms 2 ,=550cm soal, lengkap dan benar dalam melakukan

23 3L§as"»'kerta‘§3 topi = 3 x 550 = 1.650 cm? perhitungan/penjelasan.

3 155 =, eg'rg - 3: Menggunakan strategi yang tepat dalam menyelesaikan
% < g BIrgpu 8. soal, lengkap tetapi melakukan kesalahan dalam

- ;a' “’n% I_;..Ja s kertas yang dibutuhkan Bima untuk membuat 3 topi adalah 1.650 perhitungan atau penj_elasan. |
= g @ S = 2: Menggunakan strategi yang tepat dalam menyelesaikan
=3cde = soal, tetapi tidak lengkap atau menggunakan strategi yang
5B 9 5 - A ) !

a6 ES@ i tidak tepat tetapi lengkap dalam menyelesaikan soal.
3 55 g = 1: Menggunakan strategi yang tidak tepat dan tidak lengkap
3 = - g 3 < dalam menyelesaikan soal.

23 Ea° O 0: Tidak menggunakan strategi dalam menyelesaikan soal.
8382 <

= Eniin s w

§§ s = S e Inferensi

< 5 @ x ]

< B3 3| Skor : 2

2 588 o 2: Membuat kesimpulan dengan tepat, sesuai dengan konteks
528 E c soal dan lengkap.

) 5 8 2 1: Membuat kesimpulan tetapi kurang tepat.

> cP & 0: Tidak membuat kesimpulan.

Q) E = = .

269 @igetahw SKOR MAKSIMAL : 10

5‘ :’; EP%jang diameter (d) = 3 cm, maka jari-jari (r) = 1,5 cm e Interpretasi

g § E‘|' i (t) 6 cm Skor: 2

s wggl 2: Menulis yang diketahui dan yang ditanyakan berdasarkan
; ri\/%ssa 1 cm® coklat padat = 2 gram soal yang diberikan dengan tepat.

E B 1: Menuliskan yang diketahui dan ditanyakan berdasarkan
7 Y —

3. Baflyak dilifiat yang dibeli = 25 bugiiEgidal soal yang diberikan akan tetapi kurang tepat.

) nganyak@g massa seluruh coklat yang dibeli Bima 0: Tidak menulis yang diketahui dan yang ditanyakan

= b: = berdasarkan soal yang diberikan.

o t‘DJ@Na 8-

= CS@elum riencari massa 25 buah coklat, maka terlebih dahulu kita mencari | e Analisis

o

o

ja5]

e

=

3

=

o

O]

N
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; Illf ‘-
131 I=
= ﬂS-nﬁiI
= T N¥0Tlme coklat. Skor : 2
o | Volgme o= L 7 M mergidencfias ubungantubungen s
ogoTm gx -
SPP%F o® =2x314x15x15x6 tepat, o
23ag28 & 3 1: Mampu mengidentifikasi hubunganhubungan antara
35532 2 = 14,13 cm® pernyataan-pernyataan dari soal yang diberikan tetapi
§ 8B23 I‘E’_ H cokelat = 5y kurang tepat.
£ g g“%sg selgfuh cokelat = 4,13 x 2 x 25 0: Tidak mampu mengidentifikasi hubunganhubungan antara
£ S 2 g c = = 206,5 gram pernyataan-pernyataan dari soal.
53558 =
2EEC® z e Evaluasi
§ § éﬁl@si?pulgn: lek(lz/T g kan strategi tepat dal lesaik
& o : Menggunakan strategi yang tepat dalam menyelesaikan
23 ;%cﬁ rdassa seluruh cokelat yang dibeli bima adalah 206,5 gram soaIgI%ngkap dan be%la)r/ dagllampmelakukan y
T 0O =3 !
& % 5 gf @ perhitungan/penjelasan.
g a S S 2 3: Menggunakan strategi yang tepat dalam menyelesaikan
5383 soal, lengkap tetapi melakukan kesalahan dalam
2 e X hi iel
23ED = perhitungan atau penjelasan. _
g, s B = c 2: Menggunakan strategi yang tepat dalam menyelesaikan
e soal, tetapi tidak lengkap atau menggunakan strategi yang
S8k 2 . . .
o CR & tidak tepat tetapi lengkap dalam menyelesaikan soal.
e Z §§ 1: Menggunakan strategi yang tidak tepat dan tidak lengkap
8 g 2 dalam menyelesaikan soal.
S 3 § g 0: Tidak menggunakan strategi dalam menyelesaikan soal.
T DE @
= o = 2
B 2 § g e Inferensi
= BB Skor : 2
= 2 2: Membuat kesimpulan dengan tepat, sesuai dengan konteks
3 BB soal dan lengkap.
g B3 & 1: Membuat kesimpulan tetapi kurang tepat.
D P2 e 0: Tidak membuat kesimpul
® £2 & ; pulan.
o e o =
® = ®
32 =l p
g " Q@ «
= c > o
© 3 @ o
8 5 £ 5
: § B s
=] (=) ] = (%)
5 3 .
Q- - wn
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Total Skor
60
20
26
31
24
32
31
20
46
33
28
24
31
25
21
57
39
33
34
L
33

10

Butir Soal / Skor Maksimal
10

1
10
4
2
6
8
4
7
3
10
6
8
2
4
4
5
10
6
4
6
8
6

Kode Siswa
AM-P01
AM-P02
AM-P03
AM-P04
AM-P05
AM-P06
AM-PO7
AM-P08
AM-P09
AM-P10
AM-P11
AM-P12
AM-P13
AM-P14
AM-P15
AM-P16
AM-P17
AM-P18
AM-P19
AM-P20

2.

—HASIL UJI COBA KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS MATEMATIS

No.
12
13
14
15
16.
17
18
19
20

o7
Z8.
9.
=10
<11

i IR |8
Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.

b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.

=

State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

©
31.

a

UIN SUSKA RIAU
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1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.

UIN SUSKA RIAU
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Langkah 1: Menghitung harga korelasi setiap butir angket dengan rumus Product
Moment sebagai berikut:

g
)

0’

N(Z XY) = (I X)TY)
VINE X2 = (XN Y2 - (ZY)?]

T'xy =

ejdiodeH @

Perhitungan validitas butir soal no 1.

Buepun-Buepun 16unpuijig eydin yeH

o
o
S
«Q
=3
=
3
;Q":
Py
3 =
2 e B (20)(3648) — (113)(605)
H = " ™ 20743 = (113)2][20 . 19983 — (605)2
8 = [20. (113)2][20. ]
=
o O 72960 — 68365
= =
= = /[14860 — 12769][399660 — 366025]
5] 4]
g By _ 4595
<§ z J[2.091][ 33635]
9
= 4595
= V70330785]
w
C
= 5850
= ~ 8386,345
o=
= 0,698

Langkah 2: Menghitung harga thiwng dengan rumus:

5

" _rn=Z _ 0,69820-2
hitung Vi—rZ  [1—(0,698)2

_ (0,698)(4,243)
Vi—0,487

Jequins ueyngaAusw uep ueywnuesusw edue) 1ul SNy ARy ynunjes neje ueibegses diynbusw Buelseq ‘|

2,962

0,513

_ 2,962

T 0716

=4,137

S ueins jo AJISI3ATU) DTWR[S] )}

\'ﬁ

=n -2 =20 - 2 = 18, maka ttaper dengan a = 0,05 adalah 2.101

1IeA

Jadi: thitung > teaver = 4,137 > 2.101 maka, Butir Soal No. 1 Valid
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U.\/I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

_ 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

ff .nw a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
l/\h_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

I 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Langkah 1: Menghitung harga korelasi setiap butir angket dengan rumus Product

Moment sebagai berikut:

ejdiodeH @

N(Z XY) = (I X)TY)
VINE X2 = (XN Y2 - (ZY)?]

fo)/ =

Perhitungan validitas butir soal no 1.

nely exsng NIN Al

Ty =

(20)(4671) — (149)(605)
J[20.1167 — (149)2][20.19983 — (605)?]

93420 — 90145
J[23340 — 22201][399660 — 366025]

3275
[1139][ 33635]

3275
V38310265

3275
~ 6189,529

= 0,529

Langkah 2: Menghitung harga thiwng dengan rumus:

v}ING JO AJISIdATU) DTUIR]S] d3}®1S

d

eAg u

nery wisey[ Ju

thitung

f=n-2

_rVn=2 _ 0,529+20-2
Vi-r2 \/1-(0,529)2

_(0,529)(4,243)
Vi—0,28

_ 2,425

0,849

2,856

Jadi: thitung > teaver = 2,856> 2.101 maka, Butir Soal No. 2 Valid

20 — 2 = 18, maka tiaper dengan a = 0,05 adalah 2.101
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ANALISIS VALIDITAS BUTIR SOAL
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Langkah 1: Menghitung harga korelasi setiap butir angket dengan rumus Product
Moment sebagai berikut:

0’

N(Z XY) = (I X)TY)
VINE X2 = (XN Y2 - (ZY)?]

T'xy =

e1dio yeH @

Perhitungan validitas butir soal no 1.

Buepun-Buepun 16unpuijig eydin yeH

o
o

g

«Q

=3

=

g

;Q":

Py

3 =

% > B (20)(3090) — (90)(605)

= c ey = 2 2
3 = J[20.542 — (90)2][20.19983 — (605)?]
= 7

=

o O 61800 — 54450

= =

= ;,; /[10840 — 8100][399660 — 366025]
j3h)

g A 7350

3 =

= = [2740][ 33635]

9

= _ 7350

= V92159900

w0

% 7350

2 ~ 9599,995

QO

o=

' = 0,765

Langkah 2: Menghitung harga thiwung dengan rumus:

t _rvyn-2 _ 0,765 \V20-2
hitung Vi—rZ ~ [1-(0,765)2

_ (0,765)(4,243)

Jequins ueyngaAusw uep ueywnuesusw edue) 1ul SNy ARy ynunjes neje ueibegses diynbusw Buelseq ‘|

9p]

B

(¢

@

&

8

= VI-0585

e

= _ 3,246

< ~ Voais

L

o 3,246

< " 0,644

S

wn = 5,040

=

gdf =n -2 =20 - 2 = 18, maka tiaper dengan a = 0,05 adalah 2,101
9p]

sJadi: thitung > teaver = 5,040 > 2.101 maka, Butir Soal No. 3 Valid
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Langkah 1: Menghitung harga korelasi setiap butir angket dengan rumus Product

Moment sebagai berikut:

ejdiodeH @

N(Z XY) = (I X)TY)
VINE X2 = (XN Y2 - (ZY)?]

T'xy =

Perhitungan validitas butir soal no 1.

nely exsng NIN Al

(20)(2101) — (59)(605)

" 120.277 = (59)7][20.19983 = (605)7]

42020 — 35695
J[5540 — 3481][399660 — 366025]

6325

J[2059][ 33635]

6325
V69254465

6325
~8321,927

=0,76

Langkah 2: Menghitung harga thiung dengan rumus:

AJISI3ATU) DTWER[S] 3}B)S

¥

nery wisey[ Ju

u®[ng jo

_rvn-2 _ 0,76 V20-2
Vi-r2 J1-(0,76)2

_ (0,76)(4,243)
v/1-0,578

3,225

10,422

_ 3,225

~ 065

= 4,962

n —2 = 20— 2 = 18, maka tiper dengan a = 0,05 adalah 2,101

* thitung > travel = 4,962 > 2.101 maka, Butir Soal No. 4 Valid
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U.\/I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

_ 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

ff .nw a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
l/\h_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

I 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Langkah 1: Menghitung harga korelasi setiap butir angket dengan rumus Product

Moment sebagai berikut:

ejdiodeH @

N(Z XY) = (I X)TY)
VINE X2 = (XN Y2 - (ZY)?]

T'xy =

Perhitungan validitas butir soal no 1.

nely exsng NIN Al

(20)(3388) — (103)(605)

- J[20.613 — (103)2][20.19983 — (605)2]

67760 — 62315
JT12260 — 10609][399660 — 366025]

5445
[1651][ 33635]

5445
~ 55531385

5445
" 7451,938

=0,731

Langkah 2: Menghitung harga thiwng dengan rumus:

U

Ja

nery wisey JireAg uejng jo A}JISIaATU() dDTWIR]S] 3)®1S

_rVn=2 _ 0,73120-2
Vi-r2 J1-(0,731)2

_(0,731)(4,243)
V1-0,534

_ 3,102
0,466

_ 3,102

~ 0,683

= 4,542

f=n-—-2 =20 - 2 = 18, maka tiaper dengan a = 0,05 adalah 2, 101

di: thitung > teaver = 4, 542 > 2.101 maka, Butir Soal No. 5 Valid
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U.\/I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

_ 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

ff .nw a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
l/\h_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

I 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Langkah 1: Menghitung harga korelasi setiap butir angket dengan rumus Product

Moment sebagai berikut:

ejdiodeH @

N(Z XY) = (I X)TY)
VINE X2 = (XN Y2 - (ZY)?]

T'xy =

Perhitungan validitas butir soal no 1.

nely exsng NIN Al

(20)(3085) — (91)(605)

Ty = J120.529 — (91)2][20.19983 — (605)2]

61700 — 55055
J/T10580 — 8281][399660 — 366025]

6645

J[2299][ 33635]

6645
V77326865

6645
~8793,57

=0,756

Langkah 2: Menghitung harga thiung dengan rumus:

thitung

AJISI3ATU) DTWER[S] 3}B)S

Sy
uBy[ng jo

nery wisey[ Ju

_rn=2 _ 0,756v20-2
Vi-r2 V1-(0,756)2

_ (0,756)(4,243)
V1-0,572

_ 3,208

V0,428

_ 3,208

~ 0,654

=4,905

n —2 =20 - 2 = 18, maka t:ner dengan a = 0,05 adalah 2,101

1! thitung > teaver = 4,905> 2.101 maka, Butir Soal No. 6 Valid
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I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
AU..\ ;ﬂf 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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1. Dilarang menguTip sebagian atau sefurun Karya tlis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

it

& Xx)?
N

2
i

X X;

gai berikut:

< seba

of Sultan Syarif Kasim Riau

a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.

b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Adapun varians dari skor item 1, 2, 3, dan 4 yang diperoleh adalah

Varians butir soal No. 1

X,)? 113)>
XX —%_ 743—%_ 104,55

S, = N = 20 20 = 5,228
Varians butir soal No. 2
X:)? 149)2
S _ZXiZ _%_ 1167_( 20) _ 56,95 — 584
L N - 20 - 20 ”
Varians butir soal No. 3
XBE 90)2
LT N - 20 N B
Varians butir soal No. 4
X:)? 59)2
‘ Pr G —%_ 277—(20) _10295
- N - 20 20 4
Varians butir soal No. 5
X)? 103)?
L N | 20 T el
Varians butir soal No. 4
X:)? 91)2
LXi - % 529 — ¢ 20) 87,95
S; = = = = 4,3975

N 20 20

rumus berikut:

ZSiZ — 512+522+S32+"'+562

ZSiZ
ZSiZ

29,492
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Mencari jumlah varians skor item secara keseluruhan dengan menggunakan

5,228 + 2,84 + 6,85+ 5,148 + 5,028 + 4, 3975
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Menghitung varians total (¢,°) dengan menggunakan rumus berikut:

2 2
St = N B 20
_ 19983 — 18301,25
B 20
_ 1681,75
20
= 84,086

Mencari koefisien reliabilitas tes dengan menggunakan rumus alpha:
k Ysi?
=G -5
_ < 6 )(1 29,492)
\6-1 84,086
= (1,2)(1 - 0,351)

= (1,2)(0,649)
= 0,779

nery exshs NN YW e1dIo YEH

Jika hasil rxitung= 0,779 ini dikonsultasikan dengan nilai tabel r Product
Momen dengan dk = 20 — 2 = 18, signifikansi 5% maka diperoleh 7iaper =
0,468. Kaidah keputusan :

Jika 7 icung™ Traber berarti reliabel
Jika 7y itung< Teaver berarti tidak reliabel

Dengan koefisien ritung™ Teaber Yaitu 0,779 > 0, 468, dapat dinyatakan
bahwa instrumen soal uji coba bentuk tes uraian dengan menyajikan enam
butir soal dan diikuti oleh 20 testee tersebut sudah Reliabel, sehingga dapat
dinyatakan pulabahwa instrumen penelitian yang digunakan sudah memiliki

kualitas yang baik.

nery wisey JireAg uejng jo A}JISIaATU() dDTWIR]S] 3)©1S



226

UE?;MPIRAN F.7

UIN SUSKA RIAU

> [9loldlgi ol ot diw dsoes~ e
NN N[O QT[NN[0 N N[O [D[@ D]
© |aNfa|[m|m|a|m|o|ofolo|o|t|[m|Glo|o|w|o|<
<
m
m w |o|o|wv|wv|~|ofs[~[~lo|as || [Sle oo
= T |2
w = QOU < |o|o|o|o|o|n|o|v|s|a|a|w|a|a~|m ]| [m|o|o
I - |z
O 9 |k o
%) W O |o ||| |o|s oo ||| |G o |m |||
< o m
(@) o
% h_M ~ oo |o|o|w]|wo|G|o|x|o|o|~[w S| |S]|S |~
= 0
% - | |nfolo|s |~ @ [Slo|o|cfs | |w[So|x|wo|xo|w©
<
> Z
< b |9aogiv|o~oo|loldam|t nvlo|~|ololo
D OO0 0O|I0CIC|ICIO|I0O|(Hd|d || ||| |d|N
L L L o L N o M o M M M o
o [Z2]=2|=]=2=|Z|=|=2|=(=2(=|=2|==2(==2|=2=2=2|=
o |||«
L
o
© Hak ciptamibk LN QUskal Rlia U
ptamigk I R18]18| 82 Ho| |3 |y ) 55|10 g || AN
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slamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.

b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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_u__._...l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
AM.— .nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
lh_\_h_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsusaray 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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_u__._...mf 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

ﬁf .nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
h_\_n__ c.nm:@c:vm:zamxBm_.cexm:_Amum:::@m:v‘mgmém_mqc_zmcmxmxmmc.

ORSOER XAl 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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) b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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...1 ;ﬂf 1. Dilarang mengutip sebagian &fau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
lf .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
l/\n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

ORSOER XAl 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.



‘nery e)sng NiN Wizl edue)y undede ynjuaq weep Ul siin} eA1ey yninjas neje ueibeqas yeAueqladwaw uep ueyjwnuwnbuaw Buele|iq 'z

NV VISNS NIN
I

‘nery eysng NiN Jefem BueA uebuuaday ueyiBnisw yepn uedynbuad g

@ 231
_,‘.-.“L MPIRAN G.1
-z © LEMBAR VALIDASI
o g % — ANGKET UJI COBA MOTIVASI BELAJAR SISWA
€20 5
gé@@uk pengisian angket:
@ € o
géL%tuk Q4:41T1emberikan penilaian terhadap format angket motivasi belajar , bapak/ ibuk
= @cgmp memberikan tanda ceklis (V) pada kolom yang telah disediakan.
Z &A‘@gka%‘ngka yang terdapat pada kolom yang dimaksud berarti
% %15/ < : Tidak Valid KV : Kurang Valid CVv : Cukup Valid
o E)' [ =
= S¢  »:Valid SV :Sangat Valid
a 2 =
0 5 2]
3 %Huruf-gpruf yang terdapat pada kolom yang dimaksud berarti
2 §A = dapat digunakan tanpa revisi
% oB = dapat digunakan dengan revisi sedikit
2 =SC = dapat digunakan dengan revisi sedang
“g sD = dapat digunakan dengan revisi banyak sekali
3 oF = tidak dapat digunakan
6
al= Respons
INg Indikator Pernyataan SV| V |[CV| KV| TV
§1§ Adanya hasrat dan [Saya menyimak penjelasan matematika
> 32 keinginan  untuk lyang disampaikan oleh guru.
3 g |berhasil Saya belajar atas keinginan saya sendiri
° 8 Saya berusaha  menyelesaikan  soal
3. f; matematika meskipun cukup sulit
=28 | Adaffya dorongan [Saya merasa matematika adalah ilmu yang
?g é dan %ebutuhan sangat penting untuk dipelajari
= % | dalam belajar Saat jam kosong saya memilih belajar
=ls = mandiri
g % = Adanya  bimbingan guru  dalam
g = o menyelesaikan latihan soal, membantu
8= g saya semangat dalam mengerjakan latihan
= [

soal matematika tersebut

=

el
Adaflya harapan | Saya berusaha mendapatkan nilai 100
dan §}ta—cita masa | pada pelajaran matematika

depah Saya berusaha keras untuk mencari solusi
= dari permasalahan matematika

Saya mencoba berdiskusi dengan teman
dalam mencari solusi permasalahan
matematika yang diberikan guru

uejng j

Ule@enghadapi Saya berusaha  mengerjakan  soal
kesutitan meskipun jumlahnya banyak

Saya berusaha mencari sumber apabila
menemukan kesulitan

Jika saya tidak bisa memecahkan soal
matematika, saya akan terus mencobanya

wisey| J

Je|esew nens ueni_luu NEJE Y113 UBSIinua

=

Mengnjukkan Saya senang menyelesaikan berbagai
minat terhadap masalah pada setiap bab pelajaran

berbagai masalah | matematika
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Saya senang terhadap soal yang sulit
(rumit)

Saya senang mencari soal-soal di LKS
untuk dipecahkan

'sEg 232
=
A
-~ £ ©
S Y
) = Respons
N® Mdikator Pernyataan svli v lcvli kvl TV
3 g- Saya tertarik pada masalah matematika
{5 r dalam kehidupansehari-hari
= - Saya senang menemukan rumus-rumus
@ = baru untuk mempermudah penghitungan
6§ Cepatbosan pada | Saya menyukai tugas-tugas Yyang
5 \tugas-tugas yang | berbeda-beda setiap hari
© Brutin; Saya suka metode belajar dengan cara
§ 2 B yang berbeda-beda
@ c Saya menyukai tugas-tugas baru yang
g o belum pernah diberikan
75 Dapat Saya berani mengemukakan pendapat di
= mempertahankan | kelas
= peng:apatnya Walaupun teman-teman tidak setuju
@ dengan pendapat saya, saya tetap
2 mempertahankannya jika pendapat itu
§ memang benar
o Saya tidak mengubah hasil pekerjaan
3 jika melihat hasil yang berbeda dengan
§ teman
82 | Senang mencari Saya senang apabila mendapat soal- soal
3 | danmemecahkan | baru  dan saya berusaha  untuk
i soal-soal menjawabnya
S
2
2

©

:1lequins ueinge

[a+)
Senafig mengikuti

pelagran

Saya aktif bertanya dalam pembelajaran
matematika di kelas

Saya senang ketika guru mengajar
@ pelajaran matematika
5 Saya senang jika diminta maju kedepan
= kelas untuk mengerjakan suatu tugas
0. | Tekuh dalam Saya teliti dalam mengerjakan tugas atau
belajc%r dan soal yang diberikan guru

meﬁghadapitugas

Setelah selesai belajar di rumah, saya
mengerjakan latihan soal-soal

Saya belajar matematika dengan giat

meskipun tidak akan ada ulangan

nery wisey jueAg upjng
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Februari 2023

Pekanbaru,
Validator
Erda Nita, S.Pd

ilik UIN Suska Riau

State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

ndang-Undang
sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian afau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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=
Jﬁ?
KISI-KISI ANGKET MOTIVASI BELAJAR
~T O
wiE
) g :;glo Indikator Butir Pernyataan Nom_or Jml
s 8 |x butir
‘S 2 |ol | Adanya Saya menyimak penjelasan matematika
§ E. = hasrat dan yang disampaikan oleh guru. 1
% a |® keinginan Saya belajar atas keinginan saya sendiri 2
@ S i untuk Saya berusaha menyelesaikan soal 3 3
§ § = | berhasil matematika meskipun cukup sulit
& & |2 | Adanya Saya merasa matematika adalah ilmu yang
2 § = | dorongandan | sangat penting untuk dipelajari 4
= @ |mw kebutuhan Saat jam kosong saya memilih belajar 5
3 @ dalam belajar mandiri —
= = Adanya bimbingan guru dalam 3
z 2 menyelesaikan latihan soal, membantu saya 6
i = semangat dalam mengerjakan latihan soal
g 2 matematika tersebut
gj 3 | Adanya Saya berusaha mendapatkan nilai 7
o harapan dan 100 pada pelajaran matematika
2 cita-cita masa | Saya berusaha keras untuk mencari solusi 8 3
3 depan dari permasalahan matematika
§ Saya mencoba berdiskusi dengan teman 9
z dalam mencari solusi permasalahan
3 matematika yang diberikan guru
g 4 | Ulet Saya berusaha mengerjakan soal meskipun 10
g‘; menghadapi jumlahnya banyak
3 7 kesulitan Saya berusaha mencari sumber apabila 11
= = menemukan kesulitan 3
g ® Jika saya tidak bisa memecahkansoal
= p .
» — matematika, saya akan terus mencobanya 12
g 55 | Menunjukkan | Saya senang menyelesaikan berbagai
% =y minat masalah pada setiap babpelajaran 13
= S | terhadap matematika :
= berbagai Saya tertarik pada masalah matematika
® Ig h dalam kehidupansehari-hari 14 3
- masala Saya senang menemukan rumus-rumus baru
‘; untuk mempermudah penghitungan 15
;6 Cepat bosan Saya menyukai tugas-tugas yang berbeda- 16
c padatugas- beda setiap hari
g tugas yangrutin | Saya suka metode belajar dengan cara yang 17 3
e berbeda-beda
§ Saya menyukai tugas-tugas baru yang 18
=
P
=
&,
=
=
;-
c
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No Indikator Butir Pernyataan Nom_or Jml
&) butir
-7 | Dapat Saya berani mengemukakan pendapat di
o kel 19
2 | mempertahan elas _ _
5 Kan Walaupun teman-teman tidak setuju
.é' pendapatnya dengan pendapat saya, sayatetap 20
® mempertahankannya jika pendapat itu 3
3 memang benar
= Saya tidak mengubah hasil pekerjaan
z jika melihat hasil yang berbeda dengan 21
= teman
;;3 Senang Saya senang apabila mendapat soal-soal
= mencari dan baru dan saya berusaha untuk menjawabnya 22
% | memecankan  "saya senang terhadap soal yang sulit (rumit)
soal-soal 23 3
;U - -
£ Saya senang mencari soal-soal di LKS
o 24
(=

nery wisey JireAg uejng jo A}JISIaATU() dDTWIR]S] 3)©1S
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LAMPIRAN G. 3

ANGKET UJI COBA MOTIVASI BELAJAR SISWA

D e5dio yefq o)

ma
glas

Madrasah

Petunjuk pengisian angket:

15 Berikan jawaban atas pernyataan yang tertera sesuai dengan apa yang
< biasanya dirasakan dan lakukan sebelum atau saat pembelajaran matematika
w
= sedang berlangsung

2; Berikan tanda (V) pada salah satu kolom respons yang tersedia pada setiap
o Ppernyataan

3= Angket ini hanya mencerminkan kegiatan belajar matematikamu

4. Angket ini bukan merupakan tes sehingga jawaban yang diberikan tidak akan

mempengaruhi nilai, serta jawaban yang diberikan akan terjamin
kerahasiaannya

Keterangan:

SS : Sangat Setuju TB  : Tidak Berpendapat STS : Sangat Tidak Setuju
S - Setuju TS :Tidak Setuju

Respons

o

Pernyataan SS| S | TB| ST | STS

Saya menyimak penjelasan matematika yang
disampaikan oleh guru.

Saya belajar atas keinginan saya sendiri

Saya berusaha menyelesaikan soal matematika
meskipun cukup sulit

Saya merasa matematika adalah ilmu yang
sangat penting untuk dipelajari

Saat jam kosong saya memilih belajar mandiri

/Adanya bimbingan guru dalam menyelesaikan
latihan soal, membantu saya semangat dalam
mengerjakan latihan soal matematika tersebut

Saya berusaha mendapatkan nilai 100 pada
pelajaran matematika

Saya berusaha keras untuk mencari solusidari
permasalahan matematika

| Respons

neny wisey| Jueds ueyng jo Aysraatun JIWRISL RIS
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@

= SsS TB | ST [STS

9 [Saya mencoba berdiskusi dengan teman dalam

— |mencari solusi permasalahan matematika yang

o |diberikan guru

30 [Saya berusaha mengerjakan soal meskipun

= |jJumlahnya banyak

¥l |Saya berusaha mencari sumber apabila

< Jmenemukan kesulitan

¥ \ika saya tidak bisa memecahkan soal

o |matematika, saya akan terus mencobanya

13 [Saya senang menyelesaikan berbagai masalah

~  |pada setiap bab pelajaran matematika

“}é Saya tertarik pada masalah matematika dalam

—-  |kehidupansehari-hari

45 [Saya senang menemukan rumus-rumus baru
untuk mempermudah penghitungan

16 [Saya menyukai tugas-tugas yang berbeda-beda
setiap hari

17 |Saya suka metode belajar dengan cara yang
berbeda-beda

18 |[Saya menyukai tugas-tugas baru yang belum
pernah diberikan

19 |[Saya berani mengemukakan pendapat di kelas

20 |Walaupun teman-teman tidak setuju dengan
pendapat saya, sayatetap mempertahankannya

»» [jika pendapat itu memang benar

21 [Saya tidak mengubah hasil pekerjaan jika

® Imelihat hasil yang berbeda dengan teman

22 |Saya senang apabila mendapat soal-soal baru

; dan saya berusaha untuk menjawabnya

23 [Saya senang terhadap soal yang sulit (rumit)

24 [Saya senang mencari soal-soal di LKS untuk

. (dipecahkan

:

< Pekanbaru,  Februari 2023

= Validator

w

=

&

=

<

E: (e, )
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&,

=

e
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c
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LAMPIRAN G.7

Total
97
100
99
102
106
105
99
81
113
102
99
94
103
91
94
101
96
89
91

4
5
3
4
5
5
4
5
5
5
5
3
4
4
4
4
3
3
3

BUTIR ANGKET
1/2/3/4|5|/6[7|8[9|10(11|1213({14|15|16|17|18(19|20|21 (22|23 | 24

4
5
4
4
4
5
5
4
5
4
4
4
3
4
5
5
4
3
4

-01=]4|5[4[4|4]5]|5|4[5] 4

02

4
5
5
5
5
4
5
2
4
5
5
4
5
4
4
4
3
5
4

5
5
5
4
4
4
4
3
5
4
4
4
5
4
4
5
3
1
4

HASIL UJI COBA ANGKET MOTIVASI BELAJAR

14|5|5|5]1|4|5|5|5]| 4

e

03,]5/4(5|5/4(5|5|3|5] 3
5/5|4|4|4|5|5|5|4]| 4
5(5(4|4(4|5|5|5(5] 4
5/5|(5|5|4|5|5|5|5]| 5

P-10®[5|4|5|5|4|4|4]|5|5]|5
5/4|5|4|3|5|5|4]4] 4
5(5|4|4|4|5|5|5]|4]| 4
5/5|5|5|/4(5/5|5|5] 5
3/ 4|4]4(1[4[5]4]5] 4
2(4(4]4|4]4(5/5]4]5
3(4|4|4(4](5(5|5(5]5
2[4 24444 4]1] 4
1(4(4]4]4[4]4[5]5] 3

414|1414|5|5(4(|414) 2

State Islamic Univers

© Hak ¢

-
=
d
A=
=
=

04— 5/4/4|4|4|5]|5|5|4] 4

o

P07Z(5|5|4|4|4|5|5|4(4] 4
P-08®[5|3 |42 (4(2|4]1]2]5

P-06
P-09

— N |
= =
oo a

P-14

& P-15
P-16
p-17
P-18

® o
© T 0 1__
U.\/I Hak Cipta Dil m nmm_H@n HE.m (el

_u__._...l 1. Dilarang p sebagian ataulseluruh karya tulis ini tanpa mentantumkan dan menyebutkan sumber:

ﬁf h.ﬂﬂf a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penu
_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izil

B

UIN SUSKA RIAU
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XY
388
400
495
510
530
525
495
405
565
510
495
470
515
273
188
303
384
178
91
7720

2
9409
10000
9801
10404
11236
11025
9801
6561
12769
10404
9801
8836
10609
8281
8836
10201
9216
7921
8281
183392

X2
16
16
25
25
25
25
25
25
25
25
25
25
25
9
4
9
16
4
1
350

MATEMATIS SISWA

Butir Angket 1
Y
97

100
99
102
106
105
99
81
113
102
99
94
103
91
94
101
96
89
91
1862

X
Z
4
5
5
5
5
5
5
5
5
5
5
5
3
2
3
4
2
1

78

agket No. 1
ﬁ%sponden
S-10
S-11
S-12
S-13
S-14
S-15
® S-16
S-17
» S-18
= S-19
~Jumlah

<
n|n
Ul

1Y
n|w
IKJUIN §

b U $

S-5
o S-6
- S-7
S-8
S-9

Hak

=
(4}]

v}
-~
(1]

ta University of Sultan Syarif Kasim Riau

©

ALSIS VALIDITAS BUTIR ANGKET MOTIVASIBELAJAR

AMPIRAN G .4

Ir

J _.Mx Cipta UW: ungi Undang-Undang

ﬂu__._.ﬂl 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

wf h= a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
l/_._\_h__ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsusaray 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Langkah 1: Menghitung harga korelasi setiap butir angket
dengan rumus ProductMoment sebagai berikut:

N(EXY) = (X))
VN X2 = (EX)2]INE Y2 - (V)]

T'xy =

hitungan validitas butir soal no 1.

_ (19 .7720) — (78)(1862)
V(19 . 350) — (78)?] [(19 . 183392) — (1862)?]

Buepun-Buepun 16unpuijig eydin yeH

=
=
<

_ 146680 — 145236
T'xy —\/
[6650 — 6084][ 3484448 — 3467044]

nery e)sng Nin 1w eidio yeq o

o 1am
o =
Y " [566][ 17404]

L 144
XY 9850664

- 1444
Xy~ 3138,577

rxy = 0,460
Lﬂ%gkah 2: Menghitung harga thiwng dengan rumus:

o _r/n-2 _ 0,460+19-2
hitung Vir2 1—(0,460)2

_ (0,460)(4,123)

Jequins ueyngaAusw uep ueywnuesusw edue) 1ul SNy ARy ynunjes neje ueibegses diynbusw Buelseq ‘|

®
7
&
8
=%
= V1-0,212
=)
E' _ 1,89
H ~ 0,788
< _ 1,89
= " 0,788
W
= = 2,406
J
Hf = n —ng = 24 — 2 = 22, maka tiaper dengan a = 0,05 adalah 2.074
o=
o 0
?adi: thitung> teabel = 2,406 > 2.074 maka, Butir Angket No. 1 Valid
(]
2 =
c
3 o
a i v
4 =
D =
_ e
o
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o
<
Lap]
<
]
w
o0
2
2
T
S

<
==
W on
X =3 —
O\ 3
=z 9 X
< = e
x < <
Eow =
D Ry . >
0 < m
2=
=
o
g
S
2 Z
% g
< =
GHak cEpfa

r

Hak Cipta U%: ung

Y5068055358605464464M
X80903294609716708561
45345542543453343338
AN

o < | ©o|w ol = o —

(@) — —| —A| O | O O|l d| d| O
QD802 HNo|wo|L|2Lo|m| Bl Q| | ol cof ™
I8l TN F T 0| 0L NN | o N

o O | AN O o o

olJ|o| 3| S| S| oI 3|o| 0| S| ®| oI~ x| R
25566555956655666666%
XNl N A= NN N | A NN A A ] A= 8

AN
o AN| O O ™| N o —
N~ (@] D o < | < Ol O] | ©
S o| ol o | o o o

Y9191119811991991989o10.
gl [T I TORN A S A [T [To R [T TR o IR To NN DS S S A TTORN TTORN A A Al A A S
[
[«B)
= 0123456789%
STPPY DPe D D Bl Bl e Bl e Bl Bl Bl B B B Bl Bl Bl B =
ncuv.SSSSSSSSSSSSSSSSSSS.uuU
. | - - A . . . . .
| ik[U IN Sulskja Rigu State [Islpmijic University of Sultan Syarif Kasim Riau
Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.

b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Langkah 1: Menghitung harga korelasi setiap butir angket dengan rumus Product

Moment sebagai berikut:

nery e)sng Nin Y@ e1dio yeH o

[NS Jo AJISIdATU() dTWR[S] 3}e)§

S uej}
3
=
1

1IeA

nery wisey J

Txy =

NEXY) - EX)EY)
VINEX? = EXINZ Y2 = (E1)Y

Txy

rhitungan validitas butir angketsoal no 2.

(19 . 8184 — (83)(1862)

VI(19.369) — (83)2][(19 . 183392) — (1862)7]
L 155496 — 154546

Y J[7011 — 6889][3484448 — 3467044]
L 950

> V[122][17404]
L 950

* V2123288

950

Txy 1457151
Tay = 0,065

Langkah 2: Menghitung harga thiwung dengan rumus:

_rvn-2 _ 0,065v19-2

t = =
hitung Vi—rz — [1-(0,065)2

_ (0,065)(4,123)
V1—0,004

0,628

V0,996

_ 0,628

~ 0,998

0,629

S
|
N
I

Jadi: thitung < traver = 0,629 < 2.074 maka, Butir Angket No. 2 Tidak Valid

24 — 2 = 22, maka tiaber dengan a = 0,05 adalah 2.074

241



242

UIN SUSKA RIAU

o
A (o}
iy Y80584064505654644848
A X80902292619716708768
| MW T[T |IFT[O[O WO [0 || MM IS (O,
Ll
a8
0
N
o g |© 1O [ By (o2} —
s s12i8lei@lglElzlzR 12 lelglRlelglBlels g |8
= I8N 2| [NIS (2|08 |x (Y| (o |N |0
o O | | AN | O o o
= olge|IS|S|S|e|le|dae|®|S]|e|® |3 [ [~ [« |2
®)
2 g
==
w on 2Ru_k.u_k.u6RuRuﬂvP0_|3_.3_.—JPnu_.O.RuquOPOA_.RUMA.0
o 5]
n
=z £ X
< E 2
DIuAMn AY7%9W%%913@94%14M691&
_WE = o| 3| o3| S| 3| w3323 oo 3| 2| R o|X
— S
D « @M
L=
<
= X S
= S (T ITo R RS D E o B o S 1T S o S R (oS RS R L L ISV S B!
(@]
J
< ™
> S c
2] =z m =
%) ofd|a|m w|lo|~|o|lo|s
3 AR E B R R A R R R R R E
< =< QDD DD DD DD D) n v || |fn|ln|lvn]|v]ln]S
. . o
© Gak cigga|mjiek UIN|[Syska Ripu Statd Islamic
|

Hak Cipta U_:zm._:m_ Undang-Undang

University of Sultan Syarif Kasim Riau

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Langkah 1: Menghitung harga korelasi setiap butir angket dengan rumus Product

Moment sebagai berikut:

@)

T . NEXY) - EXQY)

Q xy =

: VINZ X2 = (ZX)?[NT Y2 - (TY)?
2

Q
Pgrhitungan validitas butir angketsoal no 3.

Gl (19 . 7886 — (80)(1862)

C ry=

=z V[(19. 346) — (80)2] [(19. 183392) — (1862)2]
w

@ _ 149834~ 148960

o 7 [6574 — 6400][3484448 — 3467044]

=

5 - 874

= V[174][17404]

. __ 874
¥ V3028296
874

"y = 1740,200
Ty = 0,502

Langkah 2: Menghitung harga thiwng dengan rumus:

g"? t _rvn-2 _ 0,502v19-2
o g TUATE T 1-(0502)2
7
st _ (0,502)(4,123)
=} T ViI-0,252
=%
- — 2,069
=) Vo738
<
44 2,069
- ~ 0,865
!
=l =2,392
W
df= n — 2 = 24 — 2 = 22, maka teaver dengan a = 0,05 adalah 2.074
=¥}
=
Jadi: thitung > traver = 2,392 > 2.074 maka, Butir Angket No. 3 Valid

nery wisey jrred
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||J|’LT‘% 24

oo g 2 =

Y g[@ngari,rmenggunakan cara yang sama untuk butir angket nomor 4-24 diperoleh:

=) a =

£ ‘?T\E Butir Angket Ry Thitung Trael Keputusan

2B B 3 §4 0,690 3,933046 2.074 Valid

= “5_5 [Vs] 0,493 2,337426 2.074 Valid

SSPc 36 0,726 4,352864 2.074 Valid

3 gb._é. — 0,534 2,601537 2.074 Valid

SELa 78 0,639 3,424714 2.074 Valid

F~P S 9 0,589 3,004408 2.074 Valid

2o ES X0 0,154 0,642463 2.074 Tidak Valid

22h° @M 0,570 2,859126 2.074 Valid

=iE = A2 0,503 2,401537 2.074 Valid

@ o F i 0,495 2,345932 2.074 Valid

205 34 0,554 2,742206 2.074 Valid

2ED 5 0,546 2,685592 2.074 Valid

= = <16 0,555 2,747931 2.074 Valid

T E 17 0,026 0,106686 2.074 Tidak Valid

Co g 18 0,457 2,116171 2.074 Valid

i s 19 0,481 2,263715 2.074 Valid

7 20 -0,033 -0,13512 2.074 Tidak Valid

9;0 21 0,510 2,439332 2.074 Valid

o 22 0,480 2,361877 2.074 Valid

: 23 -0,152 -0,63339 2.074 Tidak Valid
24 0,511 2,453998 2.074 Valid
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: RELIABILITAS ANGKET MOTIVASI BELAJAR SISWA

I
% pe@tungan reliabilitas butir angket adalah:
- jah]
& =
Menghitung varians skor tiap-tiap item dengan menggunakan rumussebagai
3 ©
§)er|kut
c 3
E,i/arlaﬁé butir angket No. 1
=
w
'C (= X 2 78 2
% X! - Z 2 350—(19) _29789 _ <
@ ¢m N 19 - 19 7
(=
Variags butir angket No. 2
4]
A 2 2
. X; 83
. _ XX} ——(ZN‘) 369 - ( 19) _6421_ o
Y - 19 19
Varians butir angket No. 3
X;)? 80)2
o _LX A _ 346 . _91s8_
- N \ 19 i
Varians butir angket No. 4
2 (ZX )? (79)°
S; = gSX _FT 10 8826 g
‘8 N B 19 19
(¢
Varialis butir angket No. 5
po¥]
3 2 2
- X; 70
5, S - 20T min _ 1819 _ 953
tT8' N - 19 - 19 7
<
Variafis butir angket No. 6
2 _ X X)? (86)*
i N 400—-"7g— 10,737
' N 19 19 '

1Y wisey] Juedg uej ng|pe14yrs
S



246

o — o (N ~ o o~
< ~ < N foN ™ N foN
o o S 0 X< S O <
= =) — = =} o S =)
< I Il Il Il Il I Il
< S 3 e S a4 3 S
@ <+ | o | ~ | oD — | ~ | oD
< & % |~ = | = S|~ <™ = ik
o™ i N i i i i i
Il I Il I Il Il Il Il
. N o ~ g b Bl S N
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S| &3 |~ & - R N & [— R N
~ o ~ o ~ o ~ o ~ o ~ o ~ o ~ o
[ [ A [ [ [ A [ ||
~ & © X > 0 ST S & S8 S 8 S &
o Al o ™ o ™ o ™ o SE o e« o ™ o g
2 Il pd Il z2 Il =2 I 2 I =2 Il =2 I =2 Il
) N +— [a\] — N — N +— [a\] +— N +— N ) N
L 2 L L 2 L L L 2 L L
= WA/,_ = > WAA = = _WA/,_ = = WAA = = WAA = = _WA/,_ = = WAA = = WA/,_ =
3+ @ 3+ © @ 3+ © 3]
= /\_ = = /.\_ = = f\_ = = /.\_ = = /.\_ = = f\_ = = /.\_ = = f.\_ =
5 5 5 5 5 5 5 5
o w.m. o 7v.ml o 7v_mz o qwml o qw.Az o 7sz o qwmz o 7v_mz
2 ©fhak cigta midlk U _%_ Suska Rigu 2 PN wwmwm\sm—mammcaﬁzmﬁ AW Sulkam Syarif Kasim Ri.
< d & g < s y y .
= Il = Il = Il = I = I = Il = I = _
T - C - (C - (C - C - (T - C - (T -
u.\/IV Hak Cifta Dilimtiungi Un&ang-Undang “ > “ > “ > ) > “ > “
_u__._...l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
AM.— .nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
lh_\_n__ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

ORSOER XAl 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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L 2 L L 2 L L L 2 L L
= WA/,_ = > WAA = = _WA/,_ = = WAA = = WAA = = _WA/,_ = = WAA = = WA/,_ =
3+ @ 3+ © @ 3+ © 3]
= /\_ = = /.\_ = = f\_ = = /.\_ = = /.\_ = = f\_ = = /.\_ = = f.\_ =
5 5 5 5 5 5 5 5
o w.m. o 7v.ml o 7v_mz o qwml o qw.Az o 7sz o qwmz o 7v_mz
2 ©fhak cigta midlk U _%_ Suska Rigu 2 PN wwmwm\sm—mammcaﬁzmﬁ AW Sulkam Syarif Kasim Ri.
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u.\/IV Hak Cifta Dilimtiungi Un&ang-Undang “ > “ > “ > ) > “ > “
_u__._...l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
AM.— .nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
lh_\_n__ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

ORSOER XAl 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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_\l’l}ﬂl Varians butir angket No. 23

‘nery exsns NIN Jefem BueA uebuuaday ueyiBnisw yepn uedynbuad g

b oE o OX) (71)?

L2 o X -CEYT 279-°54 13,684

g2g =0 N__ 1 2 0,720

2 S B N 19 19 '

£€g o

g 2 yarlaﬂs butir angket No. 24

STe Fp_ G2 (702

cfg ozl N M q9n 20105 o

283 = N B 19 19

~¥¢ c

§2§@njuﬁlah variansi semua butir angket

% @ mz:_gg = SPPH S+ S+ 5y

= »

=f = -

(‘g g ZSiQ = 1,568 + 0,338 + 0,482 + 0,449 + 0,953 + 0,565 + 0,194 + 0,970 + 1,141 +

a2 A

S o =

%’T & = 0,620 + 0,892 + 0,637 + 0,620 + 0,892 + 0,377 + 0,554 + 0,343 + 0,759 +

> w

=

o= 0,870 + 0,482 + 0,632 + 0,321 + 0,720 + 1,269

o Q

= 5

) _

3 3 ZSL = 15,648

§3§Menghltung varians total (¢,°) dengan menggunakan rumus berikut:

= 3

o

5 3

B B 2 2

S a B —(21)\,@ 183392 — —(1%1692)

= 85 = =

3.3 N 19

oz 2

°'3 ® 183392 — 182467

2 g © N 19

(el i

s: g _ozs

Sic 8 Ty

Iz B

(=) ] = —

3 5 = 48,684

= <

§4. Mencafi koefisien reliabilitas tes dengan menggunakan rumus alpha:
wn

1 -5

19 ) (1 15,648)
19-1 48,684

1,055)(1 - 0,321)

=
S ;ﬂl‘,é
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17, signifikansi 5% maka diperoleh

0,716 ini dikonsultasikan dengan nilai tabel r
Dengan Koefisien 7 itung™ T'aber Yaitu 0,716 > 0,482, Jadi kesimpulannya adalah
ini dikaakan reliabel. Koefisien r;; yang diperoleh berada pada interval maka

E
kS k=
= [

z 2 @
1 o 4 h=
~ S 3 3
. S B S
= = 5
a4 8 § % r
n R © o
+—
-2 =) o o 0
s s = L
g c < 3 5 =
3 s = 8 S Q
= 2 = ~ ~ =
~ D |m N V Tz
& = = & §f £ =
— 2 =S —
S 8 ; = & =
- = = N = = [<5)
S S <
= L] =) <t © © S
o = 2 oS X X =
Te) © L 4+ E= i— —
o i [S] 1
- 7 S _ =
< g 3 = =
Il @_I ak o_@r.nm ndlik UIN Suska @ aug State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Ri

U.\/I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

...1 ...ﬂf 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

lf .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
l/\n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

ORSOER XAl 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic Univers

U.\/I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

_u__._...MW 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

ﬁf .nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penu
_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsusanay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izil
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Total
82
84
77
81
86
83
80
64
85
83
75
78
85
74
78
84
12
71
75

4
5
3
4
5
5
4
5
5
5
2
3
4
4
4
4
3
5
3

5
5
5
4
4
4
4
3
5
4
5
4
5
3
4
5
3
3
4

BUTIR ANGKET
1/2/3/4|5/6|7|8[9(10(11|12(13|14|15|16| 17|18 19
5
5
5
5
5
4
5
2
4
5
3
4
5
4
4
4
3
5
4

4141341413 |5]4|4|5

HASIL ANGKET MOTIVASI BELAJAR KELAS EKSPERIMEN

4|5|/5(5]1|4|5|5|5| 4
5/4|5|/5[4|5|5|3|5]| 3
5/4|4,3[4|5|5|5]4]| 4
5/5(4|5(4|5|5|5[|4]| 4
415|/5(3|4|5|5|5|5| 4
3(5(4(4(4(5(5(4]4] 4
413141415/3[4|1|2|5
5[5(5/2(3|5|5|5|5]| 5
5/4|5|5(4|4|4|5|5]| 5
5(4(5(4(3|5(5|5|5] 3
5/5|4|4(4|5|5|5|4]| 4
5/5(5|5(4|5|5|5[|5]| 5
3(4(4(5(1(4(5(|4|5]| 4
2(4(414(414(5|/5]4]5
3(4(4(4(4(5|5|5]|5|5
41414(4|5|5|/414|4)| 2
21412|1414|4|14|4|1]| 4
1/4/4/4,4/4/4|5|5]| 3

04
P-05
17

P-01
P-02
P-03
P-06

07

08
P-09
P-10
P-11
P-12
P-13
P-14
P-15
P-16
P-18
P-19

Kode
P
P
P
P

© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic Univers

U.\/I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

_u__._...w 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

ﬁf .nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penu
_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsusanay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izil
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BELAJAR MATEATIS SISWA

pada kelas eksperimen dan kelas kontrol

=

1@ e

enghitung Skor Angket Siswa
0. Nama X x2 Nama y y
= Eksperimen Kontrol 2
1 P-01 82 6724 | PA-01 69 4761
£ P-02 84 7056 | PA-02 78 6084
P 3 P-03 77 5929 | PA-03 72 5184
4 P-04 81 6561 | PA-04 83 6889
= P-05 86 7396 | PA-05 87 7569
6 P-06 83 6889 | PA-06 64 4096
7 P-07 80 6400 | PA-07 84 7056
8 P-08 64 4096 | PA-08 72 5184
9 P-09 85 7225 | PA-09 54 2916
10 P-10 83 6889 | PA-10 69 4761
11 P-11 75 5625 | PA-11 70 4900
12 P-12 78 6084 | PA-12 Lol 5929
13 P-13 85 7225 | PA-13 82 6724
14 P-14 74 5476 | PA-14 81 6561
19 P-15 78 6084 | PA-15 78 6084
k16 P-16 84 7056 | PA-16 77 5929
w17 P-17 72 5184 | PA-17 84 7056
=18 P-18 71 | 5041 | PA-18 75 5625
R19 P-19 75 5625 | PA-19 82 6724
20 PA-20 77 5929
<21 PA-21 75 5625
=22 PA-22 87 7569
=23 PA-23 66 4356
o 24 PA-24 77 5929
Jumlah 1497 | 118565 1820 139440

nery wisey yjureAg uej[ngy
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LOMPOKAN SISWA BERDASARKAN HASIL ANGKET MOTIVASI

kah-langkah menentukan Motivasi Belajar Tinggi, Sedang dan Rendah siswa
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© HRakscigta nttlik UIN Suska Riau = R R State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau
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q\/ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
U

ﬂ __.D__m:m:@Bm:@:ﬁ_ummcm@mm:mwm:mm_:ﬂc:memE__mm::m:UmBm:om:Eme:am:Bm:u\mcErm:m:chn
ﬁf .nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
h_\_n__ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

ORSOER XAl 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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lic University of Sultan Syarif Kasim Riau

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.

b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Skor

69

64

54

69

70

66

Rendah
PA-01

PA-06

PA-09

PA-10

PA-11

PA-23

Skor

69

78

72

84

Z

77

82

81

78
i

84

75

82

77

s

7

Sedang

PA-01

PA-02

PA-03

PA-07

PA-08

PA-12

PA-13

PA-14

PA-15
PA-16

PA-17

PA-18

PA-19

PA-20

PA-21

PA-24

Skor

87

87

Tinggi

PA-05

PA-22

PENGELOMPOKKAN KELAS KONTROL

Kelas

KONTROL

“No.

© Hak ¢

—

ipta

N
mil

™

ik U

<

IN 3

Lo
bush

©

ta R

N~
iau

11

12

(92
—

St

ate I

Lo
—

slam

©
i

vic U

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.

b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

niversity of Sultan Syarif Kasim Riau

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Lgmbar Observasi Aktivitas Guru dalam Pembelajaran Matematika Menggunakan
Model MURDER

o

I\Ema Sekolah : MTs Al Mujtahadah
Tahun Pelajara : 2022/2023
Kelas/Semester :1X/2

Materi Pelaja : Kerucut

temuan ke- :
Hari/Tanggal
7))

I@terangan Penilaian :
SKor 1 : Tidak terlaksana (0% - 25%) Skor 3 : Terlaksana (51% - 75%)
Skor 2 : Kurang terlaksana (26% -50%) Skor 4 : Terlaksana dengan baik (76% -
2100%)
(=
Berikanlah tanda (V) pada kolom yang tersedia!

Penilaian

Aspek yang diamati 11213

4

1. | Guru mengucapkan salam, bertanya bagaimana kabar siswa,

memimpin untuk berdo’a dan memeriksa kehadiran siswa

2. | Guru menciptakan suasana yang positif sebelum memulai proses
pembelajaran agar proses pembelajaran terasa menyenangkan.

w

Guru menginformasikan materi belajar, tujuan belajar, dan

hasil belajar yang diharapkan tercapai

Guru meminta siswa duduk di kelompok yang telah diatur

sebelum pembelajaran berlangsung

Guru meminta siswa membaca dan memahami materi yang
akan disampaikan serta menandai hal-hal yang tidak dipahami

Guru mengajukan suatu permasalahan yang berkaitan
dengan kehidupan sehari-hari yang berkaitan dengan konsep
materi yang sedang dipelajari dalam bentuk lembar
permasalahan

Guru membimbing siswa untuk mengklarifikasi istilah

konsep yang belum jelas

Guru membimbing siswa mendefinisikan dan menganalisis

masalah yang diberikan

Guru membimbing siswa untuk mengumpulkan informasi
yang diperlukan dari berbagai sumber atau pengalaman
untuk menyusun ide mereka sendiri
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@
ar
°N Aspek yang diamati Penilaian
D 2 (3 &
B. | Guru meminta siswa mengulangi kembali informasi yang
© | telah di dapatkan
. | Guru membimbing siswa untuk aktif bekerjasama dengan
= | kelompoknya
@. Guru memilih secara acak kelompok yang mendapatkan
— | tugas untuk mempresentasikan hasil diskusinya
gl. Guru memberikan kesempatan pada kelompok lain untuk
— | menanggapi
2. | Guru membimbing kelompok untuk menyimpulkan hasil
o | diskusi
A8. | Guru memberi kesempatan kepada siswa yang ingin
© | bertanya berkaitan dengan pembelajaran yang telah
< | dipelajari
14. | Guru dan siswa menarik kesimpulan dari pembelajaran yang

telah dilalui secara bersama-sama
15. | Guru memberikan soal berupa tes terhadap materi

menganalisis dan menyimpulkan data
16. | Guru dan siswa secara bersama-sama membahas hasil

latihan
17. | Guru menutup dengan bacaan Hamdallah dan ucapan salam

Pekanbaru,  Maret 2023
Pengamat

Erda Nita, S.Pd

Catatan:
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A=LAMPIRAN H. 2

A

By

.:--I Lembar Observasi Aktivitas Siswa dalam Pembelajaran Matematika
Menggunakan Model Pembelajaran MURDER

=, L

g\%ma S;v@ékolah : MTs Al Mujtahadah
= TEhun Pelajaran : 2022/2023
‘i@las/&_gmester DX/ 2
cMateriPelajaran : Kerucut
SPgrtemuan ke- :

SHari/Tanggal

SKagterangan Penilaian :
@SRor 17Tidak terlaksana (0% - 25%) Skor 3:Terlaksana (51% - 75%)

gsﬁor 2 _(‘_Kurang terlaksana(26%-50%) Skor 4:Terlaksana dengan baik(76%-100%
g Z

e
uep

= @ oW
Berikariah tanda (V) pada kolom yang tersedia!

2s

NO B Aspek yang diamati Penilaian

& 1|2

3

4

1. [8lswa memulai pembelajaran dengan suasana belajar yang positif

2. %iswa Menerima informasi mengenai materi belajar, tujuan
elajar, dan hasil belajar yang diharapkan tercapai

3. [Siswa memahami suatu permasalahan yang berkaitan dengan
kehidupan sehari-hari yang berkaitan dengan konsep materi
yang sedang dipelajari

4. |Siswa menandai hal-hal yang tidak dipahami dan menanyakannya
kepada guru tentang hal-hal yang belum dipahami

. [Siswa mendefinisikan dan menganalisis masalah yang diberikan

6. [Siswa mengumpulkan informasi yang diperlukan dariberbagai
sumber atau pengalaman untuk menyusun ide mereka sendiri

7. [Siswa mampu mengembangkan materi yang telah ia kuasai dari
info yang telah ia dapatkan.

e=

eserta didik menyelesaikan masalah secara berkelompok

9. [giswa aktif selama proses pembelajaran baik secara berkelompok
rriaupun individu

10. [Perwakilan kelompok mempresentasikan jawaban kelompoknya
an menerima tanggapan dari kelompok lain

:Jequins ueyjngeAusw uep ueywniuesuaw edue) Ul sin} BAIBY ynun|
ol

11. piswa mendengarkan arahan guru mengenai jawaban yang benar

12. [Siswa bersama guru mengambil kesimpulan tentang materi yang
lah dipelajari

P-q8

Pekanbaru, = Maret 2023
Pengamat

Erda Nita, S.Pd
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EKAPITULASI LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS GURU DI KELAS

2 )eH

Nama Madrasah

—

EKSPERIMEN

MTs Al Mujtahadah

Kgglas/Semester L OIX.A/
Pokok Pembahasan . kerucut
I\@del Pembelajaran : MURDER
=z
N Aspek yang diamati Pertemuan ke-
? 1[2[3]4
%. Guru mengucapkan salam, bertanya bagaimana kabar siswa, | 3 | 3 | 4 | 4
= | memimpin untuk berdo’a dan memeriksa kehadiran siswa
2. | Guru menciptakan suasana yang positif sebelum memulai proses | 3 | 3 | 3 | 4
pembelajaran agar proses pembelajaran terasa menyenangkan.
3. | Guru menginformasikan materi belajar, tujuan belajar, dan | 4 | 4 | 4 | 4
hasil belajar yang diharapkan tercapai
4. | Guru meminta siswa duduk di kelompok yang telah diatur | 3 | 3 | 4 | 4
sebelum pembelajaran berlangsung
5. | Guru meminta siswa membaca dan memahami materi yang 4 14|44
akan disampaikan serta menandai hal-hal yang tidak dipahami
6. | Guru mengajukan suatu permasalahan yang berkaitan| 2 | 3 | 4 | 4
dengan kehidupan sehari-hari yang berkaitan dengan konsep
materi yang sedang dipelajari dalam bentuk lembar
permasalahan
Guru membimbing siswa untuk mengklarifikasi istilah | 3 | 4 | 4 | 4
konsep yang belum jelas
Guru membimbing siswa mendefinisikan dan menganalisis | 4 | 4 | 3 | 3
masalah yang diberikan
Guru membimbing siswa untuk mengumpulkan informasi | 4 | 4 | 4 | 4
yang diperlukan dari berbagai sumber atau pengalaman
untuk menyusun ide mereka sendiri
Guru meminta siswa mengulangi kembali informasi yang 313| 3|3
telah di dapatkan
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Y Aspek yang diamati Pertemuan ke-

o:D 1] 2 3] 4

41. | Guru membimbing siswa untuk aktif bekerjasama dengan | 4 | 4 4 4

o | kelompoknya

2. | Guru memilih secara acak kelompok yang mendapatkan | 3 | 4 | 4 4

— | tugas untuk mempresentasikan hasil diskusinya

#3. | Guru memberikan kesempatan pada kelompok lain untuk | 4 | 4 4 4

C | menanggapi

. | Guru membimbing kelompok untuk menyimpulkan hasil | 3 | 4 3 3

o | diskusi

&5. | Guru memberi kesempatan kepada siswa yangingin | 3 | 3 3 4

S bgrtan_ya_ berkaitan dengan pembelajaran yang telah

- dipelajari

6. | Guru dan siswa menarik kesimpulan dari pembelajaran yang | 4 | 4 4 4

< | telah dilalui secara bersama-sama

17. | Guru memberikan soal berupa tes terhadap materi| 4 | 4 41 4

menganalisis dan menyimpulkan data
18. | Guru dan siswa secara bersama-sama membahas hasil 41 4 313
latihan

19. | Guru menutup dengan bacaan Hamdallah dan ucapan salam | 4 | 4 4 4

- 66| 70 | 70 | 72
— 86,8192,1|92,1|94,7
RATA RATA SELURUHNYA 91,45

L

f+¥]

5 Berdasarkan hasil rekapitulasi aktivitas guru tersebut, rata-rata aktivitas peneliti
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d;ﬁ;am melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan strategi metakognitif adalah
ségesar 91,45 yang berarti dapat disimpulkan bahwa aktivitas yang dilakukan oleh peneliti

terlaksana dengan baik.
5
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» g x
;1'3 SREKARITULASI LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWADI KELAS
a §EKSPE’RIMEN
S E g I_ﬁglma Madrasah MTs Al Mujtahadah
ggg Kglas/Semester L IXI
2 @ c  Pokok Pembahasan : Kerucut
SE 2 Model Pembelajaran . MURDER
=5 < I8
T 28 =
2 22
=2 RO CCD A?jpek yang Pertemuan Ke
a2
% g ; iamati > 3
% g 1. %iswa memulai pembelajaran dengan suasana belajar 4 4
g 5 yang positif
g,’? g 2. |Siswa Menerima informasi mengenai materi belajar, 3 3
_8 = tujuan _belajar, dan hasil belajar yang diharapkan
3 tercapai
§§ 3. | Siswa memahami suatu permasalahan yang 2 3
= = berkaitan dengan kehidupan sehari-hari yang
?;3 g berkaitan dengan konsep
c 9 materi yang sedang dipelajari
§ g 4. | Siswa menandai hal-hal yang tidak dipahami dan 4 4
=3 menanyakannya kepada guru tentang hal-hal yang
g belum dipahami
3 S 5. | Siswa mendefinisikan dan menganalisis masalah yang 3 3
o 3 diberikan
8% 6. §iswa mengumpulkan informasi yang diperlukan 2 4
2 2 ®ari berbagai sumber atau pengalaman untuk
G g mmenyusun ide
B o Inereka sendiri
;’_J 3 7. %iswa mampu mengembangkan materi yang telah ia 3 4
T2 duasai dari info yang telah ia dapatkan.
S 8. |®Peserta didik menyelesaikan ~masalah secard 4 4
o Herkelompok
= 9. |Siswa aktif selama proses pembelajaran baik secara 4 4
@ perkelompok maupun individu
> | 10. ﬁerwakilan kelompok  mempresentasikan 3 3
% dawaban kelompoknya dan menerima tanggapan dari
Y kelompok lain
% 11. | Siswa mendengarkan arahan guru mengenai jawaban 4 4
=) ﬁqang benar
§ 12. ['Siswa bersama guru mengambil kesimpulan tentang 4 4
§ =N
= ~
c
:
8 =
5 =
p+¥]
c
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...1 ... ilarang mengutip sebagian atau sélurdf karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
lf .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
l/\n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

ORSOER XAl 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Tts

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
= a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
2:0) _ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

ORSOER XAl 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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_u__._...l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
ﬁf .nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
lh_\_n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

ORSOER XAl 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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2.

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.

UIN SUSKA RIAU
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—0,02

0,51
1,15

= —0,56
3,94

38,5151
22,18
50,5 —51
22,18
62,5 —51
22,18
76,5 —51
22,189
87,5 —51
22,18

IState Idlamic University of Sdlltan Syarif Kasim Riau

_%” il D_Mw_qm:@ mengutip sebagian atau seluruh meME__m ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
= a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.

=)
lf 11
ﬁuh_\“nn__ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

UIN SUSKA RIAU

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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E
g. M@entukan luas Z dengan menggunakan tabel “luas daerah dibawah
; Ien;gkung normal standar dari 0 ke Z .
a2 z Luas Z pada tabel kurva normal
= Q
2l 3 -165 0,4505
| = -1,10 0,3643
=
& 7 056 0,2123
c
3| = -0,02 0,008
o =
a (B 052 0,1985
S 115 0,3749
= 3,94 0,5
Jb)
Py

7. Meqcari luas tiap kelas interval dengan cara mengurangkan angka-
angﬁ<a 0 — Z yaitu angka baris pertama dikurangi baris kedua,
angka baris kedua dikurangi baris ketiga, dan seterusnya, kecuali
untuk angka yang berbeda pada baris paling tengah ditambahkan
dengan angka pada baris tepat berikutnya, serta luas tiap kelas
interval harus selain bilangan negatif. Selanjutnya dihitung
frekuensi yang diharapkan (fn) dengan menggunakan rumus fx

= luas daerah X N

10,4505 — 0,3643 | = 0,0862
|o,§643 —0,2123 | = 0,152
|o,§123 — 0,008 | = 0,2043
10,808 — 0,1985 | = 0,1905
10,4985 — 0,3749 | = 0,1764
|o,§749 — 0,5 = 0,1251

]

0,0862x 24 =2,0688
0,152 x 24 = 3,648
0,2043 x 24 = 4,9032
0,1905x 24 = 4,572
0,1764 24 = 4,2336
0,1251x 24 = 3,0024

nerny wisey] JireAg uejng jo Ljrs1
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=T ©
[
ox <+
) g » Pengujian Normalitas Data dengan Rumus Chi Kuadrat
S & —=
@g| o . (fo — fn)?
3 5| = Luas | Luas Tiap —_—
@ =
3 e Ng?" BK z Z Kelas | fo| fn I
S a
T = —
o5 | 145
Se | = -1,65 | 0,4505 | 0,0862 4 | 2,0688 | 1,802752
L] & | 265
> 3|l = -1,10 | 0,3643 0,152 6 | 3,648 1,516421
§ 8§ $| 385
. g -0,56 | 0,2123 | 10,2043 2 | 49032 | 1,718994
& 50,5
) -0,02 | 0,008 -0,1905 2 | 4572 1,446891
5 | 625
= 0,52 |0,1985 | -0,1764 | 5 | 4,2336 | 0,13874
& | 765
1,15 | 0,3749 | -0,1251 | 5 | 3,0024 | 1,329072
7 87,5
3,94 0,5
JUMLAH 24 7,952869

¥
-

(¢

PRY
x2 =y oo . n)” — 7,952869
h

Menentukan nilai Chi Kuadrat (X2hitung)

MQ'_@bandingkan X%, itung dengan XPiabel

‘nery e)sng NiN Wizl edue)y undede ynjuaq weep Ul siin} eA1ey yninjas neje ueibeqas yeAueqladwaw uep ueyjwnuwnbuaw Buele|iq 'z

‘yelesew niens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | efuey uesiinuad ‘ueniguad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uednnbusd ‘e

Berrasarkan tabel Chi Kuadrat untuk a =0,05dandf =k—1=6—1=5, maka

po¥]
dipﬁroleh X?taper = 11,0705. Dengan kriteria pengujian sebagai berikut:
(]

:Jaquins uemnqeﬁu%u Uep uejwnjuesusul edue) ul sym efiey yninjes

e
2 Jika yn 2 < )(tz, maka data berdistribusi normal dan
5
@
E Jika y»® > x:%, maka data berdistribusi tidak normal.
(=]
Dart perhitungan yang dilakukan, diperoleh bahwa ;%< y:* atau 7,952869

N

nery wisey juedAgueyng

,0705, maka dapat disimpulkan bahwa data skor pada kelas kontrol

sebglum perlakuan berdistribusi Normal.
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U.\/I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
u__._...l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

Mf hm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
II_._\_D b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

ORSOER XAl 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan | menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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U.\/I Hak Cipta Dilindungi C:nmzwwc:amzm =

_u__._...mf il D_Mw_qm:@ mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

ﬁf .nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
h_\_n__ c.nm:@c:vm:zamxBm_.cexm:rmumzzzmm:v‘mgmém_mqc_zmcmxmxmmc.

ORSOER XAl 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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= =
o & 12
56%’. M@entukan luas Z dengan menggunakan tabel “luas daerah dibawah
; Ien;gkung normal standar dari 0 ke Z .
a2 z Luas Z pada tabel kurva normal
= Q
| 3 -151 0,4345
| = -083 0,2967
=
& | 7 .016 0,0636
c
32| = 052 0,1985
_—
2| .. 119 0,383
S 187 0,4693
>

7. M;Jacari luas tiap kelas interval dengan cara mengurangkan angka-
an@a 0 — Z vyaitu angka baris pertama dikurangi baris kedua,
angka baris kedua dikurangi baris ketiga, dan seterusnya, kecuali
untuk angka yang berbeda pada baris paling tengah ditambahkan
dengan angka pada baris tepat berikutnya, serta luas tiap kelas

interval harus selain bilangan negatif. Selanjutnya dihitung

‘nery eysng NiN Jefem BueA uebuuaday ueyiBnisw yepn uedynbuad g

‘yelesew niens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | efuey uesiinuad ‘ueniguad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uednnbusd ‘e

frekuensi yang diharapkan (fr) dengan menggunakan rumus fr

= luas daerah X N

10,4345 — 0,2967 | = 0,1378
10,2967 — 0,0636 | = 0,2331
10,0636 — 0,1985 | = 0,1349
10,2985 — 0,383 | = 0,1845
|O,283 —0,4693| = 0,0863
&
=,
0,878 x 19 =2,6182
0,2331 x 19 = 4,4289
0,1;’%49 x19 = 2,5631
0,1845 x19 = 3,5055
0,@63 x 19 = 1,6397

Jeaquins ueyngaAusw uep ueywnuesusw edue) Ul sin) eA1ey yninies neje ueibeqges diynbusw Buel
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Pengujian Normalitas Data dengan Rumus Chi Kuadrat

©

wn

JJaquins ueyingaAusiu uep uewnue?

JISIdATU] D

Dari perhitungan yang dilakukan, diperoleh bahwa y,,? < x:? atau 6,10185

J

Jika yp

Jika y»® > x:%, maka data berdistribusi tidak normal.

3 = 28I = 610185

2

S)(tz

Membandingkan X2, itung dengan XPiavel

, maka data berdistribusi normal dan

- T
of 2
@g| o . (fo — fn)?
3 5| = Luas | Luas Tiap —_—
@ =
3 g Ng?" BK z V4 Kelas | 10| Tn fa
=4a | BN

c
o S| £ | 345 6
= -1,51 | 0,4345 | 0,1378 2,6182 | 4,368105
S| & | 445 3
22|l = -0,83 | 0,2967 | 0,2331 4,4289 | 0,461007
g8 | £| 545 3
g | © -0,16 | 0,0636 | 0,1349 2,5631 | 0,074473
= & | 645 4
B ~ 0,52 | 0,1985 | 0,1845 3,5055 | 0,069756
5 5 | 745 3
5 = 1,19 | 0,383 | 0,0863 1,6397 | 1,128509
= & | 845
2 1,87 | 0,4693
5 JUMLAH 19 6,10185
2
[0
3
©8. Menentukan nilai Chi Kuadrat (X2pitung)

wn
diggroleh X%iapet = 9,4877. Dengan kriteria pengujian sebagai berikut:

< %’4877, maka dapat disimpulkan bahwa data skor pada kelas eksperimen

se@lum perlakuan berdistribusi Normal.

neny wisey jreig
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Y
Befitlasarkan tabel Chi Kuadrat untuk a =0,05dandf =k—1=5-1=4, maka
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WImx Cipta Dilindungi Undang-Undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.

UIN SUSKA RIAU
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ANALISIS HOMOGENITAS KELAS

®  Uji homogenitas yang digunakan adalah uji F. Langkah-langkah uji F:
T
L&ngkah 1 : Menghitung varians masing-masing kelas dengan rumus:

0 2 Z

ot SDEE(J‘):( vV ZPE (—)

O N N

3

= Varians

= =52 =

= (SDk)?

wn

DISTRIBUSI FREKUENSI NILAI SISWA KELAS

= EKSPERIMEN

jeh]

A No. X f X X2 X2

= 1 35 3 105 1225 3675
2 40 1 40 1600 1600
3 42 1 42 1764 1764
4 44 1 44 1936 1936
5 50 i 50 2500 2500
6 52 1 52 2704 2704
7 56 1 56 3136 3136
8 60 2 120 3600 7200
9 65 2 130 4225 8450
10 68 2 136 4624 9248

= 11| 80 1 80 6400 6400

7 12 84 2 168 7056 14112

:’; JUMLAH 19 1023 40770 62725

2

(@]

encarifata-rata dengan rumus:
=]

i &

Y fx_ 1023

<
Skor ratd-rata = === ——= = 53,842
w n

19
| ld
——

< _
MencariStandar Deviasi dengan menggunakan rumus:
L)

SdX

g

= [NEFX) - EFX)°
E N(N—1)

&L

. |19(62725)—(1023)2
19(19-1)

sey §

119177?;21046529: 4‘24‘,696 — 20,608

negw
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& Il ) = S
< Hak ozzm Dilindungi Undang-Undang [3) 0 D dX
> 1. D__m@:@ mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan Bm:u\m&xm: m%:cm_. = %

a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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\Oarlans kelas Kontrol

©

® O = -
ST S (SDY)? = (23,169)? = 536,810
a2 : B
=S8 e
22 3
ZLangkah? : Menghitung perbandingan varians kedua kelas dengan rumus:
gpLang g gp g
=zc E .
= g a — F — varians terbesar
= (g g == Ritung o ians terkecil
=3¢ C
222 3 NILAI VARIANS Kelas
] g
3@ o SAMPEL Eskperimen | Kontrol
3
e g & s2 424,696 | 536,810
=}
5 5 4 N 19 24
5 .
=3 §
=] Variansi terbesar 536,810
-g 7 Fhl%mg = Variansi terkecil = 424,696 1624
gz
e 3
S i iteri
2 5 Langkah 3 : Membandingkan Fhitung dengan Faper, Kriteria
T o
®© >
g 8 pengujian:Jika : Fhicung = Fraber, maka tidak
§ e
= Qaag homogen
3 a
oz 2
§ g E’ dkpembilang = n1 - 1 (untuk varians terbesar)
3 e o 1
§ ® g dKkpenyebur = mz2 — 1 (untuk varians terkecil)
gz &
SVarians f§rbesar adalah kelas kontrol, maka dkpembitang = m1 - 1 =24 —1 = 23 dan
=
Evarlans teﬁ<eC|I adalah kelas eksperimen , maka dkpenyebur = n2 — 1 =19 — 1 = 18 . Pada
=
§taraf S|gh1f|kan (x) = 0,05, diperoleh Fiaper = 2,15 (diambil yang mendekati df yaitu 24
g
Tfuntuk perﬁ_l?)llang dan 18 untuk penyebut) Karena Fpitung = 1,624 dan Fraper = 2,15 , maka
&
%Fhmmg <’,:$Ftabel atau 1,624 < 2,15 , sehingga dapat disimpulkan varians-varians adalah
H <
SHOMOGEN
% =N
= A
c
3 o
[\) i e
8 =
= 7
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Terdapat perbedaan dan kriteria yang digunakan jika H, diterima
adalah thitung < ttabel.

Tidak terdapat perbedaan

Uji-t dilakukan untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan kemampuan awal

Buat tabel distribusi frekuensi Uji Kemampuan Berpikir Kritis sebelum

Hipotesis:

Ho

T
miilik UIN SuskacRia

BELUM PERLAKUAN
afitara kelas eksperimen dan kelas kontrol.

State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

LAMPIRAN I. 5
©
TSE
-~
2
©

Hak |_uﬂm Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.

UIN SUSKA RIAU
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® Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

U.\/I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

_u__._...mf 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

ﬁf .nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

ORSOER XAl 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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3. Menentukan nilai perbedaan Uji Kemampuan Berpikir Kritis sebelum perlakuan pada
@elas eksperimen dan kelas kontrol menggunakan test t dengan rumus sebagai berikut :
my —m,,
SD, 1* [ SDy T
\][\/n—l +[\/n—1
56,05263 — 42,33333

20,6081° | 23,1697
\/ V19 — 1] [m]

13,7193

Buepun-6uepun 16unpuljig eydid xeH

20,6081 | [23,1697°
7,243 ] +[ 4,796
_ 13,7193
/23,590 + 24,339

= 1,982

nery e)sns NiN !iw ejdiogieH

4. Interpretasi terhadap thicung

a. Mencari dk

‘nery eysng NiN Jefem BueA uebuuaday ueyiBnisw yepn uedynbuad g

‘yelesew niens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | efuey uesiinuad ‘ueniguad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uednnbusd ‘e

dk=n1+n—-—2=19+24—-2 =41

o

Konsultasi pada tabel untuk nilai "t"
Dengan dk = 41 dan taraf signifikan 5% atau 0,05, maka diperoleh
traver = 2,019. Berdasarkan perhitungan, diketahui bahwa tritung < traver yaitu

1,982 < 2,019, sehingga H, diterima dan H, ditolak. Artinya tidak terdapat

Jequins ueyngaAusw uep ueywnuesusw edue) 1ul SNy ARy ynunjes neje ueibegses diynbusw Buelseq ‘|

perbedaan yang signifikan antara kelas eksperimen dan kelas kontrol atau
kedua kelas memiliki kemampuan yang sama dan dapat dilanjutkan dengan

memberikan perlakuan.

1Y wise)] JraeAg uelng jo AJISIdATU) DTUIR]S] 3)e1S
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LAMPIRAN J.1
@
@SI-KISI SOAL POSTEST KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS
-
5
Sekolah : MTs Al Mujtahadah
Mata Pelajaran : Matematika
Materi Pokok : Kerucut
Jumlah Soal 5
Bentuk Soal : Uraian
=
— Indikator
ﬁo Kemampuan Skor
€oal Indikator Materi Berpikir Kritis Maksimal
& Matematis
o 1 2 3| 4
— e - e
1 Diketahui Volume kerucut, siswa dapat J VI vy 10
@7 Jmenentukan luas permukaan kerucut
2 [Siswa dapat menentukan volume kerucut VoIV VY 10
3 |Diketahui luas permukaan kerucut, siswa | v | vV | v | V 10
dapat menentukan tinggi kerucut.
4 siswa dapat meneyelesaikan masalah
kontekstual yang berkaitan dengan luas | vV | V | vV | ¥ 10
permukaan kerucut
5 siswa dapat meneyelesaikan masalah
kontekstual yang berkaitan dengan volume V VA VAR 10
kerucut
Total Skor 50

1Y wise)] JraeAg uelng jo AJISIdATU) DTUIR]S] 3)e1S

Nilai = skor yang diperoleh
Hal = skor keseluruhan

X 100 J

Keterangan Indikator Berpikir Kritis Matematis :

1)

2)

Menginterpretasi

Memahami masalah yang ditunjukkan dengan menulis diketahui maupun

yang ditanyakan dengan tepat.
Menganalisis

Mengidentifikasi  hubungan-hubungan

antara

pernyataan-pernyataan,

pertanyaan- pertanyaan, dan konsep-konsep yang diberikan dalam soal yang
ditunjukkan dengan membuat model matematika dengan tepat dan memberi

penjelasan dengan tepat.
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Menggunakan strategi yang tepat dalam menyelesaikan soal, lengkap dan

benar dalam melakukan perhitungan.

Menarik kesimpulan dengan tepat.

€3ces

3 3

> £

(@] (@)

e e

D (3}

= =

) <

© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Ri

U.\/I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
u__._...l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
Mf hm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
lh_\_n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

ORSOER XAl 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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SOAL POSTTEST KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS MATEMATIS

; @
0., L )
5 Nama Sekolah : MTs Al Mujtahadah
> Kelgs/Semester  : IX/Genap
5 Mata Pelajaran : Matematika
E’Alogasi Waktu : 2 X 40 Menit
@
—
8 PEFUNJUK UMUM:
lg -~
;r: @) Tulis nama dan kelas pada lembar jawaban
EL 2) Periksalah dan bacalah soal-soal dengan teliti sebelum menjawab
- g) Dahulukan menjawab soal-soal yang dianggap mudah
%) Jangan lupa berdo’a terlebih dahulu dan Selamat mengerjakan ©©
-~
Ker%kan soal berikut ini dengan benar!
=
¢. Volume sebuah kerucut 1.232 cm®, jika tinggi kerucut 24 cm dan 7t = % Tentukan
luas permukaan kerucut tersebut
2. Panjang jari-jari suatu kerucut 10,5 cm dan panjang garis pelukisnya 14,5 cm.
Volume kerucut tersebut adalah ... .
3. Diketahui sebuah kerucut memiliki luas permukaan 6.336 cm?, dengan panjang
diameter 42 cm. Tentukanlah tinggi kerucut tersebut.
4. Buk linda mendapat pesanan untuk membuat nasi tumpeng berbentuk kerucut

1Y wise)] JraeAg uelng jo AJISIdATU() dDTUIR[Sp 3)B1S

dengan panjang diameter 28 cm. Jika volume nasi tumpeng yang terbentuk adalah
9.856 cm®, maka luas permukaan tumpeng tersebut adalah ... .

Sebuah toko menjual cokelat padat berbentuk kerucut dengan panjang diameter
alas 3 cm tinggi 2,5 cm. Massa 1 cm® cokelat padat setara dengan 2 gram. Jika
Hana membeli 24 buah cokelat, massa seluruh cokelat yang dibeli hana adalah ....

gram
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‘nerd eysng N 1efem Buef uefunuaday uesiBniaw yepy uednn

NTT T

=

=}

Sebeldn mencari luas permukaan kerucut, maka terlebih dahulu menentukan:
j4Y]

e Jafi- jari kerucut menggunakan rumus volume kerucut
1
Volume kerucut = S x Trixt

1.232 cm® = % x % x1%x 24
1.232cm® = xr?
176 r? =8.624
r? = % =49 cm
-~ =v49=7cm
o Mgnentukan panjang garis pelukis kerucut

-
< e >
: ) =Y 3
- Bt z
g H1 D
: By >
<
-~ £ © w
% ’% g o KUNCI JAWABAN SOAL POSTEST KEMAMPUAN BERFIIKIR KRITIS
cezg 2 MATEMATIS
aaa =
B E = PENYELESAIAN SKOR
B2 EDiketahui: SKOR MAKSIMAL : 10
i E.Voll%ne kerucut = 1.232 cm®
= .
S = _ e Interpretasi
§ng§:’ kerucut (t) = 24 cm Skor: 2
o = 22 2: Menuli_s yang diketahui dan yang ditanyakan berdasarkan soal
2 yang diberikan dengan tepat.
%Dita% a: 1: Menuliskan yang diketahui dan ditanyakan berdasarkan soal
Luasfermukaan kerucut yang diberikan akan tetapi kurang tepat.
L) 0: Tidak menulis yang diketahui dan yang ditanyakan
Jawab: berdasarkan soal yang diberikan.

Analisis

Skor : 2

2: Mampu mengidentifikasi hubunganhubungan antara
pernyataan-pernyataan dari soal yang diberikan dengan tepat.

1: Mampu mengidentifikasi hubunganhubungan antara
pernyataan-pernyataan dari soal yang diberikan tetapi kurang
tepat.

0: Tidak mampu mengidentifikasi hubunganhubungan antara
pernyataan-pernyataan dari soal.

Evaluasi

Skor : 4

4: Menggunakan strategi yang tepat dalam menyelesaikan soal,
lengkap dan benar dalam melakukan perhitungan/penjelasan.

d ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw| eAiey uesinuad ‘uenijeuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey

JJlaquuins ueyingaAusw uep ueywniuesusw eduey iul sin} BAIRY yninjgs neje ueibegss diynb

q

ATU ) DTUWR]S]

99¢
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I

L=

=T

=
gLuaserrmulaan kerucut = mr (r + s)

% =2 %7 (7 +25)
= 7

4]

o) :%x7x32

= = 704 cm?

Jadi luas permukaan kerucut adalah 704 cm?

3: Menggunakan strategi yang tepat dalam menyelesaikan soal,
lengkap tetapi melakukan kesalahan dalam perhitungan atau
penjelasan.

2: Menggunakan strategi yang tepat dalam menyelesaikan soal,
tetapi tidak lengkap atau menggunakan strategi yang tidak
tepat tetapi lengkap dalam menyelesaikan soal.

1: Menggunakan strategi yang tidak tepat dan tidak lengkap
dalam menyelesaikan soal.

0: Tidak menggunakan strategi dalam menyelesaikan soal.

e Inferensi
Skor : 2
2: Membuat kesimpulan dengan tepat, sesuai dengan konteks soal
dan lengkap.
1: Membuat kesimpulan tetapi kurang tepat.
0: Tidak membuat kesimpulan.

‘nerd eysng N efem Buef ueBunuaday uesiBniauw yepy uedynbuad g

NTT T

=

=}

Diketahui:
Jari-jari kerucut (r) = 10,5 cm

Panjang garis pelukis (s) = 14,5 cm

Ditanya:
Volume kerucut (V)

Jawab:

Sebelum mencari volume kerucut, maka terlebih dahulu perlu mencari tinngi

kerugut

SKOR MAKSIMAL : 10

e Interpretasi

Skor: 2

2: Menulis yang diketahui dan yang ditanyakan berdasarkan soal
yang diberikan dengan tepat.

1: Menuliskan yang diketahui dan ditanyakan berdasarkan soal
yang diberikan akan tetapi kurang tepat.

0: Tidak menulis yang diketahui dan yang ditanyakan
berdasarkan soal yang diberikan.

d ‘uesode| ueunsnAuspd ‘yeiw) eliey uesiinuad ‘uenBisd ‘ueyipipuad uebunuaday ymun eAuey uednnbusd e

ATU ) DTUIB]S] 2
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I

L=

=T

t=vs?—12
:&1(14,5)2 — (10,5)2
=%/210,2 5+ 110,25
=¥100
=d0cm

dengah demikian

= 1
olume Kerucut = ~x rix t

e Analisis

Skor : 2

2: Mampu mengidentifikasi hubunganhubungan antara
pernyataan-pernyataan dari soal yang diberikan dengan tepat.

1: Mampu mengidentifikasi hubunganhubungan antara
pernyataan-pernyataan dari soal yang diberikan tetapi kurang
tepat.

0: Tidak mampu mengidentifikasi hubunganhubungan antara
pernyataan-pernyataan dari soal.

® g
9 3
G 3
gz
A
A =
\2 na)
o 3
=
Ex— %’ c i
TaE = =1 x3,14x105x105x 10 . E;(’g‘:”_aj'
@ = :
% % B CCD =1.153,95 cm® 4: Menggunakan strategi yang tepat dalam menyelesaikan soal,
T » - lengkap dan benar dalam melakukan perhitungan/penjelasan.
- 5 Jadgvolume kerucut adalah 1.153,95 cm 3: Menggunakan strategi yang tepat dalam menyelesaikan soal,
% § - lengkap tetapi melakukan kesalahan dalam perhitungan atau
o ® . penjelasan.
§ = c 2: Menggunakan strategi yang tepat dalam menyelesaikan soal,
- g tetapi tidak lengkap atau menggunakan strategi yang tidak
- % T tepat tetapi lengkap dalam menyelesaikan soal.
=t 1: Menggunakan strategi yang tidak tepat dan tidak lengkap
g g dalam menyelesaikan soal.
?;.3 g 0: Tidak menggunakan strategi dalam menyelesaikan soal.
1 € @
& g‘ e Inferensi
=3 Skor : 2
i 2: Membuat kesimpulan dengan tepat, sesuai dengan konteks soal
= 8 dan lengkap.
o) = & 1: Membuat kesimpulan tetapi kurang tepat.
== e 0: Tidak membuat kesimpulan.
= 2t
5 2 2
gg °
c 8 =
5 =4
— <
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L=

=T

NTT T

=

=}

Diketahui:
uas permukaan kerucut = 6.336 cm

Diarfiter kerucut 42 cm, maka jari-jari kerucut(r) = 21 cm

. -
itafya:

Tiggkerucut

= 3

Jawab:

2Sebefum mencari tinngi kerucut, maka kita perlu mencari panjang garis
eluﬁs(s) melalui rumus luas permukaan kerucut.

Z
2Luag permulaan kerucut = 7tr (r + )

= 22
% 6.336 ==x21Q21+5s)
= 7
)
- 6.336 =66 (21 +s)
2 96 =(21+5s)
S =75cm

Dengan demikian tinggi kerucut adalah
t =Vsz—r2

=+/752 — 212

=/5.625 — 441

=+/5.184

=72cm
Jadi tinggi kerucut tersebut adalah 72 cm

SKOR MAKSIMAL : 10

¢ Interpretasi

Skor: 2

2: Menulis yang diketahui dan yang ditanyakan berdasarkan soal
yang diberikan dengan tepat.

1: Menuliskan yang diketahui dan ditanyakan berdasarkan soal
yang diberikan akan tetapi kurang tepat.

0: Tidak menulis yang diketahui dan yang ditanyakan
berdasarkan soal yang diberikan.

e Analisis

Skor : 2

2: Mampu mengidentifikasi hubunganhubungan antara
pernyataan-pernyataan dari soal yang diberikan dengan tepat.

1: Mampu mengidentifikasi hubunganhubungan antara
pernyataan-pernyataan dari soal yang diberikan tetapi kurang
tepat.

0: Tidak mampu mengidentifikasi hubunganhubungan antara
pernyataan-pernyataan dari soal.

e Evaluasi

Skor : 4

4: Menggunakan strategi yang tepat dalam menyelesaikan soal,
lengkap dan benar dalam melakukan perhitungan/penjelasan.

3: Menggunakan strategi yang tepat dalam menyelesaikan soal,
lengkap tetapi melakukan kesalahan dalam perhitungan atau
penjelasan.

2: Menggunakan strategi yang tepat dalam menyelesaikan soal,
tetapi tidak lengkap atau menggunakan strategi yang tidak

d ‘uesode| ueunsnAuad ‘yeiw|l eAiey uesinuad ‘ueniauad ‘ueyipipuad uebunuadey ymun eAuey uednnBusd ‘8
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tepat tetapi lengkap dalam menyelesaikan soal.
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Panjdng diameter (d) = 28 cm,

mak%ari-jari (n=14cm

Volume (V) = 9.856 cm?®

Ditanyakan: luas permukaan kerucut

Jawab:

Sebelum mencari luas permukaan tumpeng, maka kita perlu terlebih dahulu
.

mencari tinggi tumpeng (t) melalui volume tumpeng.
Volume kerucut = %x Trixt

© 1: Menggunakan strategi yang tidak tepat dan tidak lengkap
D g dalam menyelesaikan soal.

= 0: Tidak menggunakan strategi dalam menyelesaikan soal.

o

= e Inferensi
§ D Skor : 2

= 2: Membuat kesimpulan dengan tepat, sesuai dengan konteks soal

= dan lengkap.

G 1: Membuat kesimpulan tetapi kurang tepat.

= 0: Tidak membuat kesimpulan.

Eikegpui: SKOR MAKSIMAL : 10
(=

e Interpretasi

Skor: 2

2: Menulis yang diketahui dan yang ditanyakan berdasarkan soal
yang diberikan dengan tepat.

1: Menuliskan yang diketahui dan ditanyakan berdasarkan soal
yang diberikan akan tetapi kurang tepat.

0: Tidak menulis yang diketahui dan yang ditanyakan
berdasarkan soal yang diberikan.

Analisis

Skor : 2

2: Mampu mengidentifikasi hubunganhubungan antara
pernyataan-pernyataan dari soal yang diberikan dengan tepat.

d ‘uesode| ueunsnAuad ‘yeiw|i eAley uesinuad ‘uenijpuad ‘ueyipipuad ueBunuaday ynmun eAuey uednnBusd ‘e

Jequins ueyngaAusw uep ueywnuesusw edue) 1ul siny ARy yninjes neje ueibegses diynbusw Buelseq ‘|

90856cm® = x2x14x14xt 1: Mampu mengidentifikasi hpbunganhubgnga}n antara
3 7 pernyataan-pernyataan dari soal yang diberikan tetapi kurang
9.856cm® =% x¢ tepat.
e 0: Tidak mampu mengidentifikasi hubunganhubungan antara
o
@
&
g N
:. o
c
=4
<
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S Nin-tefem Buef ueBunuaday uesiBniauw yepy uedynbuad g

TN

@16t =9.856 x 3

A

[ t = 29568 _ 48 cm
— 616

. setelah itu menentukan panjang garis pelukis
Maka panjang garis pelukis (s),

S :S/rz_-l—t2

=147 1 487

:gm

:go cm

ELuasopermulaan kerucut = 7r (r + s)

(=
& =2 x 14 (14 + 50)
4]
Y =44 x 64
— 2
= =2.816 cm
Kesimpulan:

Jadi Luas Permukaan kerucut kerucut adalah 2.816 cm?

pernyataan-pernyataan dari soal.

e Evaluasi

Skor : 4

4: Menggunakan strategi yang tepat dalam menyelesaikan soal,
lengkap dan benar dalam melakukan perhitungan/penjelasan.

3: Menggunakan strategi yang tepat dalam menyelesaikan soal,
lengkap tetapi melakukan kesalahan dalam perhitungan atau
penjelasan.

2: Menggunakan strategi yang tepat dalam menyelesaikan soal,
tetapi tidak lengkap atau menggunakan strategi yang tidak
tepat tetapi lengkap dalam menyelesaikan soal.

1: Menggunakan strategi yang tidak tepat dan tidak lengkap
dalam menyelesaikan soal.

0: Tidak menggunakan strategi dalam menyelesaikan soal.

e Inferensi

Skor : 2

2: Membuat kesimpulan dengan tepat, sesuai dengan konteks soal
dan lengkap.

1: Membuat kesimpulan tetapi kurang tepat.

0: Tidak membuat kesimpulan.

‘nery exsn
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iketahui:
anjgmg diameter (d) = 3 cm, maka jari-jari (r) = 1,5cm

| asé 1 cm? coklat padat = 2 gram

Banyak coklat yang dibeli = 24 buah coklat
itanyakan: massa seluruh coklat yang dibeli Hana
: aw;b:

=
c‘volu@e coklat.
_1 2
Vohgne coklat = JX X t

o :§x3,14x1,5x1,5x3
Q© .
c = 7,065 cm
Massa seluruh cokelat = 7,065 x 2 x 24
= 339,12 gram
Kesimpulan:

Jadi massa seluruh cokelat yang dibeli Hana adalah 339,12 gram

ebé_ﬁjm mencari massa 24 buah coklat, maka terlebih dahulu kita mencari

SKOR MAKSIMAL : 10

Interpretasi

Skor: 2

2: Menulis yang diketahui dan yang ditanyakan berdasarkan soal
yang diberikan dengan tepat.

1: Menuliskan yang diketahui dan ditanyakan berdasarkan soal
yang diberikan akan tetapi kurang tepat.

0: Tidak menulis yang diketahui dan yang ditanyakan
berdasarkan soal yang diberikan.

Analisis

Skor : 2

2: Mampu mengidentifikasi hubunganhubungan antara
pernyataan-pernyataan dari soal yang diberikan dengan tepat.

1: Mampu mengidentifikasi hubunganhubungan antara
pernyataan-pernyataan dari soal yang diberikan tetapi kurang
tepat.

0: Tidak mampu mengidentifikasi hubunganhubungan antara
pernyataan-pernyataan dari soal.

Evaluasi

Skor : 4

4: Menggunakan strategi yang tepat dalam menyelesaikan soal,
lengkap dan benar dalam melakukan perhitungan/penjelasan.

3: Menggunakan strategi yang tepat dalam menyelesaikan soal,
lengkap tetapi melakukan kesalahan dalam perhitungan atau
penjelasan.

2: Menggunakan strategi yang tepat dalam menyelesaikan soal,
tetapi tidak lengkap atau menggunakan strategi yang tidak

d ‘uesode| ueunsnAuad ‘yeiw) efiey uesiinuad ‘uenisuad ‘ueyipipuad uebunuaday ymun eAuey uednnbusd ‘e <
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dalam menyelesaikan soal.
0: Tidak menggunakan strategi dalam menyelesaikan soal.

tepat tetapi lengkap dalam menyelesaikan soal.
1: Menggunakan strategi yang tidak tepat dan tidak lengkap

e Inferensi

Skor : 2

dan lengkap.
1: Membuat kesimpulan tetapi kurang tepat.

2: Membuat kesimpulan dengan tepat, sesuai dengan konteks soal
0: Tidak membuat kesimpulan.
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© Hak cipta milik Ul

State Islamic Univ

N Suska Riau

dang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, p

b Pengutipantidak-merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanp:z
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Hak ommﬂm Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Hak m.m_uﬂm Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Hak Cipta U::._n:,zlﬂ Undang-Undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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U.\/I Hak Cipta Dilindungi C:nmzwwc:amzm =

_u__._...mf il D_Mw_qm:@ mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

ﬁf .nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
h_\_n__ c.nm:@c:vm:zamxBm_.cexm:rmumzzzmm:v‘mgmém_mqc_zmcmxmxmmc.

ORSOER XAl 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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7. Meqcari luas tiap kelas interval dengan cara mengurangkan angka-
angﬁ<a 0 — Z yaitu angka baris pertama dikurangi baris kedua,
angka baris kedua dikurangi baris ketiga, dan seterusnya, kecuali
untuk angka yang berbeda pada baris paling tengah ditambahkan

dengan angka pada baris tepat berikutnya, serta luas tiap kelas

=, L
oo g* ©
T 1 262 M@entukan luas Z dengan menggunakan tabel “luas daerah dibawah
= g =
e ; lengkung normal standar dari 0 ke Z .
E a2 z Luas Z pada tabel kurva normal
(o =3 Q
538%| 3 -176 0,4608
S —=
2 & = -116 0,3770
= =
EESE| _ 055 0,2088
g 3| — -018 0,0714
o =
§ a8 | o 042 0,1628
S S 149 0,4319
a = 2,09 0,4817
QL Jb)
=]
5 A
@
=
ko)
D
=
=
w0
@
3
X
QO
=

interval harus selain bilangan negatif. Selanjutnya dihitung
frekuensi yang diharapkan (fn) dengan menggunakan rumus fx

= luas daerah X N

Jeaquins ueyngaAusw uep ueywnuesusw edue) Ul sin) eA1ey yninies neje ueibeqges diynbusw Buel

10,4608 — 0,3770 | = 0,0838 0,0838x 24 =2,0112

|O,§770 —0,2088 | = 0,1682 0,1682 x 24 = 4,0368

|O,§088 —0,0714| =0,1374 0,1374x 24 = 3,2976

|O,§714 —0,1628 | = 0,0914 0,0914x 24 = 2,1936

|O,Z;628 —0,4319| =0,2691 0,2691 24 = 6,4584

|0,2319 —0,4817| = 0,0498 0,0498 x 24 = 1,1952
m

‘yelesew niens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | efuey uesiinuad ‘ueniguad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uednnbusd ‘e
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neje ueibeges dynbusw Bueieq |
Buepun-6uepun 16unpuljig eydid xeH

Jequins uemnqeéusw uep uejwnuesusw edue) ul siny eAiey ynunjes

(@)
§ Pengujian Normalitas Data dengan Rumus Chi Kuadrat
o . (fo — fn)?
= Luas | Luas Tiap —_—
Ng?" BK z Z Kelas fo I I
.| 145
=> -1,76 | 0,4608 0,0838 3 | 2,0112 0,48614
& 26,5
= -1,16 | 0,3770 0,1682 6 | 4,0368 | 0,954755
$| 385
g -0,55 | 0,2088 0,1374 3 | 3,2976 | 0,026858
b 50,5
) -0,18 | 0,0714 0,0914 3 | 2,1936 | 0,296445
5 | 625
= 0,42 | 0,1628 0,2691 7 | 6,4584 | 0,045418
6 76,5
1,49 | 0,4319 0,0498 2 | 1,1952 0,54192
7 87,5
2,09 | 0,4817
JUMLAH 24 2,351536

Menentukan nilai Chi Kuadrat (X2hitung)

wn

3 = 28 = 2 351536

Mébandingkan X, icung dengan X?iapet

(¢

e
w

279

Befdasarkan tabel Chi Kuadrat untuk a=0,05dandf=k—1=6—-1=5, maka

di@roleh X%iapet = 11,0705. Dengan kriteria pengujian sebagai berikut:

2

Jika yh © < xt

Jo AjIsIaATU

Dafi perhitungan yang dilakukan, diperoleh bahwa ;% < x.* atau 2,351536

I

2

, maka data berdistribusi normal dan

Jika yr? > x+%, maka data berdistribusi tidak normal.

< §1,0705, maka dapat disimpulkan bahwa data skor pada kelas kontrol

90
seSfidah perlakuan berdistribusi Normal.

nery wisey[ Ju
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Hak Qwﬂm U::._n:,zlﬂ Undang-Undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.

2.
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U.\/I Hak Cipta Dilindungi C:nmzwwc:amzm =

_u__._...mf il D_Mw_qm:@ mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

ﬁf .nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
h_\_n__ c.nm:@c:vm:zamxBm_.cexm:rmumzzzmm:v‘mgmém_mqc_zmcmxmxmmc.

ORSOER XAl 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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56%’. M@entukan luas Z dengan menggunakan tabel “luas daerah dibawah
; Ien;gkung normal standar dari 0 ke Z .
a2 z Luas Z pada tabel kurva normal
= Q
= 3 -216 0,4846
8| = 142 0,4222
=
& 7 -068 0,2517
c
2| — 0,06 0,0239
_—
2| .. 080 0,2881
S 149 0,4319
>

7. M;Jacari luas tiap kelas interval dengan cara mengurangkan angka-
an@a 0 — Z vyaitu angka baris pertama dikurangi baris kedua,
angka baris kedua dikurangi baris ketiga, dan seterusnya, kecuali
untuk angka yang berbeda pada baris paling tengah ditambahkan
dengan angka pada baris tepat berikutnya, serta luas tiap kelas

interval harus selain bilangan negatif. Selanjutnya dihitung
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frekuensi yang diharapkan (fr) dengan menggunakan rumus fr

= luas daerah X N

10,4342 — 0,3051 | = 0,0624
10,3051 — 0,0871 | = 0,1705
10,0871 — 0,1628 | = 0,2278
10,5628 — 0,3531| = 0,2642
|0,3531 — 0,4554 | = 0,1438
&
2.
0,0624 x 19 = 1,1856
0,705 x 19 = 3,2395
0,2;‘*278 x 19 = 4,3282
0,242 x 19 =5,0198
0,%38 x 19 = 2,7322
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Pengujian Normalitas Data dengan Rumus Chi Kuadrat

©

¥
-

(¢

JJaquins ueyingaAusiu uep ueWwnNue?

0 AJIs1dATUN)

Dc'gri perhitungan yang dilakukan, diperoleh bahwa y

Jika yp

Jika y»% > x:%, maka data berdistribusi tidak normal.

2

S)(tz

3 = 28 = 5,402494

Membandingkan Xhitung dengan X2caper

, maka data berdistribusi normal dan

-~ I

of O

@g| o . (fo — fn)?

3 5| = Luas | Luas Tiap —_—
=

§ 2 | Na.| BK z zZ Kelas fo fn fn

sé | B

© E §

wn 5 -

%g - | 275 -2,16 | 0,4846 0,0624 2 | 1,1856 | 0,559419

Q a

m [

;g é 42,5 -1,42 | 0,4222 0,1705 3 | 3,2395 | 0,017707

58 F

%m @ 575 -0,68 | 0,2517 0,2278 5 | 43282 | 0,104273

s [ &

= oSl 725 0,06 | 0,0239 0,2642 3 | 5,0198 0,8127

g ey

= — | 875 0,80 | 0,2881 0,1438 6 | 2,7322 | 3,908395

= 6

°5". 101,5 1,49 | 0,4319

T JUMLAH 19 5,402494

3

o))

3

©8. Menentukan nilai Chi Kuadrat (X2pitung)

po¥]
di@roleh X’taber = 9,4877. Dengan kriteria pengujian sebagai berikut:

<y atau 5,402494

< @._4877, maka dapat disimpulkan bahwa data skor pada kelas eksperimen

e

=
seswdah perlakuan berdistribusi Normal.

nery wisey jrred
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Befdasarkan tabel Chi Kuadrat untuk a« =0,05dandf =k—1=5-1=4, maka
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q\/| ak Cipta Dilindungi Undang-Undang

;{l . Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

ff .n: a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
2:0 b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

I 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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un

—=71,474

Skor ratg-rata = =
- 19

wn

Y fx_ 1358
=

- .
Mencari<Standar Deviasi dengan menggunakan rumus:

Q
-~

sdy

0p]
£ [N(ZFX2) — (X FX)*
r\/ NN —1)

19(106252)—(1358)2
19(19-1)

M JireAg ue
<

.\/2018788—184—4164—: 510,597 = 22,596

ulise

342

nery
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1’/’"' ANALISIS HOMOGENITAS KELAS

) 2 n:l’: ©

= g S g Uji homogenitas yang digunakan adalah uji F. Langkah-langkah uji F:

88 =

%‘g 2 Langkah 1 : Menghitung varians masing-masing kelas dengan rumus:

® 23 ©

€5 o RN

$%¢ 3 She=N—y—~ )
® 3 =

C O g =

=h s

C == 0 R

~83¢ C Varians =52 = (§Dk)2

g8 =

@

Ed % &  » DISTRIBUSI FREKUENSI NILAI SISWA KELAS EKSPERIMEN

e o .

R =1 No. X f X X2 X

38 1 52 1 52 2704 2704

53 =2 28 1 28 784 784

= = L

35 <l 3 30 1 30 900 900

g 2 4| 48 1 48 2304 2304
QO

% = 5 56 . 56 3136 3136

3 6 60 1 60 3600 3600
@

53 7 64 3 192 4096 12288

7 2 8 66 1 66 4356 4356

= % 9 84 2 168 7056 14112

QO

33 10 86 1 86 7396 7396

5 3 11 88 1 88 7744 7744

85 o 12] 2 184 8464 16928

33 = 13| 100 3 300 10000 30000
{ e

o= 5 JUMLAH 19 1358 62540 106252

e 8

5 S 2.

% %/Iencari’?ata—rata dengan rumus:

g

=

©

=

=

§

=

Z

.'.;.r".

o

QO

c

=

0]

o=

-

g

)

c

3

W

&

4]

=
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g e o £
IHA Cipta b_:_._n::m_ Undang-Undang D m [5)
= n =

._Nu__mqngsm:@:ﬁ_n sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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NV VISNS NIN

~F 9 [NEFXY)-(EFX)
z. =

50 B N(N - 1)

38 =

= -~

[(e] g o -

§ 5 _5:\/ 4(88180)—(1342)

3 E =5 24(24-1)

cd B

2c 3

g § = 2116320— 1800964— 571 297 — 23 901
ad =

=

g\/&rlan%elas KontroL

Bue

w
=
= (8Dx)2 = (23,901)? = 571,297

(95
=
¥)

4]
kiangkah 2 : Menghitung perbandingan varians kedua kelas dengan rumus:
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g 7 B Variansi terbesar
hitung = “yariansi terkecil
NILAI VARIANS Kelas
SAMPEL Eskperimen Kontrol
S2 510,597 571,297
N 19 24
__ Variansi terbesar _ 571,297 _
Fhitung " Variansi terkecil 510,597 112

angkah 3 : Membandingkan Fpitung dengan Feaper,
Kriteria pengujian:Jika : Fhicung =

Ftaber, maka tidak homogen

:JaquIns UBYINgaAusw uep ueywnuesusw edue) (ul SN} AIRY Yyninjes ne

Jika : Fhritung < Frabetr, maka homogen

dkpembilang = m1 — 1 (untuk varians terbesar)

AJISIdATU) dTWER[S[BIe)S

dkpenyerur = mz2 — 1 (untuk varians terkecil)

Varian

nSs 3o

terbesar adalah kelas kontrol, maka dkpempitang = m1 - 1= 24 — 1
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2,15 , maka Fhpiaung < Fraber atau 1,12 < 2,15 , sehingga dapat

tlkan varians-varians adalah HOMOGEN.

=

dekati df yaitu 24 untuk pembilang dan 18 untuk penyebut) Karena Fpitung

mi

a%)varians terkecil adalah kelas eksperimen , maka dkpenyebur =ny — 1 =19 —

o
dah F tabel

k UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Ri

18mIPada taraf signifikan (a) = 0,05, diperoleh Fiaper = 2,15 (diambil yang

23d
mp

U.\/I Hak n_"_:uﬂm Um:._n:_wm Und8ng-Undang
u__._...MW il D_mqm:@ mengutip mm.mm@mm: atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
m.' .nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
lh_\_n__ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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£
ﬂ; ‘%MPIRAN 3.8
—‘{l/"“ PERHITUNGAN UJI ANOVA DUA ARAH
|  STRATEGI MOTIVASI BELAJAR SISWA
JPEMBELAJARAN | T | S | R | TOTAL | 72 $2 R2 TOTAL
d58 = 100 [ 52 | 28 10000 | 2704 | 784
&5 B 100 | 84 10000 | 7056
922 T 86 | 64 7396 | 4096
g8 ©° 56 3136
25 2 100 10000
588 = 66 4356
g g 2B 48 2304
na.. = 84 7056
g & £ MURDER 92 8464
58 @ 64 4096
i > 64 4096
Tz © 30 900
g2 X 60 3600
3 e 2 88 7744
o £
J@ 92 8464
g =~ JUMLAH 286 | 1044 | 28 | A1 =1350 | 27396 | 78072 | 784 |Ai" = 106252
= MOTIVASI BELAJAR SISWA
3 PEMBELAJARAN ™= T R [ TOTAL | 72 | 2 | g2 TOTAL
§ 68 | 74 | 33 4624 | 5476 | 1089
3 40 | 84 | 33 1600 | 7056 | 1089
= 84 | 70 | 54 7056 | 4900 | 2916
g 86 | 56 | 33 7396 | 3136 | 1089
g 48 2304
3 TANPA 76 5776
< MUEDER 35 1225
g (A2) 68 4624
=S
8 2 15 225
2 5 35 1225
s oy 68 4624
5 g 24 576
< 20 400
= 35 1225
= 82 6724
o 96 9216
JUMLAH 278 | 886 | 153 | A, = 1325 | 20676 | 58712 | 6183 | A," =85571
TOFAL 564 | 1930 | 181 2675 48072 | 136784 | 6967 191823
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S Lo o © M o) | _ _ _ =
[ 3 N <t N~ — o o .m _ =~ Iy = M
= 9 9 8 & 3 o o m H =< s = SIS » » ;
m 1 I 1 I I I 1 Tl 1" I 1 c 1 I 1 B
[1] — o~ ™ 2 S b xq % - n
© Hgk cipta milik UIN Syska Riau = o mx = mwmnw _wmmam GQ.Mﬁ:m]nJ\ %mszms Syarif Kasim Riau
a b —
§ ¥ < & o W & s §F F F =z & § %5 %5 %5 %5 %

I Hak o__uﬂm Dilindungi Undang-Undang
il D__mqm:@ mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
AW ﬂf a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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) 2 ‘:”: ©
o g=
polin §3§P r@unganjumlah kuadrat (JK)
[ =
EEd g Ri=Ix-T
=5 5 = )
B523 T =191823 - &7
§ %::’ % 8 ¥ =191823-166.409,884
2SS 3 =25413,116
o g g §b g:Z(A_BZ__)
(é‘ ’C"—% mé = 2862 10442 282 2782 8862 = 1532 (2675)%
872 ——[— —t—+—+ ]—
T T b 3 15 1 4 16 4 43
§ g = a ¢n = [27.265,333 + 74.480,089 + 784 + 19.321 + 49.062,25 + 5.852,25] —
e 3 o c 166.409,884
23¢g & =176737,922 - 166.409,884
2B x © = 10328,038
§23 &
8 Fz C JK=IKi-JK,
57 @ = 25.413,116- 10328,038
g ?_fug 2. = 15085,078
SZ3 g keI2_E
= O . A — -
e .% ; 13502 13252 26752
g8 2 _(19+24)_ 43
n © >
X §_ g =(95921,053 + 73151,042) - 166409,884
2 g £ = 2662,211
= _xs*_¢?
5 % ° JKB_ n 2 2 2 2
0 Q _ (564 1930 181 2675
5% _(7+31+5)_43
g 3 o = (45.442,286 + 120.158,065 + 6552,2) - 166.409,884
- - P
55 5 = = 5742,667
S o
G5 f JRae=IK,—JKa-JKg
3 ® E =10328,038 — 2662,211 — 5742,667
= 35 . =1923,16
o
38 c!
g 4. Menentukan Rata-rata Jumlah Kuadrat (RK)
:U = 5085
S a Rk, = d/{’jj(d = 2227 = 359,169
§ = _ JKa 2662211
- b. RK, = T = = 2662,211
= JKp_ _ STA287 _ 2.871,334
& ' " df JKg 2 2
%’ — JKaB — 1923,16 — 961 58
T df JKap 2 ’
=
5
Z
.
c
3
]
&
i)
=)

_Q_
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; @
%’.Melﬁntukan F hitung
ga. F;;= RKa _ 2662211 _ 7 412
E “6 RKg4 359,169
Sh. By = X8 _ 28703335 _ 7994
E 3 RKg4 359,169
3 = RK AR 961,58
gc' F@ - RKg = 359160 2,677
E =
5 =
§ =z
“ () HASIL UJI ANOVA DUA ARAH
= Dk JK RK Fh Fk Kesimpulan
x 4,18 | Terdapat  pengaruh
Antar Baris faktor model
odel 1 2662,211 | 2662,21| 7,412 pembelajaran terhadap
Pembelajar Kemampuan  Berpikir
) A Kritis Matematis
Siswa
3,25 | Terdapat perbedaan
Antar Kolom kemampuan  berpikir
(Motivasi 2 5742,667 [2.871,334 7,994 kritis matematis antara
Siswa) siswa yang memiliki
B motivasi tinggi, sedang
dan rendah.
Tidak terdapat
Interaksi 325 |interaksi antara model
tivasi pembelajaran  dengan
Siswa*Model 2 5742,667 | 961,58 | 2,667 Motivasi Belajar
Perfibelajaran terhadap  Kemampuan
FAXB) Berpikir Kritis
& Matematis Siswa
FError 37 | 15085,078 | 359,16 -— —
Total 42 — — — —




NV VISNS NIN

‘nery e)sng NiN Wizl edue)y undede ynjuaq weep Ul siin} eA1ey yninjas neje ueibeqas yeAueqladwaw uep ueyjwnuwnbuaw Buele|iq 'z

‘nery eysng NiN Jefem BueA uebuuaday ueyiBnisw yepn uedynbuad g

‘yelesew niens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | efuey uesiinuad ‘ueniguad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uednnbusd ‘e

I

|E=’?5~ MPIRAN K
ﬂ&g)ﬂl

RINGKASAN HASIL WAWANCARA

©

i Pertanyaan

Jawaban

=

Selama proses mengajar ibu
meenggunakan pendekatan apa ?

Menggunakan pendekatan saintfik, karena
Madrasah menggunakan kurikulum 2013 revisi
2017.

o

=
Kgsulitan apa yang sering ibu
alami pada saat proses belajar
r@ngajar berlangsung.

Kesulitannya siswa susah dikendalikan di

dalam kelas, terutama saat baru masuk kelas

atau ganti jam pelajaran. Terus juga jarang

bawa buku pelajaran yang telah dipinjamkan.
Beberapa siswa juga cenderung pasif dalam
proses pembelajaran, ketika diberikan beberapa
pertanyaan siswa kesulitan menjawabnya.

TeqUINS UEYNUSAUSI UED UBWNIUEOURIT BQUET TUT ST BATEY JruN[eS[MEJe UBIDEUsS dnnbustu DUBTR(]

W Buepun-6uepun 16UNpPUIIQ eud!:§| H

8 NIN

au dari  segi  materi
pElajarannya gimana bu ? dari
segi soal-soal yang ibu berikan ?

nery

Kalau dari segi materi, siswa cenderung
kurang mampu selesaikan masalah yang
sekiranya butuh pemahaman lebih. Mereka
menganggap itu terlalu sulit. Terutama untuk
sosal yang memiliki beberapa langkah dalam
penyelesaiannya, siswa cenderung bingung
mau gimana jawabnya. Tapi kalau soal yg
lurus-lurus aja, dengan sekali baca paham
maksudnya dan langsung tau gimana
jawabnya, cepat mereka jawab.

N

Gambaran siswa menjawab soal
itu kira-kira gimana bu ?

9}e]}§

Siswa langsung menjawab soal saja, misal
dikasih soal langsung jawab pakai rumus apa
gitu. Jarang dia buat diketahui ditanya dulu.
Jadi terkadang ada point dari soal itu yang
ketinggalan. Sehingga hasil jawaban mereka
jadi kurang tepat. Selain itu jika soal yang
diberikan perlu beberapa langkah dalam
peneyelesaiannya siswa cenderung kesulitan
dalam menjawabnya.

o1

Sﬁﬂ;at siswa kesulitan jawab, apa
mereka tidak bertanya bu ?

Jarang yang mau bertanya kalau ada yang
tidak bisa jawab. Palingan yang bertanya
beberapa orang saja. Nanti yang lain nunggu
aja jawabannya. Udah dipancing juga ditanya,
mereka jawabnya paham bu. Tapi saat
mengerjakan soal mereka selalu megalami

kesulitan dalam penyelesaiannya

1Y wise)] JraieAg uelng jo AJIsIaATu d
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